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Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan minat dan 
keterampilan menulis teks eksplanasi pada siswa kelas 8B SMP Kristen Satya 
Wacana Salatiga dengan menerapkan model problem based learning. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 
dua siklus, setiap siklus dilaksanakan dalam empat tahapan yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Objek penelitian ini adalah pembelajaran 
menulis teks eksplanasi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 8B SMP 
Kristen Satya Wacana Salatiga yang berjumlah 20 siswa dan guru pengampu 
mata pelajaran bahasa Indonesia. Sumber data yang digunakan, yaitu 
informan, peristiwa, dan dokumen. Teknik pengumpulan data yang diterapkan, 
yaitu observasi, wawancara dan analisis dokumen. Teknik validitas yang 
digunakan yaitu dengan triangulasi metode dan triangulasi sumber data. 
Kegiatan yang dilakukan dalam tahap pelaksanaan terdiri dari lima tahapan 
sesuai dengan model problem based learning, yaitu 1) orientasi masalah, 2) 
mengorganisasikan siswa untuk penyelidikan, 3) membimbing penyelidikan, 
4) mengembangkan dan menyajikan hasil, serta 5) menganalisis dan 
mengevaluasi pemecahan masalah. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model problem based learning dapat 
meningkatkan minat dan keterampilan menulis teks eksplanasi pada siswa 
kelas 8B SMP Kristen Satya Wacana Salatiga. Menurut hasil analisis, minat 
menulis teks eksplanasi siswa pada siklus I sebesar 50% atau sebanyak 10 
siswa, meningkat pada siklus II sebesar 85% atau sebanyak 17 siswa. 
Sedangkan keterampilan menulis teks eksplanasi menunjukkan hasil yang 
signifikan. Pada siklus I sebesar 65% atau sebanyak 13 siswa, meningkat pada 
siklus II 100% atau seluruh siswa telah berhasil mencapai nilai Kriteria 
Ketuntasan Minimal yang telah ditentukan sebelumnya yaitu 75. 
 
 









Gabriella Sophia Pinastiti.  K1215023.  THE IMPLEMENTATION OF 
PROBLEM BASED LEARNING IN INCREASING THE STUDENT’ 
INTEREST AND TEXT WRITING SKILL TOWARD EXPLANATORY 
TEXT IN 8TH-GRADE STUDENTS OF SMP KRISTEN SATYA WACANA 
SALATIGA.Thesis, Surakarta: Fakulty of Teacher Training and Education of 
Sebelas Maret University, July 2019. 
  
The aim of this study was to improve: the students’ interest and text 
writing skills towards the explanatory text for 8th-grade students of SMP 
Kristen Satya Wacana Salatiga by applying a problem-based learning model. 
This study is a classroom action research conducted in two cycles, each cycle 
was done in four stages which are planning, implementation, observation, and 
reflection. Next, the object of this research is learning to write explanatory 
texts. The subjects of this study were 8th-grade students of SMP Kristen Satya 
Wacana Salatiga which consist of 20 students and Indonesian teacher. The 
data sources were used which are informants, events, and documents To 
collect data, observation, interviews and document analysis was applied. 
Then, the validity technique used was the method and data source 
triangulation. Based on the results of the study, it can be concluded that the 
application of the problem-based learning model can increase the students’ 
interest and text writing skills towards the explanatory text for 8th-grade 
students of SMP Kristen Satya Wacana Salatiga. Acctivities carried out in the 
implementation phase consist of five stages in accordance with the problem 
based learning, namely (1) problem orientation, (2) organizing students for 
investigation, (3) guiding investigation, (4) developing and presenting results, 
and (5) analyzing and evaluating promblem solving. According to the results 
of the analysis, the students’ interest toward explanatory texts is the first cycle 
was 50% or as many as 10 students, in the second cycle the students’ interest 
increased becoming 85% or as many as 17 students. While the results of 
explanatory text writing skills showed significant results. In the first cycle, the 
students’ interest in explanation text is 65% or as many as 13 students. Then, 
it increased in the second cycle which is 100% or all students have succeeded 
in achieving the minimum completeness criteria that have been determined 
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A. Latar Belakang 
Peran guru dalam pembelajaran adalah sebagai pengelola atau 
manager, organisator dan fasilitator selama pembelajaran. Dalam menjalani 
perannya, guru memiliki kewajiban untuk menghasilkan pembelajaran yang 
efektif dan bermakna. Pembelajaran efektif menurut (Kyriacou, 2009: 15) bisa 
dirumuskan sebagai pembelajaran yang berhasil mewujudkan pembelajaran 
sebagaimana dikehendaki oleh guru. Ada dua elemen sederhana dalam 
pembelajaran efektif yaitu guru harus secara pasti memiliki ide yang jelas 
terkait pembelajaran apa yang hendak disampaikan, dan pengalaman belajar 
yang dibangun untuk mewujudkan hal tersebut. 
Pendapat lain mengatakan bahwa pembelajaran efektif harus terencana. 
Menurut Hattie (2012: 42), rencana pembelajaran harus disusun dengan 
mendalam mengenai pengetahuan dan keterampilan awal yang telah dimiliki 
oleh siswa, apa yang sudah mereka ketahui dan apa yang sudah mereka 
lakukan. Hal ini berguna bagi penentuan target atau hasil yang harus diraih 
oleh setiap siswa di akhir pembelajaran. Guru harus mampu menciptakan 
pembelajaran yang bermakna.  
1Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang menempatkan mata 
pelajaran bahasa Indonesia dalam kedudukan yang penting. Bahasa Indonesia 
sebagai penghela ilmu pengetahuan menjadikan bahasa Indonesia sebagai 
bahasa pengantar ilmu pengetahuan antar mata pelajaran. Sehingga siswa 
diharapkan mampu menguasai empat keterampilan berbahasa yaitu menyimak, 
berbicara, membaca dan menulis. Dalam Kurikulum 2013, pembelajaran 
bahasa Indonesia diintegrasikan menggunakan pendekatan berbasis teks 
sehingga kompetensi dasar untuk mata pelajaran bahasa Indonesia berisi 
kompetensi-kompetensi yang berkaitan dengan beberapa teks yang harus 





Teks eksplanasi merupakan salah satu teks yang diajarkan dalam mata 
pelajaran bahasa Indonesia sesuai Kurikulum 2013 untuk jenjang SMP/MTs. 
Teks eksplanasi merupakan materi baru yang diajarkan di sekolah sehingga 
sebagian besar siswa belum sepenuhnya menguasai materi yang berkaitan 
dengan teks eksplanasi. Dalam Standar Isi Kurikulum 2013 Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia Sekolah Menengah Pertama (SMP)/Madrasah Tsanawiyah 
(MTs) Kurikulum 2013 untuk kelas VIII, salah satu kompetensi yang harus 
dicapai oleh siswa adalah keterampilan menyusun teks eksplanasi yang 
tertuang dalam KD 4.10 yaitu “Menyajikan informasi, data dalam bentuk teks 
eksplanasi proses terjadinya suatu fenomena secara lisan dan tulis dengan 
memperhatikan struktur, unsur kebahasaan, atau aspek lisan” (Kemendikbud 
2013b: 40). Siswa dianggap sudah mencapai kompetensi tersebut jika siswa 
mampu menyusun teks eksplanasi sesuai dengan karakteristik teks tersebut. 
Kompetensi Dasar ini bertujuan untuk mengasah kreativitas siswa agar dapat 
berpikir kritis dalam menyusun teks eksplanasi baik secara lisan maupun 
tertulis.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap 
proses pembelajaran menulis teks eksplanasi siswa kelas 8B SMP Kristen 
Satya Wacana Salatiga, ditemukan bahwa keterampilan menulis teks 
eksplanasi yang dimiliki oleh siswa masih rendah. Rendahnya keterampilan 
menulis teks eksplanasi pada siswa dipengaruhi oleh banyak faktor. Sebagian 
besar siswa tidak termotivasi atau pasif dalam mengikuti pembelajaran. 
Setelah dilakukannya tes awal diketahui bahwa beberapa karangan siswa 
belum menunjukkan karakteristik teks eksplanasi. Hal ini dikarenakan siswa 
masih kesulitan membedakan antara teks eksplanasi dengan teks lainnya dan 
juga siswa masih kesulitan dalam mengidentifikasi tema, topik, dan struktur 
teks eksplanasi. Selain itu, guru belum memberikan contoh atau teks model 
selama pembelajaran teks eksplanasi berlangsung. Diketahui pula bahwa 
model pembelajaran yang digunakan oleh guru belum tepat dan guru merasa 
kesulitan dalam mencari model pembelajaran yang menarik bagi siswa. Hal ini 





yang telah dikemukakan oleh para ahli, baik melalui penelitian maupun kajian 
konseptual. Namun, tatkala model-model itu diterapkan oleh para guru di 
sekolah, seringkalihasilnya kurang efektif dan adaptabel. Hal itu diksebabkan 
oleh kurang memadainya model atau pendekatan penelitian yang dipakai 
(Suhardi dan Santoso, 2011: 160). 
Berdasarkan masalah yang peneliti temukan pada observasi awal maka 
peneliti memilih tindakan dengan menggunakan model problem based 
learning untuk meningkatkan minat dan keterampilan menulis teks eksplanasi 
pada siswa. Alasan peneliti memilih model pembelajaran tersebut karena 
model problem based learning sesuai dengan pendekatan saintifik yang 
melatih siswa agar mampu berpikir secara ilmiah berdasarkan masalah yang 
ada di sekitar.  
Proses pembelajaran pada Kurikulum 2013 untuk jenjang SMP 
dilaksanakan menggunakan pendekatan saintifik. Proses pembelajaran tersebut 
menyentuh tiga ranah, yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Dalam 
proses pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah, ranah sikap mengandung 
materi ajar agar siswa “tahu mengapa”. Ranah keterampilan mengandung 
materi ajar agar siswa “tahu bagaimana”. Ranah pengetahuan mengandung 
materi ajar agar siswa “tahu apa”. Hasil akhirnya adalah peningkatan dan 
keseimbangan antara kemampuan untuk menjadi manusia yang baik (soft skill) 
dan manusia yang memiliki kecakapan dan pengetahuan untuk hidup secara 
layak (hard skill) dari siswa yang meliputi aspek kompetensi sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan (Kemendikbud 2013).   
Keterampilan yang harus dimiliki oleh siswa baik soft skill maupun 
hard skill agar sesuai dengan target yang telah ditetapkan oleh pemerintah 
dapat dicapai dengan menerapkan model pembelajaran problem based 
learning. Dengan menerapkan problem based learning siswa tidak hanya 
diasah pengetahuannya saja namun juga keterampilannya dalam memecahkan 
masalah sehari-hari. Seperti dalam pernyataan (Tan dalam Sani 2014:129) 
pembelajaran dengan model problem based learning melibatkan siswa untuk 





memungkinkan untuk melatih siswa dalam mengintegrasikan pengetahuan dan 
keterampilan secara simultan serta mengaplikasikannya dalam konteks yang 
relevan. Selain itu, tujuan belajar menggunakan model problem based learning 
terkait dengan penguasaan materi pengetahuan, keterampilan menyelesaikan 
masalah, belajar multidisiplin, dan keterampilan hidup.  
Model problem based learning mampu menuntun siswa untuk aktif 
melakukan penyelidikan dalam menyelesaikan masalah. Dalam model 
pembelajaran ini, siswa aktif mencari dan menemukan pengetahuannya 
sendiri, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator atau pembimbing. 
Pembelajaran akan membentuk kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher 
order thinking skills) dan meningkatkan kemampuan siswa untuk bepikir 
kritis.  
Berdasarkan uraian di atas, peneliti melakukan sebuah penelitian yang 
berjudul “Penerapan Problem Based Learning untuk Meningkatkan Minat dan 
Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi pada siswa kelas 8B SMP Kristen 
Satya Wacana Salatiga”. Penelitian ini diharapkan dapat mengatasi kesulitan 
siswa dalam menulis teks eksplanasi. 
 
B. Rumusan Masalah 
Peneliti merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Apakah problem based learning dapat meningkatkan minat menulis teks 
eksplanasi siswa kelas 8B SMP Kristen Satya Wacana Salatiga? 
2. Apakah problem based learning dapat meningkatkan keterampilan menulis 
teks eksplanasi siswa kelas 8B SMP Kristen Satya Wacana Salatiga? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, tujuan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut.  
1. Untuk meningkatkan minat menulis teks eksplanasi melalui problem based 





2. Untuk meningkatkan keterampilan menulis teks eksplanasi melalui problem 
based learning pada siswa kelas 8B SMP Kristen Satya Wacana Salatiga. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 
maupun praktis. 
1. Manfaat Teoritis  
a. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu 
pengetahuan pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya aspek model 
alternatif yang dapat digunakan dalam pembelajaran menulis teks 
eksplanasi. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan untuk 
penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan hal serupa. 
2. Manfaat Praktis  
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi siswa, 
guru, kepala sekolah, dan peneliti lain.  
a. Bagi siswa, pelaksanaan penelitian ini dapat meningkatkan minat dan 
keterampilan menulis teks eksplanasi. Selain itu, siswa dapat menulis 
dengan proses yang benar, yaitu melalui tahap prapenelitian terlebih 
dahulu kemudian revisi, pengeditan, dan publikasi (pemajangan) 
sehingga dapat meningkatkan keterampilan menulis terutama menulis 
teks eksplanasisecara maksimal. 
b. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
meningkatkanketerampilan guru dalam menyelesaikan permasalahan di 
kelas, terutama permasalahan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di 
Kurikulum 2013. Selain itu, dapat mengembangkan keterampilan guru 
dalam mengajar khususnya dalam menerapkan pembelajaran menulis 






c. Bagi sekolah, penelitian ini berfungsi sebagai referensi dalam usaha 
meningkatkan kualitas atau mutu sekolah sehingga dapat memperbaiki 
kualitas dan prestasi lulusan.  
d. Sedangkan bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat digunakan 
sebagai referensi untuk melakukan penelitian lain yang dapat menunjang 
proses pembelajaran dalam Kurikulum 2013, khususnya pembelajaran 




KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 
 
A. Kajian Pustaka 
1. Hakikat Minat 
a. Pengertian Minat 
Banyak faktor yang dapat memengaruhi keberhasilan dalam 
pembelajaran. Beberapa faktor tersebut antar lain: dari dalam (umur, bakat, 
intelektual, minat, keaktifan, dan sebagainya), sedangkan dari luar (lingkungan 
kelas/lingkungan formal). Beberapa mengenai minat, minat sangat 
berhubungan erat dengan motivasi. Seperti dalam pernyataan (Sardiman, 1994: 
76) minat merupakan kecendurungan jiwa seseorang kepada seseorang 
(biasanya disertai perasaan senang), karena itu merasa ada kepentingan dengan 
sesuatu itu. Minat tidak timbul secara tiba-tiba/spontan, melainkan timbul 
akibat partisipasi, pengalaman, kebiasaan pada waktu belajar atau bekerja. 
Pendapat Tampubolon (Iskandarwassid dan Sunendar, 2011: 113) juga 
menyatakan bahwa minat adalah perpaduan antara keinginan dan kemauan 
yang dapat berkembang jika ada motivasi. 
Lebih dari itu, (Schunk, dkk 2012: 316) minat sangat berpengaruh 
dalam meningkatkan hasil dalam pembelajaran karena minat mampu 
meningkatkan motivasi dan rasa tertarik dalam mengikuti pembelajaran. 
Seperti penelitian yang telah dilakukan pada tahun 1800-an, filsuf asal German 
yang bernama Herbart menuliskan bahwa minat pada sebuah mata pelajaran 
dapat meningkatkan motivasi dan pembelajaran. Hal ini dikuatkan dengan 
pendapat (Munandar, 2003: 152) yang menyatakan bahwa selama ini minat 
dapat mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang-
bidang tertentu. Umpamanya, seorang siswa yang menaruh minat besar 
terhadap pelajaran bahasa Indonesia, maka siswa akan memusatkan 
perhatiannya pada materi bahasa Indonesia dan akan menyebabkan siswa lebih 
giat belajar dan mendapatkan nilai yang memuaskan.  Hal ini sejalan dengan 





motif yang mendorong individu untuk mencapai kesuksesan dan mencapai 
hasil dalam standar tertentu.motivasi untuk berprestasi adalah dorongan yang 
berasal dari dalam diri siswa untuk melakukan kegiatan belajar dan 
memperoleh keberhasilan secara maksimal. 
Sehubungan dengan hal di atas, minat akan timbul dari dalam diri 
individu. Dalam pernyataan (Slameto, 1995: 180) minat adalah suatu rasa 
lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang 
menyuruh. Seorang siswa yang meiliki minat terhadap subjek tertentu 
cenderung akan memberikan perhatian perhatian yang lebih besar terhadap 
subyek tersebut. Dengan demikian, seorang guru harus mampu 
membangkitkan minat siswa untuk belajar. 
Minat merupakan kecenderungan rasa tertarik terhadap sesuatu 
sehingga akan terus memperhatikan kegiatan yang ia minati tersebut. Hal ini 
sejalan dengan pernyataan (Hilgard dalam Slameto,1995: 57) minat adalah 
adalahkecendurungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang 
beberapa kegiatan. Minat memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap 
belajar siswa untuk menguasai pengetahuan yang terkandung dalam bidang 
studinya. 
Berikut beberapa cara yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan 
minat menulis siswa, (Saefullah, 2012: 206) di antaranya 1) mengubungkan 
bahan pelajaran dengan tingkat pengalaman dan kemampuan siswa; 2) 
menyesuaikan materi pelajaran dengan tingkat pengalaman dan kemampuan 
siswa; dan 3) menggunakan berbagai model dan strategi pembelajaran secara 
bervariasi. Sejalan dengan pendapat di atas, (Schunk, dkk. 2012: 330) strategi 
yang dapat meningkatkan minat siswa di dalam kelas. Hal-hal yang dapat 
dilaksanakan antara lain 1) menggunakan materi referensi orisinal; 2) 
mencontohkan antusiasme dan minat seorang guru terhadap konten tersebut; 
3) menciptakan keterkejutan dan disekuilibrum di kelas; 4) menggunakan 
variasi dan kebaruan; 5) memberikan pilihan topik tertentu berdasarkan minat 
personal; dan 6) membangun dan mengintegrasikan minat personal siswa 





Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa minat adalah sesuatu 
yang timbul dari diri individu sehingga menimbulkan rasa senang atau tertarik 
terhadap suatu hal yang mendorong individu tersebut untuk mencapai hasil 
yang maksimal atau berprestasi. 
b. Faktor yang Mempengaruhi Minat 
Minat seseorang termasuk siswa dipengaruhi oleh faktor-faktor 
tertentu. (Iskandarwassid dan Sunendar, 2011: 113) Faktor-faktor yang 
memengaruhi minat antara lain: pekerjaan, sosial ekonomi, bakat, jenis 
kelamin, pengalaman, kepribadian, dan juga pengaruh lingkungan. Selain itu, 
juga mengungkapkan tiga batasan minat, yaitu 1) sikap yang dapat mengikat 
perhatian seseorang kearah objek tertentu; 2) suatu perasaan bahwa aktivitas 
atau kegemaran terhadap objek tertentu itu sangat berharga; dan 3) bagian dari 
motivasi yang membawa tingkah laku ke suatu tujuan tertentu. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa minat sangat erat 
kaitannya dengan keinginan ataupun kebutuhan siswa sehingga sangat penting 
untuk menciptakan kondisi agar siswa selalu merasa perlu dan memiliki 
keinginan untuk belajar. Dalam penelitian ini dikaji tentang minat siswa dalam 
keterampilan menulis. 
c. Penilaian Minat Siswa 
Untuk mengetahui minat siswa dapat digunakan alat ukur selain 
dengan tes. (Sudjana 2005: 127-128) menjelaskan bahwa hasil dan proses 
belajar tidak hanya bisa diukur dengan tes, tetapi juga dengan alat-alat ukur 
bukan tes seperti kuesioner, wawancara, observasi, dan skala. Dalam 
mengolah hasil data dari nontes ini, di samping menggunakan cara seperti 
pada pengolahan data yang menggunakan tes, juga dapat digunakan dengan 
cara lain. Cara tersebut antara lain dengan menggunakan persen, modus, 
peringkat, terutama bila hasil pengukuran menghasilkan data nominal atau 
ordinal. 
Hasil data nontes bertujuan untuk menggambarkan hasil pengukuran 
sehingga diketahui jawaban responden melalui alat ukur tersebut. Misalnya, 





kuesioner, maupun angket. Dalam penelitian ini, untuk mengukur tingkat 
minat menulis siswa digunakan lembar pengamatan. 
 
2. Hakikat Menulis 
Keterampilan menyusun teks secara tertulis dalam Kurikulum 2013 
berhubungan dengan keterampilan menulis. (Tarigan 2008:22) menulis ialah 
menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan 
suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang sehingga orang-orang lain dapat 
membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa 
dan gambaran grafik itu.  
Menurut Kurikulum 2013 teks tidak diartikan sebagai bentuk bahasa 
tulis. (Mahsun, 2013: 23) teks adalah ungkapan pikiran manusia yang lengkap 
yang di dalamnya ada situasi dan konteksnya. Selanjutnya menurut 
kesimpulan (Alwi, dkk. 2014: 41) mengatakan teks dibentuk oleh konteks 
situasi penggunaan bahasa yang di dalamnya ada register atau ragam bahasa 
yang melatarbelakangi lahirnya teks tersebut. Teks diartikan sebagai wacana 
tertulis. Terdapat pula (Purwaningrum, 2013: 2) yang mengatakan bahwa 
tulisan merupakan sebuah simbol atau lambang bahasa yang dapat dilihat dan 
disepakati pemakainya.  
Menulis tidak semata-mata hanya mengungkapkan apa yang ada 
dipikiran manusia agar dapat dipahami oleh manusia lain. Terdapat tahapan 
yang harus dilakukan dalam melakukan kegiatan menulis menurut (Jalaludin, 
2011: 1846) terdapat tiga tahapan yang dilakukan dalam menulis yaitu awal 
menulis, guru menanyakan kesulitan siswa dalam menulis agar guru 
mengetahui kemampuan awal siswa. Selanjutnya guru memberi waktu 30-40 
menit kepada siswa untuk menulis. Tahap akhir yaitu mengevaluasi hasil 
tulisan siswa dengan memberikan nilai dan komentar. 
Diantara empat keterampilan berbahasa yaitu menyimak, berbicara, 
membaca, dan menulis, keterampilan menulis merupakan keterampilan yang 
sangat kompleks. Pendapat ini sesuai dengan pernyataan (Coker, dkk, 2018: 





Kemampuan awal yang dimiliki siswa seperti mengeja dan mentranskripsi 
sangat berpengaruh terhadap hasil tulisan siswa. 
Dengan demikian, pengertian menulis menurut beberapa pendapat ahli 
di atas dapat disimpulkan sebagai kegiatan mengungkapkan pikiran manusia 
ke dalam suatu bahasa yang dipahami orang lain yang di dalamnya terdapat 
register atau ragam bahasa. 
 
3. Teks Eksplanasi 
a. Pengertian Teks Eksplanasi 
Teks ekplanasi merupakan salah satu teks baru yang diajarkan dalam 
Kurikulum 2013. Kurukulum 2013 menempatkan mata pelajaran bahasa 
Indonesia sebagai penghela pengetahuan yang mana pembelajaran bahasa 
Indonesia diajarkan dalam bentuk teks atau dikenal dengan pembelajaran 
berbasis teks. Siswa diharapkan mampu menguasai setiap kompetensi dalam 
pembelajaran teks eksplanasi. 
Teks eksplanasi berisi tentang proses-proses yang berhubungan dengan 
pertanyaan peneliti terkait mengapa (why) dan bagaimana (how) terhadap 
suatu fenomena yang ada. Pendapat ini dikuatkan oleh pernyataan (Anderson 
1997: 35) menyatakan bahwa teks eksplanasi merupakan teks yang 
menjelaskan tentang proses terjadinya fenomena alam maupun fenomena 
sosial. Hal tersebut tersurat seperti kutipan berikut.   
Senada dengan pendapat Anderson, (Kosasih 2013:85) juga 
menjelaskan pengertian teks eksplanasi, yakni teks yang menerangkan atau 
menjelaskanmengenai proses atau fenomena alam maupun sosial. Sedangkan 
(Emilia 2011:127), menuliskan eksplanasi bisa dikatakan lebih rumit daripada 
teks-teks lain karena merupakan gabungan dari berbagai jenis teks, seperti 
deskriptif, prosedur dan teks argumentasi, seperti eksposisi. 
Sementara itu, (Kemendikbud 2014:195) menjelaskan bahwa teks 
eksplanasi adalah jenis teks yang menjelaskan hubungan logid dari beberapa 





lain sebelumnya danperistiwa tersebut mengakibatkan peristiwa yang lain lagi 
sesudahnya.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa teks eksplanasi 
merupakan teks yang berisi tentang proses terjadinya suatu peristiwa baik 
peristiwa alam maupun peristiwa sosial dan dalam teks tersebut diterangkan 
sebab dan akibat dari suatu peristiwa secara detail. 
b. Struktur Teks Eksplanasi 
Kemendikbud (2014) menyatakan bahwa struktur teks eksplanasi 
terdiri atas tiga bagian yang berupa pernyataan umum/identifikasi fenomena 
(pembukaan), deretan penjelasan/rangkaian kejadian (isi), dan 
interpretasi/ulasan/penutup (tidak harus ada). 
Anderson (1997: 45) juga berpendapa bahwa terdapat tiga bagian 
dalam struktur teks eskplanasi, yaitu sebagai berikut (1) Identifikasi fenomena 
yang berisi suatu pengenalan dan penjelasan secara umum mengenai fenomena 
yang akan dibahas sehingga memberikan gambaran secara umum kepada 
pembaca terhadap fenomena tersebut. (2) Rangkaian kejadian yang berisi 
suatu penjelasan sebab akibat yang ditimbulkan dari fenomena yang dibahas.  
(3) Ulasan merupakan teks penutup yang bersifat pilihan; bukan keharusan. 
Maka, ketika menuliskan ulasan atau penutup dari suatu teks tersebut tidak 
diharuskan. Dalam ulasan boleh dituliskaan boleh juga tidak.  
 
4. Model Pembelajaran  
Model-model pembelajaran telah berkembang dari tahun ke tahun 
(Joyce, Weil, dan Calhoun, 2009: xvi) menyatakan bahwa salah satu masalah 
siswa yang sering dijumpai di sekolah yaitu tidak bisa membaca dan menulis 
secara efektif. Hal tersebut terjadi karena model-model pembelajaran yang 
baik tidak banyak diketahui oleh para guru. Ada guru yang sudah mengenal 
model-model pembelajaran, namun masih sedikit yang menggunakannya. 
Joyce, Weil, dan Calhoun (2009: xviii) menuliskan bahwa para 
penyandang dana mengharapkan para peneliti menemukan model 





pembelajaran memiliki keunggulan tertentu, tetapi tidak sedikit pula model-
model yang lain juga memiliki kelemahan. Lebih lanjut (Joyce, 2009: xviii) 
mengatakan bahwa ada begitu banyak model pembelajaran, sebagian ada yang 
hanya bisa diterapkan untuk satu atau dua tujuan, sebagian lagi ada yang bisa 
diterapkan untuk tujuan yang lebih besar, dan sebagian yang lain ada yang 
benar-benar sesuai untuk tujuan-tujuan tertentu. Dengan kata lain, tidak ada 
satu pun model pembelajaran yang bisa menggantikan model pembelajaran 
lain pada satu waktu.  
Istilah model pembelajaran dikenalkan oleh Joyce (2009: xix) pada 
tahun 1972. Buku “Models of Teaching” karya Joyce menjadi panduan bagi 
para profesional yang berkomitmen terhadap para siswa untuk mengajarkan 
pemahaman konseptual, berpikir kreatif, penyelesaian masalah, dan 
menyadarkan sebagai bagian penting dari kehidupan masyarakat. Models of 
Teaching tidak akan pernah membiarkan satu orang pun, baik anak-anak 
maupun dewasa tertinggal jauh di belakang.  
Istilah model pembelajaran memiliki beberapa pengertian sesuai 
dengan bidang ilmu atau pengetahuan yang menggunakannya. (Dewey dalam 
Joyce, Weil, dan Calhoun, 2000: 13) memberikan pengertian bahwa inti dari 
proses pengajaran adalah pengaturan lingkungan di mana siswa dapat 
berinteraksi dan belajar. Berdasarkan definisi tersebut maka dijelaskan bahwa 
model pembelajaran adalah deskripsi lingkungan belajar yang di dalamnya 
terdapat perencanaan kurikulum, kursus, unit, dan pelajaran hingga 
perancangan bahan ajar dan media serta perencanaan pembelajaran berbasis 
komputer. 
Adapun Soekamto, dkk (Nurulwati, 2000: 10) menyatakan model 
pembelajaran sebagai kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur 
yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 
tujuan tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 






Dengan demikian, pengertian model pembelajaran dapat disimpulkan 
sebagai suatu kerangka yang di dalamnya terdapat prosedur sistematis yang 
digunakan oleh pengajar dalam mengorganisasikan proses pembelajaran agar 
mencapai tujuan dari sebuah pembelajaran. 
 
5. Problem Based Learning 
Model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) 
merupakan salah satu model yang direkomendasikan dalam Kurikulum 2013 
untuk digunakan dalam pembelajaran karena terkandung pendekatan saintifik 
atau pendekatan ilmiah yang sesuai dengan karakteristik Kurikulum 2013. 
Dalam problem based learning (PBL) siswa dituntut aktif selama 
pembelajaran, guru berperan sebagai fasilitator sehingga siswa secara aktif 
menemukan pengetahuannya sendiri. Hal ini sejalan dengan (Yew dan Goh, 
2016: 76) yang mengatakan bahwa siswa dilibatkan dalam memecahkan 
masalah yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 
Problem Based Learning (PBL) merupakan pembelajaran yang 
disampaikan dengan cara memberikan suatu permasalahan, mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan, dan membuka diskusi. 
(Suprijono 2010: 23) menerangkan bahwa pembelajaran ini berorientasi pada 
kecakapan siswa memproses informasi. Pemrosesan informasi mengacu pada 
cara-cara orang menyelesaikan rangsangan yang diberikan oleh lingkungan, 
mengorganisasi data, melihat masalah, mengembangkan konsep dan 
memecahkan masalah danmenggunakan lambang-lambang verbal dan non-
verbal. Lebih lanjut, (Sani 2014:27) menambahkan bahwa model problem 
based learning menekankan konsep-konsep dan informasi yang dijabarkan 
dari disiplin-disiplin akademik. Permasalahan yang dikaji merupakan 
permasalahan kontekstual yang ditemukan siswa dalam kehidupan sehari-hari. 
Permasalahan harus dipecahkan dengan menerapkan beberapa konsep dan 
prinsip yang dipelajari dan tercakup dalam kurikulum mata pelajaran.  
Model problem based learning merupakan model pembelajaran yang 





kehidupannya sehari-hari. Dalam model problem based learning, sebelum 
pembelajaran dimulai siswa akan diberikan masalah-masalah. Setelah masalah 
diberikan, siswa bekerja dalam kelompok, mencoba memecahkannya dengan 
pengetahuan yang telah dimiliki, dan menemukan informasi-informasi baru 
yang relevan sebagai solusinya.   
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model problem based 
learning merupakan pembelajaran yang menjadikan masalah sebagai tumpuan 
dalam suatu pembelajaran sehingga melalui permasalahan tersebut siswa 
mampu berpikir kritis untuk mencari penyebab dan solusi dari permasalahan 
yang dibahas. 
a. Karakteristik Problem Based Learning 
Menurut Amri dan Ahmadi (2010), karakteristik model problem based 
learning adalah sebagai berikut. 
1) Guru harus memberikan pembelajaran yang berpusat pada siswa untuk 
memperkaya pengetahuan dan keterampilan serta kemandirian siswa 
untuk menemukan pengetahuannya sendiri, 
2) Dalam problem based learning guru berperan sebagai fasilitator yaitu 
dengan memberikan masalah, mendampingi penyelidikan dan 
membimbing pembelajaran agar berjalan maksimal. 
3) Guru berperan menciptakan kondisi kelas yang kondusif agar diskusi 
yang dilakukan dapat berjalan maksimal. Siswa mampu mengeluarkan 
ide atau gagasannya dengan baik dan terbuka. 
4) Ciri khas problem based learning yaitu sebagai berikut. 
a) Mengajukan pertanyaan atau masalah  
Model problem based learning bukan hanya menerapkan 
prinsip atau keterampilan akademik tertentu, pembelajaran 
yang diberikan dengan cara memberikan pertanyaan dan 
masalah yang ada di sekitar siswa agar bermakna bagi siswa. 
Siswa diberikan gambaran kehidupan nyata, mendorong siswa 
untuk menghasilkan kalimat lengkap bukan kalimat yang 





solusi terhadap masalah yang diberikan. Menurut Arends 
(dalam Abbas 2000:13),  “Pertanyaan dan masalah yang 
diajukan haruslah memenuhi kriteria sebagai berikut: a. 
Autentik, yakni masalah harus sesuai dengan kehidupan nyata 
siswa daripada bertumpu pada prinsip disiplin ilmu tertentu. b. 
Jelas, yakni masalah dirumuskan dengan jelas, artinya tidak 
memunculkan masalah baru bagi siswa yang akhirnya 
menyulitkan siswa untuk menyelesaikan masalah yang 
diberikan. c. Mudah dipahami, yakni masalah yang diberikan 
harus mudah dipahami siswa. Selain itu masalah disusun dan 
dibuat sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. d. Luas dan 
sesuai dengan tujuan pembelajaran, yakni masalah yang 
disusun dan dirumuskan harus bersifat luas, artinya masalah 
tersebut mencakup seluruh materi pelajaran yang diajarkan 
sesuai dengan waktu, ruang dan sumber yang  tersedia. Selain 
itu, masalah yang disusun harus  berdasar pada tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. e. Bermanfaat, yakni 
masalah yang disusun dan dirumuskan harus bermanfaat, baik 
bagi siswa sebagai pemecah masalah maupun guru sebagai 
pembuat masalah. Masalah yang bermanfaat adalah masalah 
yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir memecahkan 
masalah siswa, serta membangkitkan minat siswa”.   
b) Penyelidikan autentik  
Dalam model problem based learning, siswa melakukan 
penyelidikan nyata untuk menyelesaikan masalah yang 
diberikan. Mereka harus menganalisis masalah, membuat 
hipotesis, mengumpulkan informasi, dan merumuskan 
simpulan. Metode penyelidikan yang digunakan bergantung 
pada masalah yang dipelajari.  
 





Model problem based learning mendorong siswa untuk 
menghasilkan produk tertentu dalam bentuk karya nyata yang 
mendeskripsikan bentuk penyelesaian masalah yang mereka 
lakukan. Produk tersebut dapat berupa transkip debat, laporan, 
model fisik, video atau program komputer.  
d) Kolaborasi  
Model problem based learning menuntut siswa bekerja sama 
satu sama lain. Bekerja sama atau diskusi memberikan 
kesempatan kepada siswa untukselanjutnya terlibat dalam 
tugas kompleks dan menambah peluang untuk terjadinya 
transfer pengetahuan yang telah mereka miliki. Hal ini juga 
berguna untuk mengembangkan keterampilan bersosialisasi 
dan keterampilan berpikir siswa.  
Lebih lanjut (Sani 2014: 65) berpendapat bahwa dalam problem based 
learning hendaknya memenuhi karakteristik antara lain sebagai berikut: 1) 
terkait dengan dunia nyata; 2) memotivasi siswa; 3) memerlukan pengambilan 
keputusan 4) multitahap; 5) dirancang untuk kelompok; 6) menyajikan 
pertanyaan terbuka yang memicu diskusi; 7) mencakup tujuan pembelajaran, 
berpikir tingkat tinggi (higher order  thinking), dan keterampilan lainnya. 
b. Manfaat Model Pembelajaran Problem Based Learning 
Pembelajaran dengan menggunakan model problem based learning 
sangat bermanfaat bagi siswa. (Sani 2014: 36) menerangkan bahwa problem 
based learning dapat membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan 
berpikir dan mengatasi masalah, mempelajari peran-peran orang dewasa, dan 
menjadi pembelajar mandiri. Pembelajaran dengan model problem based 
learning akan melibatkan siswa untuk belajar menyelesaikan suatu masalah 
dunia nyata sekaligus belajar untuk mengetahui pengetahuan yang diperlukan. 
Problem based learning memungkinkan siswa untuk mengintegrasikan 
pengetahuan dan keterampilan secara stimultan serta mengaplikasikannya 





kemampuan berpikir kritis, menumbuhkan inisiatif dalam belajar atau bekerja, 
menumbuhkan hubungan dalam bekerja kelompok. 
 
6. Prosedur Pelaksanaan Problem Based Learning 
Model problem based learning memiliki prosedur yang harus 
dilaksanakan agar pembelajaran ini dapat maksimal dilaksanakan. (Sani 2014: 
41) menyatakan bahwa problem based learning (PBL) juga telah 
dikembangkan sebagai sebuah model pembelajaran dengan sintaks belajar 
sebagai berikut. 
 
Tabel 1. Prosedur Pelaksanaan Problem Based Learning 
No Fase Kegiatan Guru 





Guru menyajikan permasalahan, 
membahas tujuan pembelajaran, 
menjelaskan kebutuhan logistik untuk 
untuk pembelajaran, memotivasi siswa 
untuk terlibat aktif 




Guru membantu siswa dalam 
mendefinisikan dan mengorganisasikan 
tugas belajar/penyelidikan untuk 
menyelesaikan permasalahan. 
3. Fase 3:   
Pelaksanaan 
investigasi 
Guru mendorong siswa untuk memperoleh 
informasi yang tepat, melaksanakan 
penyelidikan, dan mencari penjelasan 
solusi 




Guru membantu siswa merencanakan 
produk yang tepat dan relevan, seperti 
laporan, rekaman video, dan sebagainya 
untuk keperluan penyampaian hasil  




Menganalisis dan mengevaluasi proses 
penyelidikan  
Guru membantu siswa melakukan refleksi 
terhadap penyelidikan dan proses yang 
mereka lakukan. 
`Pada fase pertama hal-hal yang perlu dielaborasi adalah sebagai berikut.  
a. Tujuan utama pembelajaran bukan untuk mempelajari banyak informasi baru 
tetapi untuk menginvestigasi berbagai permasalahan penting dan menjadikan 





b. Permasalahan atau pertanyaan yang diberikan tidak memiliki jawaban mutlak 
“benar” dan permasalahan kompleks yang diberikan memiliki banyak solusi 
yang saling bertentangan. 
c. Selama fase penyelidikan, siswa didorong untuk mengajukan pertanyaan dan 
mencari informasi. Guru terus mendampingi dan membimbing siswa. 
d. Selama fase analisis, siswa dirangsang untuk mengeluarkan ide dan 
gagasannya secara bebas dan terbuka.  
Pada fase kedua, guru perlu mengembangkan keterampilan berdiskusi 
dan bekerja sama antara siswa dan membimbingsiswa untuk menyelidiki 
masalah secara bersama-sama. Pada tahap ini, guru harusmendampingi siswa 
merencanakan tugas penyelidikan dan produk akhirnya.  
Pada fase ketiga, guru mendampingi siswa menentukan metode 
penyelidikan yang akan dilakuakn. Penentuan tersebut didasarkan pada 
karakteristik masalah yang hendak dicari solusinya.  
Pada fase keempat, penyelidikan diikuti dengan pembuatan produk. 
Produk dapat berupa laporan tertulis model-model yang mencakup 
representasi fisik dari masalah beserta solusinya. Produk yang telah dihasilkan 
kemudian di presentasikan di depan kelas. 
Pada fase kelima, guru berperan untuk membantu siswa dalam 
menganalisis dan melakukan penyelidikan. Siswa akan mandiri mengerjakan 
tugasnya, guru hanya berperan mendampingi dan terus membimbing.  
Situasi, kondisi, dan sistem pengelolaan model problem based learning 
harus berisi keterbukaan, keterlibatan aktif siswa, dan suasana kebahasaan 
yang kental. Hal tersebut sangat berpengaruh terhadap keberhasilan penerapan 
model problem based learning sehingga tujuan pembelajaran dapat terlaksana 
dengan baik. 
Model problem based learning dapat diterapkan dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia misalnya dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi. Teks 
eksplanasi berkaitan dengan proses terjadinya fenomena alam maupun sosial 
sehingga siswa dapat menyusun teks berdasarkan permasalahan bencana alam 





mengamati dan menyelidiki suatu permasalahan yang terjadi. Setelah proses 
penyelidikan, siswa mendiskusikan permasalahan tersebut dengan 
mengidentifikasi sebab akibat dan mencari solusi atas permasalahan yang 
terjadi di Indonesia berkaitan dengan bencana alam. Informasi yang 
didapatkan dari hasil diskusi dan penyelidikan kemudian dijadikan sebagai 
bahan untuk membuat kerangka karangan yang akan dikembangkan menjadi 
suatu teks eksplanasi utuh. Penerapan model ini diharapkan mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
7. Pembelajaran Menulis Teks Eksplanasi menggunakan Problem Based 
Learning 
Pembelajaran menulis teks eksplanasi menggunakan model problem 
based learning merupakan pembelajaran menuangkan ide atau gagasan 
berkaitan dengan fenomena alam maupun sosial dengan menerapkan model 
problem based learning. Pembelajaran dilakukan sesuai dengan prosedur 
pendekatan saintifik yang terdiri atas lima tahap kegiatan, yakni mengamati, 
menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasikan/mengolah informasi, 
dan mengomunikasikan. Kelima tahapan tersebut akan dikombinasikan dengan 
prosedur model problem based learning, yakni dengan memberikan suatu 
permasalahan yang harus dipecahkan oleh siswa.  
Pembelajaran menulis teks eksplanasi menggunakan model problem 
based learning, siswa terlibat aktif dalam kegiatan pemecahan masalah. Siswa 
disajikan suatu artikel dalam surat kabar mengenai bencana alam. Setelah 
membaca artikel tersebut, siswa melakukan kegiatan diskusi kelompok untuk 
mengidentifikasi permasalahan dengan mencari penyebab, proses terjadinya 
bencana tersebut, kemudian mencari solusi dari permasalahan. Setelah siswa 
memperoleh informasi dari hasil identifikasi permasalahan tersebut, siswa 
akan mengolah data/informasi dan menuangkannya dalam bentuk teks 
eksplanasi. Berikut adalah tabel prosedur pembelajaran menulis teks 






Tabel 2. Prosedur Menulis Teks Eksplanasi menggunakan Problem Based 
Learning 
Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 






materi dan contoh 
teks eksplanasi. 
Siswa mengamati teks 





Guru memandu siswa 





Siswa bertanya jawab 
bersama guru/teman 
berkaitan dengan 
pembelajaran  menyusun 
teks eksplanasi secara 
tertulis 







Siswa mengamati artikel 
berita bencana alam 
yang disajikan guru 
kemudian 
mengumpulkan data 
tentang penyebab dan 
proses terjadinya 
bencana tersebut  










guru meminta siswa 
untuk 
mempresentasikan 
hasil kerjanya di 
depan kelas 
Siswa mengolah data 
yang diperolehnya 
menjadi sebuah teks 
eksplanasi yang disusun 
berdasarkan struktur teks 
eksplanasi kemudian 
siswa menampilkan hasil 
kerjanya berupa teks 
eksplanasi dan saling 
menanggapi 






yang telah dipelajari 
Siswa menyimpulkan 
materi pembelajaran 
yang telah dipelajari   
Proses penilaian dalam pembelajaran akan dilakukan dengan penilaian 
autentik. Penilaian dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung dengan 







8. Penelitian yang Relevan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berkaitan dengan peningkatan 
minat dan keterampilan menulis teks eksplanasi sudah dilakukan oleh 
beberapa peneliti. Teks eksplanasi merupakan materi baru untuk mata 
pelajaran bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 sehingga belum terlalu 
banyak yang melakukan penelitian berkaitan dengan teks ini. Beberapa 
peneliti melakukan penelitian peningkatan minat dan keterampilan menulis 
teks eksplanasi dengan model dan teknik yang berbeda-beda.  
Model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) juga 
sudah diterapkan dalam beberapa penelitian. Penelitian yang relevan dengan 
penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Handayani (2009), Anam 
(2012), dan Andrianto (2014). 
Handayani (2009) dalam penelitian yang menerangkan bahwa secara 
keseluruhan hasil belajar siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 Malang dapat 
ditingkatkan melalui pembelajaran berbasis masalah (Problem Based 
Learning) dan pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) tipe Jigsaw. 
Hal ini dapat dilihat bahwa ketiga aspek dalam hasil belajar mengalami 
peningkatan. Tingkat ketuntasan pada siklus II mengalami peningkatan 
sebesar 25,72%. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 
peneliti adalah penerapan model pembelajaran berbasis masalah, sedangkan 
perbedaannya terletak pada materi pembelajaran yang akan ditingkatkan. 
Anam (2012) dalam skripsinya yang menjelaskan bahwa dalam 
penelitiannya terdapat peningkatan pada keterampilan menulis paragraf 
argumentasi pada siswa kelas XA SMA Negeri I Gemuh. Persentase 
ketuntasan siswa dalam menulis paragraf persuasi pada prasiklus hanya 
mencapai 69% dan masih kurang dari standar ketuntasan yang ditetapkan, 
yaitu sebesar 85%. Persentase ketuntasan pada siklus I mencapai 78%. Hal ini 
juga masih kurang dari batas ketuntasan yang ditentukan. Pada siklus II 
persentase ketuntasan mencapai 89% dan sudah memenuhi batas ketuntasan 
yang ditentukan. Selain itu perilaku dan minat siswa pun meningkat menjadi 





peneliti karenamenggunakan model pembelajaran yang sama, yaitu model 
pembelajaran berbasis masalah, sedangkan perbedaannya terletak pada materi 
yang dikaji. 
Andrianto (2014) dalam skripsinya yang memaparkan hasil 
penelitiannya bahwa terdapat peningkatan pada proses pembelajaran menulis 
teks eksplanasi yakni pada siklus I ketuntasan belajar mencapai 62.5% 
menjadi 90.62% pada siklus II. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan 
model trsebut sangat efektif dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi. 
Keterkaitan penelitian Hardiyanto dengan penelitian ini terletak pada 
kesamaan aspek keterampilan yaitu keterampilan menyusun teks eksplanasi, 
sementara perbedaan penelitian yang dilakukan Andrianto dengan penelitian 
peneliti terletak pada model pembelajaran yang digunakan. 
Berdasarkan kajian pustaka tersebut, media, model, dan teknik yang 
digunakan telah terbukti dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 
sertamenjadikan perubahan perilaku menjadi positif dalam proses 
pembelajaran. Peneliti melakukan penelitian ini dengan maksud untuk 
melengkapi penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Peneliti 
melakukan penelitian untuk meningkatkan keterampilan menyusun teks 
eksplanasi secara tertulis menggunakan model pembelajaran berbasis masalah 
(problem based learning) pada kelas 8B SMP Kristen Satya Wacana Salatiga. 
 
B. Kerangka Berpikir 
Pembelajaran teks eksplanasi merupakan materi baru yang ada dalam 
Kurikulum 2013. Menulis teks ekspanasi merupakan salah satu kompetensi 
yang harus diraih oleh siswa. Terdapat beberapa permasalahan yang dialami 
oleh siswa kelas 8B SMP Kristen Satya Wacana Salatiga dalam pembelajaran 
menulis teks eksplanasi.  
Oleh karena itu, untuk merangsang siswa agar mampu berpikir kritis 
dan kreatif dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi, diterapkan model 
pembelajaran berbasis masalah (problem based learning). Pembelajaran 





untuk memecahkan permasalahan yang diberikan yang berkaitan dengan 
kehidupan nyata siswa dan untuk mengetahui pengetahuan yang perlu dimiliki 
siswa. Melalui problem based learning, siswa diharapkan dapat mencari 
penyebab dari permasalahan yang diberikan dan menemukan solusi dari 
permasalahan tersebut. Model problem based learning dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis, menumbuhkan kreatifitas dalam belajar, serta 
mengasah keterampilan dalam bekerja secara kelompok.   
Penerapan problem based learning untuk meningkatkan minat dan 
keterampilan menulis teks ekspalanasi siswa kelas 8B SMP Kristen Satya 




























Masalah yang dihadapi sebelum 
tindakan 
Minat siswa dalam 
pembelajaran menulis 
teks eksplanasi rendah 
Keterampilan siswa 
dalam menulis teks 
eksplanasi rendah 
Keterampilan siswa 
dalam menulis teks 
eksplanasi 
meningkat 
Minat siswa dalam 
pembelajaran menulis teks 
eksplanasi meningkat 
Hasil akhir setelah dilakukan tindakan 
Penggunaan model problem based learning dalam 
pembelajaran menulis teks eksplanasi 
 
Tindakan Penelitian 
1. Pembagian kelompok 
2. Melakukan penyelidikan atau investigasi 
untuk memecahkan permasalahan yang 
disajikan  
3. Mencari penyebab dan solusi 




Minat dan keterampilan 












C. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan uraian di atas, hipotesis tindakan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan model problem based learning diduga dapat 
meningkatkan minat dan keterampilan menulis teks eksplanasi di kelas 8B 







A. Tempat dan Waktu 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di kelas 8B SMP Kristen Satya 
Wacana Salatiga yang berlokasi di Jalan Diponegoro no 52-60, Salatiga. 
Alasan memilih sekolah dan kelas ini sebagai tempat penelitian karena SMP 
Kristen Satya Wacana Salatiga adalah sekolah yang menerima murid tanpa 
adanya seleksi namun dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas. Selain itu, 
kondisi kelas ini mengalami kesulitan dalam pembelajaran menulis teks 
eksplanasi. 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas 8B SMP Kristen Satya Wacana 
Salatiga. Siswa kelas 8B berjumlah 20, laki-laki 11 siswa dan perempuan 9 
siswa. 
2. Waktu Penelitian 
Rencana tahap pengajuan hingga tahap pelaporan membutuhkan waktu 
kurang lebih tujuh bulan. Terhitung sejak awal bulan Desember 2018. 
Kegiatan-kegiatan dalam waktu tersebut mencakup pengamatan observasi 
awal, persiapan, pelaksanaan, hingga penyelesaian penyusunan laporan. 
Waktu penelitian akan terus dilanjutkan hingga data diperoleh secara lengkap. 
Rincian waktu dan jenis kegiatan penelitian ini dapat dilihat pada tabel rincian 






































1.Koordinasi dan diskusi 
dengan kepala sekolah 
dan guru bahasa 
Indonesia terkait 
masalah pembelajaran 
dan merancang tindakan 
       
2.Menyusun proposal 
penelitian 




       
4.Mengadakan observasi 
pembelajaran 
       
B.Pelaksanaan Tindakan 
1.Siklus I (perencanaan, 
pelaksanaan, tindakan, 
observasi, refleksi) 
       
2.Siklus II (perencanaan, 
pelaksanaan, tindakan, 
observasi, refleksi) 
       
C.Analisis Data dan Pelaporan 
1.Analisis data (hasil 
tindakan 2 siklus) 
       
2.Menyusun 
laporan/skripsi 
       
3.Ujian dan revisi        
4.Penggandaan dan 
pengumpulan laporan 
       
 
B. Desain Penelitian 
Desain penelitian ini menggunakan prosedur penelitian tindakan kelas 
(PTK) yang digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran baik proses 
maupun hasil. (Suwandi, 2008: 16) menyatakan bahwa penelitian tindakan 
kelas adalah tindakan nyata yang dilakukan guru (dan bersama pihak lainnya) 
untuk memecahkan masalah yang dialami dalam proses belajar mengajar. 





penelitian tindakan kelas antara lain: (1) adanya tindakan yang nyata yang 
dilakukan dalam situasi yang dialami dan ditujukan untuk menyelesaiakn 
masalah; (2) menambah wawasan keilmiahan dan keilmuan; (3) sumber 
permasalahan berasal dari masalah yang dialami guru dalam pembelajaran; (4) 
permasalahan yang diangkut bersifat sederhana, nyata, jelas, dan penting; (5) 
adanya kolaborasi antara praktikan dan peneliti; (6) ada tujuan penting dalam 
pelaksanaan PTK, yaitu meningkatkan profesionalisme guru, ada keputusan 
kelompok, bertujuan untuk meningkatkan dan menambah pengetahuan. 
PTK merupakan penelitian kolaboratif yang melibatkan peneliti, guru, 
siswa maupun karyawan sekolah yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran baik proses maupun hasil. Penelitian tindakan kelas 
dilaksanakan melalui proses pengkajian berdaur yang terdiri atas empat tahap, 
yaitu (1) perencanaan, (2) tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi. Penelitian 
tindakan kelas ini dibagi menjadi dua siklus, yaitu siklus I dan siklus II. 
Dalam PTK ini digunakan model problem based learning untuk 
meningkatkan proses dan hasil pembelajaran menulis teks eksplanasi siswa. 
Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan 
model problem based learning dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi. 
 
C. Subjek  Penelitian 
Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas 8B SMP 
Kristen Satya Wacana Salatiga. Siswa tersebut berjumlah 20 yang terdiri dari 9 
siswa perempuan dan 11 siswa laki-laki. Selain siswa, subjek penelitian ini 
adalah guru dalam proses pembelajaran menulis teks eksplanasi pada kelas 8B 
SMP Kristen Satya Wacana Salatiga. Alasan memilih siswa kelas ini sebagai 
subjek peneliitian karena kondisi siswa yang kesulitan dalam menulis teks 









D. Data dan Sumber Data 
Data penelitian yang dikumpulkan berupa informasi tentang proses 
pembelajaran, keterampilan siswa dan minat siswa dalam pembelajaran 
menulis teks eksplanasi serta keterampilan guru dalam menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), proses pembelajaran termasuk penggunaan 
model dan media pembelajaran di kelas. Data penelitian kemudian 
dikumpulkan menjadi satu, dari berbagai sumber yang meliputi: 
1. Informan 
a. Siswa kelas 8B SMP Kristen Satya Wacana Salatiga Tahun ajaran 
2018/2019 yang menjadi subjek penelitian. 
b. Guru mata pelajaran bahasa Indonesia kelas 8B SMP Kristen Satya 
Wacana Salatiga. 
2. Peristiwa  
Peristiwa yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah 
kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas 
8B SMP Kristen Satya Wacana Salatiga khususnya dalam pembelajaran 
menulis teks eksplanasi dengan model problem based learning. 
3. Dokumen 
Dalam penelitian ini dokumen yang dijadikan sumber data antara 
lain: silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), catatan 
observasi selama proses pembelajaran berlangsung, hasil menulis teks 
eksplanasi siswa, tes hasil angket, transkrip hasil wawancara, dan foto 
proses kegiatan belajar mengajar. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut. 
1. Instrumen Tes 
Bentuk instrumen tes yaitu tes menulis teks eksplanasi. Tes menulis 
teks eksplanasi adalah tes untuk mendeskripsikan urutan terjadinya suatu 





keterampilan siswa dalam menulis teks eksplanasi melalui model problem 
based learning. 
2. Instrumen Nontes 
Instrumen nontes merupakan pengukuran keterampilan siswa tanpa 
menggunakan alat ukur. Selanjutnya, (Nurgiyantoro, 2011: 90) menyatakan 
bahwa teknik nontes merupakan alat penilaian yang digunakan untuk 
mendapatkan informasi tentang keadaan siswa tanpa melalui tes dengan alat 
tes. Teknik nontes digunakan untuk mendapatkan data yang tidak berkaitan 
dengan tingkah laku kognitif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. Observasi 
Observasi kepada guru dilakukan untuk mengetahui keterampilan 
guru dalam merangsang minat siswa untuk menulis teks eksplanasi. 
Sementara itu, observasi terhadap siswa dilakukan untuk mengetahui 
perilaku dan keterampilan siswa selama mengikuti pembelajaran menulis 
teks eksplanasi. 
Peneliti mengadakan observasi langsung terhadap pelaksanaan 
pembelajaran menulis teks eksplanasi di kelas 8B SMP Kristen Satya 
Wacana Salatiga. Dalam hal ini, peneliti berperan sebagai partisipasi 
pasif di mana kehadiran peneliti diketahui namun tidak mempengaruhi 
proses pembelajaran dengan cara duduk di kursi paling belakang 
sehingga guru dan siswa tidak merasa terganggu dengan kehadiran 
peneliti. 
b. Wawancara 
Wawancara mendalam dilakukan secara tidak formal terstruktur 
guna mendapatkan data yang tidak bisa didapat melalui teknik observasi. 
Untuk itu, peneliti melakukan wawancara secara langsung. Peneliti 
melakukan wawancara kepada siswa dan guru bahasa Indonesia kelas 8B 







c. Analisis Dokumen 
Analisis dokumen dilakukan untuk mengetahui peningkatan 
keterampilan menulis teks eksplanasi siswa selama dilaksanakan 
tindakan. Dokumen berupa hasil tulisan siswa dinilai untuk mengetahui 
keberhasilan pelaksanaan tindakan. Penilaian tersebut dilakukan dengan 
menggunakan rubrik penilaian seperti pada tabel berikut ini 
 







































        
Nilai =  
Skor     x 100 
Skor maksimal 
 
F. Teknik Uji Validitas Data 
Data dalam penelitian ini diuji validitasnya dengan beberapa cara yaitu. 
1. Triangulasi Metode 
Teknik ini digunakan untuk menguji kebenaran data dengan 
membandingkan data yang diperoleh dari hasil observasi dengan data yang 
diperoleh dari hasil wawancara. Data observasi diperoleh dari pengamatan 
proses pembelajaran di dalam kelas 8B. Sedangkan data hasil wawancara 
diperoleh dari guru bahasa Indonesia yang mengajar di kelas 8B dan siswa 







2. Triangulasi Sumber Data 
Triangulasi sumber data adalah peneliti menggunakan beberapa 
sumber untuk mendapat/mengumpulkan data (Sutopo, 2006: 98). Untuk 
mendapatkan data tersebut, peneliti menggunakan beberapa sumber yaitu 
dokumen, peristiwa, dan informan. 
3. Reviu Informan 
Reviu informan digunakan untuk menguji kebenaran data yang 
diperoleh ketika wawancara. Data hasil wawancara yang dilakukan dengan 
guru dibandingkan kebenarannya dengan data hasil wawancara yang dilakukan 
dengan siswa. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis kritis. Teknik analisis kritis dilakukan untuk mengetahui kelebihan dan 
kekurangan proses pembelajaran di dalam kelas. Hasil analisis digunakan 
sebagai dasar untuk menentukan rencana tindakan kelas selanjutnya sesuai 
dengan siklus yang telah direncanakan. Analisis data dalam penelitian ini 
dilaksanakan antara peneliti bersama-sama dengan guru karena penelitian ini 
merupakan penelitian kolaboratif. 
Analisis kritis terhadap hasil menulis teks eksplanasi siswa mencakup 
isi, pengorganisasian ide, pemilihan kosakata, pengembangan bahasa, dan 
mekanik atau penelitian. Analisis kritis yang dilakukan terhadap proses 
pembelajaran meliputi kesungguhan dan keaktifan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran dan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 
Teknik kedua yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
deskriptif komparatif. yaitu membandingkan hasil dari tiap siklus dalam 
penelitian ini. hasil dari setiap siklus dibandingkan untuk kemudian diamati 
peningkatan minat dan keterampilan menulis teks eksplanasi siswa setelah 
dilaksanakannya model problem based learning. Sejalan dengan pendapat 
tersebut, (Yoni, dkk, 2010: 3-5) berpendapat bahwa teknik dekriptif 





dengan indikator kerja. Peningkatan tersebut dicatat untuk membuktikan 
keberhasilan penelitian ini. 
 
H. Indikator Kinerja Penelitian 
Indikator kinerja merupakan tujuan yang ditentukan oleh peneliti untuk 
menentukan keberhasilan penelitian tindakan kelas ini. Sejalan dengan 
pendapat (Suwandi, 2011: 35) yang mengatakan bahwa indikator kinerja 
merupakan ukuran tingkat keberhasilan pelaksanaan tindakan pembelajaran 
pada penelitian tindakan kelas. Indikator kinerja penerapan model problem 
based learning dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi adalah untuk 
meningkatkan minat dan keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas 8B 
SMP Kristen Satya Wacana Salatiga. Minat dalam pembelajaran menulis teks 
eksplanasi, ditandai dengan: 
1. Ketertarikan siswa dalam menulis teks eksplanasi; 
2. Keaktifan siswa selama pembelajaran; dan 
3. Ketertarikan siswa dalam belajar (mandiri atau kelompok) 
Peneliti bersama guru melakukan penilaian dengan mengamati proses 
pembelajaran yang berlangsung untuk mengetahui peningkatan kualitas proses 
dan hasil pembelajaran menulis teks eksplanasi. Penilaian menggunakan 
lembar penilaian proses yang telah disepakati sebelumnya. Keterampilan 
menulis teks eksplanasi, ditandai dengan: 
1. Siswa memahami struktur isi teks eksplanasi; 
2. Siswa mampu menulis teks eksplanasi sesuai struktur isi, kaidah kebahasaan 
dan pola pengembangan teks eksplanasi; dan 
3. Nilai yang diperoleh siswa meningkat dan mencapai rata-rata sesuai batas 
minimal ketuntasan belajar sebesar 75. 
Peneliti bersama dengan guru menilai hasil pekerjaan siswa untuk 
mengetahui peningkatan keterampilan menulis teks eksplanasi siswa. Penilaian 
berupa menghitung skor atau capaian yang diperoleh berdasarkan pedoman 





Adapun untuk indikator ketercapaian guru dalam mengajar teks 
eksplanasi ditandai dengan indikator-indikator berikut. 
1. Keterampilan guru dalam menyampaikan materi menulis teks eksplanasi. 
2. Keterampilan guru dalam memberikan teks model teks eksplanasi. 
3. Guru dapat menyampaikan materi pembelajaran menulis teks eksplanasi 
dengan model problem based learning. 
4. Guru mampu mengelola kelas dan melibatkan siswa secara aktif dalam 
setiap kegiatan pembelajaran. 
5. Guru mampu memberikan konfirmasi terhadap hasil pembelajaran siswa. 
6. Guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan 
secara konsisten dan terprogram. 
 
I. Prosedur Penelitian 
1. Prosedur Tindakan Siklus I 
Dalam penelitian tindakan kelas siklus I terdapat empat tahapan yang 
harus dilakukan. Berikut ini diuraikan tahapan-tahapan rencana tindakan 
dalam penelitian siklus I. 
a. Perencanaan 
Tahap perencanaan merupakan kegiatan merencanakan 
pembelajaran. Tahap ini dilakukan persiapan pembelajaran menyusun 
teks eksplanasi. Tahap ini berisi penyusunan perencanaan pembelajaran, 
membuat instrumen penelitian berupa lembar observasi, wawancara, 
jurnal, dan materi yang disampaikan dalam pembelajaran serta foto 
untuk dokumentasi. Kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan 
adalah sebagai berikut, yaitu 1) penyusunan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) menulis teks eksplanasi menggunakan model 
problem based learning, 2) membuat instrumen penelitian berupa lembar 
observasi, lembar wawancara, dan pedoman dokumentasi foto untuk 
memperoleh data nontes, 3) menyiapkan perangkat tes berupa pedoman 
soal tes, pedoman penskoran, dan kriteria penilaian, dan, 4) menyiapkan 






Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah pelaksanaan 
rencana pembelajaran yang telah dilakukan sebelumnya yaitu 
melaksanakan pembelajaran menulis teks eksplanasi dengan menerapkan 
model problem based learning.   
Kegiatan yang dilakukan terdiri atas lima tahap, sesuai dengan 
model problem based learning, yaitu 1) orientasi masalah, 2) 
mengorganisasikan siswa untuk penyelidikan, 3) membimbing 
penyelidikan, 4) mengembangkan dan menyajikan hasil, serta 5) 
menganalisis dan mengevaluasi pemecahan masalah.   
Sebelum guru memberikan penugasan untuk menulis teks 
eksplanasi sesuai dengan model problem based learning, guru terlebih 
dahulu mengajarkan kepada siswa langkah-langkah yang harus 
dilakukan dalam mengerjakan penugasan tersebut. Guru menjelaskan 
bagaimana cara membuat kerangka karangan, mengembangkan dan 
menuliskannya menjadi sebuah teks eksplanasi yang utuh. Hal ini sesuai 
dengan penemuan Rukayah, Slamet, dan Andayani (2018) yang 
mengatakan bahwa berdasarkan penelitian yang dilakukan di beberapa 
sekolah terhadap kemampuan menulis siswa, kemampuan guru dalam 
menerangkan atau menjelaskan langkah menulis yang baik dan benar 
sangat berpengaruh terhadap hasil tulisan siswa. 
Inti tindakan yang dilakukan, yaitu  
1. Siswa disajikan sebuah contoh teks eksplanasi yang baik dan benar 
dengan disertai identifikasi struktur dan kaidah teks tersebut untuk 
diamati langsung oleh siswa.  
2. Sebelum guru memberikan penugasan menulis teks eksplanasi. Guru 
terlebih dahulu memberi contoh membuat kerangka teks eksplanasi 
3. Kemudian guru memberi contoh cara mengembangkan salah satu 
poin dalam kerangka teks eksplanasi tersebut. 
4. Guru mengedit kalimat dalam kerangka karangan dan menyusunnya 





5. Selanjutnya, guru memberi penugasan. Siswa disajikan sebuah 
permasalahan melalui gambar bencana alam yang pernah atau sering 
terjadi di Indonesia.  
6. Secara berkelompok, siswa melakukan penyelidikan atau investigasi 
untuk memecahkan permasalahan yang disajikan.  
7. Siswa mencari penyebab dan solusi dari gambar bencana alam yang 
diamati.  
8. Setelah penyebab dan solusi ditemukan, secara individu siswa 
membuat kerangka karangan teks eksplanasi berdasarkan hasil 
diskusi bersama kelompok tentang bencana alam tersebut. 
9. Kemudian secara individu, setiap siswa mengembangkan kerangka 
karangan tersebut menjadi teks eskplanasi yang utuh. 
c. Observasi 
Pada tahap ini, guru mengamati hasil yang telah dicapai siswa 
selama proses pembelajaran untuk mendapatkan data nontes. Observasi 
berkaitan dengan pengamatan terhadap proses pembelajaran, hasil 
pembelajaran, jurnal, dan tanggapan siswa selama penelitian. Observasi 
dilaksanakan dengan menggunakan pedoman observasi, catatan harian, 
wawancara, dan pedoman dokumentasi foto. Pedoman observasi 
digunakan untuk mencari data tentang perilaku siswa selama proses 
pembelajaran khususnya sikap spiritual dan sikap sosial yang 
ditampakkan oleh siswa. Baik itu perilaku positif maupun negatif 
semuanya harus tercatat dalam pedoman observasi.  
Catatan harian adalah catatan yang disiapkan peneliti untuk 
mengambil data pada saat pembelajaran berlangsung. Catatan harian 
berisi catatan harian guru dan catatan harian siswa. Catatan harian guru 
adalah catatan yang dipersiapkan peneliti untuk diisi guru setelah proses 
pembelajaran selesai. Catatan ini berguna untuk mendeskripsikan 
peristiwa yang terjadi pada saat pembelajaran berlangsung.  
Catatan harian siswa berguna untuk mengambil data siswa. 





tentang kesulitan apa yang dialami siswa selama pembelajaran menulis 
teks eksplanasiberlangsung, perasaan dan pendapat siswa mengenai 
pembelajaran menulis teks eksplanasi menggunakan model problem 
based learning, dan saran siswa terkait penggunaan model pembelajaran 
ini. Sementara  itu, kegiatan wawancara dilakukan kepada siswa kelas 
8B SMP Kristen Satya Wacana Salatiga. Dokumentasi foto dilakukan 
pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
d. Refleksi 
Pada bagian akhir siklus I, peneliti melakukan refleksi terhadap 
tindakan yang telah dilakukan. Refleksi merupakan kegiatan mengkaji, 
melihat, dan mempertimbangkan hasil tindakan. Pada tahap ini, peneliti 
melakukan analisis hasil tes, hasil observasi, hasil catatan harian, dan 
hasil wawancara yang telah dilakukan. Hasil analisis digunakan untuk 
mengetahui kelebihan dan kekurangan model problem based learning ini 
dan untuk mengetahui hasil yang diperoleh siswa. Berdasarkan hasil 
refleksi ini, peneliti dapat melakukan perbaikan terhadap rencana 
pembelajaran tahap selanjutnya yaitu dengan memaksimalkan 
penggunaan model problem based learning. 
2. Prosedur Tindakan Siklus II 
Langkah yang dilaksanakan dalam siklus II merupakan langkah yang 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Data Pratindakan 
Sebelum memulai kegiatan penelitian, peneliti melakukan observasi 
awal untuk mengetahui proses pembelajaran menulis teks eksplanasi yang 
dilaksanakan di kelas 8B SMP Kristen Satya Wacana Salatiga. Pratindakan 
dilakukan pada hari Jumat, 25 Januari 2019. Pratindakan dilakukan untuk 
mengetahui kondisi lapangan sebelum dilaksanakannya tindakan dengan 
menggunakan model problem based learning. Kondisi yang diteliti yaitu 
proses dan hasil pembelajaran menulis teks eksplanasi siswa kelas 8B SMP 
Kristen Satya Wacana Salatiga. Hasil pratindakan ini dijadikan acuan untuk 
menentukan tindakan yang akan dilakukan oleh peneliti dan guru. 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini berupa observasi pembelajaran 
di dalam kelas, pemberian angket, dan wawancara dengan siswa dan guru. 
Dari hasil observasi diketahui kondisi nyata siswa dan keadaan kelas pada saat 
kegiatan proses pembelajaran berlangsung. Serta diperoleh simpulan mengenai 
kondisi yang terjadi pada saat pembelajaran menulis teks eksplanasi di kelas 
8B SMP Kristen Satya Wacana Salatiga. Berikut hasil observasi dalam 
pembelajaran pratindakan: 
a. Keaktifan dan minat awal siswa 
Indikator ini meliputi keaktifan siswa selama mengikuti pembelajaran, 
konsentrasi siswa selama guru menerangkan materi dan ketertarikan siswa 
dalam menulis teks eksplanasi. Berdasarkan pengamatan peneliti selama 
pembelajaran pada tahap pratindakan berlangsung di dapatkan hasil bahwa 
siswa kurang aktif selama mengikuti pembelajaran. Hal tersebut terlihat dari 
sedikitnya siswa yang merespon guru seperti berani bertanya dan menjawab 
pertanyaan dari guru. Siswa cenderung bertanya kepada teman sebangkunya 
daripada bertanya langsung kepada guru. Selain itu, minat siswa dalam 





memberikan tugas menulis teks eksplanasi. Hal tersebut terjadi karena siswa 
masih kesulitan dalam menemukan ide atau gagasannya sendiri dan juga 
kosakata yang dimiliki siswa masih terbatas. Sehingga tulisan yang dihasilkan 
kurang maksimal. Menurut hasil pengamatan, diketahui bahwa sebanyak 5 
siswa (25%) aktif selama mengikuti pembelajaran teks eksplanasi, sedangkan 
15 siswa (75%) lainnya kurang aktif.  
b. Guru belum menerapkan model pembelajaran yang tepat untuk 
pembelajaran menulis teks eksplanasi 
Dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi, guru lebih banyak 
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Guru belum melibatkan siswa 
secara aktif dalam pembelajaran. Dengan metode ini, siswa lebih banyak 
duduk diam di tempat duduknya dan guru masih mendominasi pembelajaran. 
Hal ini tidak sesuai dengan penerapan kurikulum 2013 di mana guru 
hendaknya menjadi fasilitator, sedangkan siswa yang berperan aktif dalam 
pembelajaran. 
c. Keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kurang  
Berdasarkan analisis terhadap hasil menulis teks eksplanasi yang telah 
dilakukan oleh siswa, diketahui bahwa siswa yang sudah lulus di atas batas 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebanyak 2 siswa (10%), sedangkan 
sebanyak 18 siswa (90%) memperoleh nilai kurang dari batas KKM. KKM 
yang digunakan untuk matapelajaran Bahasa Indonesia di kelas 8 SMP Kristen 
Satya Wacana Salatiga adalah 75. 
Dari hasil pratindakan, diketahui skor tertinggi pembelajaran menulis 
teks eksplanasi siswa kelas 8B SMP Kristen Satya Wacana Salatiga sebelum 
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah adalah 79, sedangkan 
skor terendah adalah 45.  
Apabila dilihat dari kriteria teks eksplanasi. Terdapat 7 siswa yang 
tulisannya sudah memenuhi kriteria teks eksplanasi. Sedangkan 13 siswa 





Hasil menulis teks eksplanasi sebelum dilakukannya model 
pembelajaran berbasis masalah dapat disajikan dalam bentuk grafik histogram 
berikut ini. 
 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Nilai Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi 
pada Pratindakan 
 
Interval f absolut f relatif (%) 
45-50 1 5% 
51-55 5 25% 
56-60 4 20% 
61-65 2 10% 
66-70 1 5% 
71-75 5 25% 
76-80 2 10% 
Jumlah 20 100% 
 
 
Beberapa hal yang menyebabkan rendahnya keterampilan menulis teks 
eksplanasi siswa kelas 8B SMP Kristen Satya Wacana Salatiga adalah (1) 
kesulitan untuk memulai menulis, (2) perbendaharaan kata yang terbatas, serta 
(3) kesulitan untuk mengembangkan ide atau gagasan. 
Berdasarkan observasi awal, peneliti berdiskusi dengan guru untuk 
menentukkan langkah selanjutnya. Diskusi yang dilakukan bertujuan untuk 
meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi dan 
untuk memperbaiki keterampilan menulis teks eksplanasi sehingga kualitas 
pembelajaran meningkat. Hasil diskusi antara peneliti dan guru menyepakati 
untuk menerapkan model problem based learning dalam pembelajaran 
menulis teks eksplanasi. 
2. Hasil Tindakan Siklus I 
a. Perencanaan  
Tahap perencanaan pada siklus pertama berisi penyusunan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Kompetensi dasar yang 
digunakan adalah menyajikan informasi, data dalam bentuk teks 





dengan memperhatikan struktur, unsur kebahasaan, atau aspek lisan. 
Berdasarkan kompetensi dasar tersebut, guru merumuskan indikator 
sebagai berikut: 
1) Siswa memahami struktur isi teks eksplanasi; 
2) Siswa mampu menulis teks eksplanasi sesuai struktur isi, pola 
pengembangan dan kaidah kebahasaan teks eksplanasi; dan 
3) Siswa memperoleh hasil yang meningkat dan mencapai rata-rata 
sesuai batas minimal ketuntasan belajar sebesar 75. 
Berdasarkan indikator di atas, guru dibantu peneliti memilih 
materi menulis teks eksplanasi yang akan digunakan untuk pembelajaran 
yang berlangsung dua kali pertemuan dalam waktu 2x40 menit. 
Selanjutnya, peneliti bersama guru membuat dan mempersiapkan 
instrumen penelitian berupa lembar observasi, lembar wawancara, dan 
pedoman dokumentasi foto untuk memperoleh data nontes. Selain itu, 
peneliti bersama dengan guru juga menyiapkan perangkat tes berupa 
pedoman soal tes, pedoman penskoran, dan kriteria penilaian. Serta 
mempersiapkan alat dokumentasi.   
b. Pelaksanaan  
Tahap pelaksanaan yaitu tahap melaksanakan pembelajaran 
menulis teks eksplanasi. Siklus I pada penelitian ini dilaksanakan dalam 
dua kali pertemuan, pada hari Rabu, 30 Januari 2019 dan Jumat, 1 
Februari 2019. Kompetensi dasar yang dipelajari siswa adalah menulis 
teks eksplanasi. Dalam pelaksanaan pembelajaran diterapkan tindakan 
dengan model problem based learning. Adapun langkah-langkah 
pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut: 
 
Pertemuan Pertama 
Siklus I pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu, 31 Januari 
2019. Pelajaran dimulai pukul 07.30-09.30. Kondisi kelas sangat tenang dan 





mengikuti pembelajaran pada hari itu. Berikut deskripsi pelaksanaan tindakan 
siklus I pertemuan I: 
1) Guru menyampaikan kompetensi dasar pembelajaran yang akan dilaksanakan 
serta mengaitkannya dalam kehidupan nyata. Dengan menyampaikan 
kompetensi dasar di awal pembelajaran, diharapkan siswa memiliki gambaran 
apa yang akan ia pelajari pada hari itu. Kompetensi dasar disampaikan 
melalui metode ceramah. 
2) Setelah menyampaikan kompetensi dasar, guru melakukan tanya jawab 
dengan siswa mengenai teks eksplanasi. Guru memulai dengan pertanyaan 
“Apa yang kalian ketahui mengenai teks eksplanasi?”. Kemudian secara 
bergantian dengan mengangkat tangan, siswa menjawab dan mengutarakan 
pengetahuannya. Hal ini dlakukan guna mengetahui seberapa jauh 
pengetahuan siswa mengenai teks eksplanasi. 
3) Selanjutnya, guru menerangkan secara singkat untuk memberikan penguatan 
mengenai pengertian, kaidah kebahasaan, dan pola pengembangan yang 
terdapat dalam teks eksplanasi. Beberapa siswa masih bingung mengenai pola 
pengembangan kausalitas dan kronologis. Ada siswa yang bertanya 
“Akibatnya, masuk dalam pola pengembangan kausalitas atau kronologis 
Bu?” kemudian guru menerangkan “Kata akibatnya menunjuk pada sebab 
akibat suatu kejadian atau urutan waktu?” secara serentak siswa menjawab 
“Sebab akibat”, guru kembali menguatkan “Nah dengan begitu berarti kata 
akibatnya masuk dalam pola pengembangan apa?” kembali secara serentak 
siswa menjawab “Kausalitas”.  
4) Guru juga menerangkan bagaimana cara menulis teks eksplanasi dengan 
benar yaitu dengan menentukan topik, membuat kerangka karangan kemudian 
mengembangkannya menjadi sebuah teks eksplanasi yang utuh. 
5) Siswa disajikan sebuah contoh teks eksplanasi yang baik dan benar berjudul 
Longsor dengan disertai identifikasi struktur untuk diamati langsung oleh 


























6) Setelah menentukan topik. Langkah selanjutnya adalah membuat kerangka 
teks eksplanasi. Guru membimbing siswa menulis kerangka teks eksplanasi 
dengan membuat tabel struktur teks eksplanasi yang berisi identifikasi 
fenomena, rangkaian kejadian dan ulasan. Kemudian menuliskan pokok-










Longsor adalah salah satu bencana alam yang sering 
terjadi di wilayah Indonesia. Longsor merupakan 
perpindahan tanah dengan berbagai material di dalamnya 
secara tiba-tiba dan meninggalkan lereng. Longsor 
biasanya terjadi di wilayah dengan banyak lereng yang 
kemiringannya di atas 45 derajat dan seringkali terjadi saat 
musim hujan. 
 
Longsor disebabkan oleh adanya air yang masuk ke dalam 
bagian tanah kedap air yang berperan sebagai area gelincir. 
Jika air sudah masuk ke dalam area gelincir, maka 
pembatas antara tanah bagian atas dan bagian kedap air 
menjadi goyah sehingga struktur atas tanah mudah 
bergeser. Selain itu, banyaknya bangunan yang berdiri di 
atas tanah juga menjadi salah satu faktor goyahnya 
struktur atas tanah. 
 
Longsor setidkanya dapat kita hindari dengan tidak 
membangun rumah di atas lereng, membuka area 
persawahan di atas lereng, dan tidak menebang pohon 
yang tumbuh di sekitar lereng serta membuat terasering di 
area lereng rawan longsor. Meskipun tidak menjamin 
longsor tidak akan terjadi, setidaknya kita dapat 






Tabel 6. Model Kerangka Karangan Teks Eksplanasi pada Siklus I 
Identifikasi 
Fenomena 
-Banjir besar dan datang tiba-tiba.  
-Mengalir deras dan menghanyutkan semua benda  
- Disebut juga air bah.  
-Banjir bandang mengakibatkan berbagai masalah. 
-Merusak berbagai fasilitas dan sarana prasarana 
-Menyebabkan rumah warga hancur dihantamnya. 
Rangkaian 
Kejadian 
Penyebab utama banjir bandang adalah proses orografi.  
-Angin mengandung uap air dan bergerak secara horizontal. 
-Naik menuju pegunungan yang dingin.  
-Kondensasi sehingga terjadi hujan di sekitar pegunungan.  
-Banjir bandang di sepanjang aliran sungai. 
 
Jebolnya bendungan atau waduk.  
-Hujan lebat dalam waktu lama menambah debit air  
-Jumlah air semakin besar sehingga tanggul tidak kuat 
menahan debit air 
-Tanggul jebol  
-Aliran air menghantam semua yang ada di depannya. 
Ulasan -Disebabkan oleh beberapa faktor  
-Pemerintah dan masyarakat bersatu menanggulangi banjir  
-Melakukan penghijauan, menanam kembali hutan-hutan 
yang gundul, dan membuang sampah pada tempatnya. 
 
7) Guru bersama sama dengan siswa mengedit kalimat dalam kerangka karangan 
dan mengembangkannya menjadi teks eksplanasi yang utuh. Tabel mengenai 
model pengerjaan menulis teks eksplanasi pada siklus I pertemuan I terlampir 
dalam lampiran. 
8) Dalam akhir pembelajaran, guru menugaskan siswa untuk mencari contoh 
teks eksplanasi baik dari buku, koran ataupun majalah. Siswa diminta untuk 
mengamati dan mengidentifikasi struktur, kaidah kebahasaan dan pola 
pengembangan yang terdapat dalam teks eksplanasi tersebut. 
 
Pertemuan kedua 
Siklus I pertemua kedua hanya dilaksanakan dalam sekali pertemuan 
karena dirasa cukup, dilaksanakan pada hari Jumat, 1 Februari 2019. Pada hari 
jumat ini mata pelajaran bahasa Indonesia juga dilaksanakan pada jam 07.30.-





oleh guru. Guru dan penulis memasuki ruang kelas kemudian ketua kelas 
memimpin teman-temannya untuk memberi salam. Guru menanggapi salam 
peserta didik dan mempersilahkan peserta didik duduk. 
1. Guru mengawali pembelajaran dengan menagih tugas yang diberikan pada 
pertemuan sebelumnya yaitu siswa diberi tugas untuk mencari contoh teks 
eksplanasi baik dari buku, koran ataupun majalah. Siswa diminta untuk 
mengamati dan mengidentifikasi struktur, kaidah kebahasaan dan pola 
pengembangan yang terdapat dalam teks eksplanasi tersebut. 
2. Kemudian, guru bersama siswa membahas secara bersama-sama mengenai 
pengerjaan tugas yang diberikan pada pertemuan sebelumnya. Hal ini 
dilakukan juga untuk mengingatkan kembali kepada siswa mengenai materi 
teks eksplanasi. 
3. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan pada pertemuan hari ini yaitu menulis teks eksplanasi dengan 
model pembelajaran problem based learning. 
4. Selanjutnya, guru memberi penugasan kepada siswa. Siswa dibagi menjadi 4 
kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 5 siswa. Pembagian 
kelompok menggunakan media permen. Guru menyiapkan 20 permen dengan 
4 jenis permen berbeda. Siswa yang mendapatkan jenis permen yang sama 
akan menjadi satu kelompok. 
5. Siswa dalam kelompok disajikan sebuah permasalahan melalui gambar-
gambar bencana alam yang pernah terjadi di Indonesia. Setiap kelompok 
mendapatkan 5 gambar bencana alam yang berbeda sehingga setiap siswa 
mendapatkan gambar bencana alam yang berbeda dengan teman lainnya. 
Tahap ini merupakan pemberian orientasi tentang permasalahan. Berikut 
contoh gambar bencana alam yang digunakan sebagai media bagi siswa 
































Gambar 6. Gempa Bumi 
 
6. Guru mendampingi siswa untuk mencermati gambar bencana alam yang 
siswa dapatkan. Gambar bencana alam yang siswa dapatkan akan menjadi 
topik untuk menulis teks eksplanasi. Kegiatan ini merupakan 









7. Setelah mencermati gambar yang diberikan, siswa dalam kelompok 
mendiskusikan dan mencari penyebab yang mengakibatkan timbulnya 
permasalahan tersebut yaitu penyebab bencana tersebut terjadi. 
8. Setelah mengetahui penyebab bencana tersebut terjadi, siswa dalam 
kelompok mencari solusi atas permasalahan yang ditemukan. Siswa mencari 
solusi untuk mencegah terjadinya bencana tersebut atau apabila bencana 
tersebut terjadi, langkah apa yang harus dilakukan. Pada tahap ini siswa 
melaksanakan proses identifikasi.  
9. Siswa dalam kelompoknya menyimpulkan hasil temuan mereka berupa 
penyebab terjadinya bencana alam tersebut dan solusi yang harus dilakukan 
untuk mencegah terjadinya bencana alam tersebut atau langkah yang harus 
dilakukan ketika bencana alam tersebut terjadi dan kemudiansecara individu 
mengembangkannya menjadi kerangka karangan teks eksplanasi. 
10. Masing-masing siswa mengembangkan poin-poin yang telah ia tuliskan 
dalam kerangka karangan menjadi sebuah teks eksplanasi yang utuh dengan 
memperhatikan kaidah kebahasaan dan pola pengembangan teks eksplanasi. 
Siswa mengembangkan hasil identifikasi yang telah dilakukan sebelumnya. 
11. Setelah siswa selesai menulis teks eksplanasi, guru memberi kesempatan 
kepada siswa untuk membacakan hasil tulisannya di depan kelas atau 
menyajikan hasil identifikasi yang telah dikembangkan menjadi teks 
eksplansi. 
12. Guru bersama dengan siswa mendiskusikan hasil tulisan teks eksplanasi yang 
telah dibuat oleh siswa dan menentukan teks eksplanasi yang terbaik. Hal ini 
dilakukan untuk mengevaluasi proses penyelidikan yang telah dilakukan oleh 
siswa. 
13. Di akhir pembelajaran, guru bersama dengan siswa melakukan tanya jawab 
mengenai kesulitan yang masih di alami oleh siswa dalam menulis teks 
eksplanasi. Diketahui bahwa siswa masih kesulitan dalam membuat kerangka 
karangan dan mengembangkannya menjadi teks eksplanasi utuh. Pengetahuan 






c. Pengamatan  
Pengamatan selama pembelajaran menulis teks eksplanasi dengan 
menerapkan model problem based learning dan media gambar bencana alam 
yang pernah terjadi di Indonesia yang dipilih oleh guru. Siklus I ini 
berlangsung selama dua kali pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan 
pada hari Rabu, 30 Januari 2019 pada jam pelajaran 1-2 yaitu pukul 07.30-
09.00. Sedangkan pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jumat, 1 Februari 
2019 pada jam pelajaran 1-2 yaitu pukul 07.30-09.00. Pengamatan dilakukan 
pada kegiatan belajar dan mengajar yang dilaksanakan oleh guru dan siswa 
dalam proses pembelajaran menulis teks eksplanasi dengan menerapkan model 
problem based learning dan media gambar bencana alam yang dipilih guru. 
Pada saat pelaksanaan pengamatan, peneliti bertindak sebagai partisipan pasif. 
1) Pengamatan Guru 
Proses pembelajaran menulis teks eksplanasi dengan model problem 
based learning telah dilaksanakan oleh guru sesuai dengan tahapan yang 
tercantum dalam Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sudah 
disiapkan sebelumnya. Sebelum memulai pembelajaran, guru menyiapkan 
alat yang akan digunakan pada siklus I ini yaitu gambar bencana alam yang 
pernah terjadi di Indonesia. Gambar bencana alam ini selain berfungsi 
sebagai media juga berfungsi sebagai masalah yang harus dipecahkan oleh 
siswa. Selain itu, guru juga menyiapkan permen yang akan digunakan 
sebagai media untuk membentuk siswa menjadi beberapa kelompok. 
Setelah seluruh perlengkapan untuk menunjang pembelajaran 
selesai disiapkan, kemudian guru memeriksa kesiapan siswa untuk 
mengikuti pembelajaran. Guru memulai pembelajaran dengan melakukan 
apersepsi yaitu berdoa untuk mengawali pembelajaran pada siklus I ini. 
Selanjutnya, guru menjelaskan mengenai pengertian, kaidah kebahasaan, 
dan pola pengembangan teks eksplanasi. Selanjutnya, guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran pada siklus I ini yaitu menulis teks eksplanasi dengan 
menggunakan model problem based learning serta media gambar bencana 





2) Pengamatan Keaktifan Siswa 
Pengamatan keaktifan siswa didasarkan pada tiga indikator yaitu, (a) 
keaktifan siswa selama mengikuti pembelajaran, (b) keaktifan siswa dalam 
menulis teks eksplanasi, (c) perhatian siswa dalam menerima penjelasan 
guru, dan (d) kemandirian. 
a) Keaktifan Siswa selama Mengikuti Pembelajaran 
Selama mengikuti pembelajaran pada siklus I ini, seluruh siswa 
sudah cukup aktif. Terlihat ketika guru memberikan rangsangan 
berupa pertanyaan, beberapa siswa berani menjawab atau 
mengutarakan pendapatnya. Siswa terlihat antusias selama 
pembelajaran berlangsung. Kondisi kelas menjadi kondusif dan 
pembelajaran menjadi lebih bermakna. 
Selama menerima penjelasan guru yang disampaikan dengan 
metode ceramah, seluruh siswa berkonsentrasi dan menyimak 
dengan seksama penjelasan guru. Ketika guru menjelaskan materi 
teks eksplanasi berupa pengertian, kaidah kebahasaan, pola 
pengembangan, dan struktur teks eksplanasi, seluruh siswa 
menyimak penjelasan guru dengan baik. Saat guru menjelaskan 
cara pengerjaan tugas pada siklus I ini siswa pun terlihat 
berkonsentrasi dengan sungguh-sungguh. Siswa tidak ragu untuk 
bertanya apabila ia masih tidak memahami penjelasan yang 
disampaikan oleh guru. 
b) Keaktifan Siswa dalam Menulis Teks Eksplanasi 
Ketika guru memberikan penugasan berupa menulis teks 
eksplanasi yang dilaksanakan dengan menerapkan model problem 
based learning dan media gambar bencana alam. Seluruh siswa 
mengerjakan tugasnya dengan baik. Beberapa siswa masih terlihat 
bertanya kepada guru mengenai pengerjaan tugasnya. Ada juga 
siswa yang bertanya kepada teman sebangkunya. Namun kelas 






c) Kemandirian  
Kemadirian siswa ditunjukkan dengan kemampuan siswa dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Siswa sudah mampu 
mengerjakan tugas dengan mandiri walaupun masih bertanya 
kepada guru dan teman sebangkunya. Suasana kelas sudah 
kondusif. Siswa juga sudah mampu menemukan ide dan 
gagasannya sendiri karena sudah diberi rangsangan yang tepat dan 
maksimal. 
 
d. Hasil  
Dari dua kali pertemuan siklus I, terdapat beberapa perubahan dalam 
pembelajaran baik dari minat siswa selama pembelajaran maupun 
keterampilan menulis teks eksplanasi siswa. Dengan adanya perubahan 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menulis teks eksplanasi 
dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah telah mengalami 
peningkatan baik dari proses maupun hasil, walaupun belum maksimal. 
Peningkatan tersebut dapat dilihat dari keterangan di bawah ini. 
1) Menurut lembar observasi minat siswa dalam mengikuti pembelajaran 
yang telah dibuat oleh peneliti dan guru, diperoleh data bahwa 
terdapat 10 siswa (50%) berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan 
mendapat predikat baik, 7 siswa (35%) cukup aktif dalam 
pembelajaran, dan 3 siswa (15%) tidak aktif dalam pembelajaran. 
2) Berdasarkan hasil menulis teks eksplanasi siswa diketahui 13 dari 20 
siswa (65%) sudah mampu menulis teks eksplanasi dengan baik dan 
telah mencapai batas nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
Sedangkan 7 siswa (35%) masih mendapat nilai di bawah KKM. Nilai 
ini diperoleh dari nilai keseluruhan aspek yang telah ada dalam 
pedoman penskoran. 
Berdasarkan hasil siklus I, dapat diketahui bahwa nilai tertinggi 
keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas 8B SMP Kristen Satya 





Perolehan nilai menulis teks eksplanasi siswa SMP Kristen Satya 
Wacana Salatiga dapat disajikan dalam bentuk grafik histogram sebagai 
berikut. 
 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Nilai Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi 
pada Siklus I 
Interval f absolut f relatif (%) 
55-59 1 5% 
60-64 1 5% 
65-69 3 15% 
70-74 2 10% 
75-79 6 30% 
80-84 5 25% 
85-89 2 10% 
Jumlah 20 100% 
 
e. Refleksi  
Refleksi tindakan siklus I ini berisi hasil pengamatan tindakan 
kelas yang telah dilakukan. Diperoleh beberapa hal sebagai masukan 
untuk perbaikan pada pelaksanaan siklus selanjutnya, yaitu sebagai 
berikut: 
1) Minat siswa dalam mengikuti pembelajaran tampak belum merata 
dan masih ada yang bersikap pasif karena belum adanya komunikasi 
yang ramah dan terbuka antara guru dan siswa untuk menciptakan 
suasana bersahabat dan menyenangkan agar keberanian siswa untuk 
bertanya dapat tumbuh. 
2) Siswa belum terbiasa menemukan sendiri ide atau gagasan pada 
penelitian teks eksplanasi karena siswa belum mendapat bimbingan 
secara menyeluruh dalam penelitian teks eksplanasi. 
3) Masih terdapat beberapa siswa yang belum mencapai nilai 
ketuntasan minimal, hal ini menunjukkan bahwa siswa masih 
kesulitan dalam menulis teks eksplanasi. 
4) Keadaan kelas ramai saat pelaksanaan pembelajaran menulis teks 





eksplanasi dengan benar. Kebanyakan siswa bingung dengan lembar 
kerja kerangka karangan karena mereka tidak terbiasa membuat 
kerangka karangan.  
f. Rekomendasi Tindakan Siklus II 
1) Guru perlu mendampingi siswa yang mengalami kesulitan. 
2) Pemberian contoh teks eksplanasi tidak hanya 1 namun 3 teks. 
3) Guru memberikan contoh teks eksplanasi beserta analisis 
strukturnya. 
4) Guru bersama siswa menganalisis sruktur dan kaidah kebahasaan 
teks eksplanasi yang dibaca 
5) Pada siklus II media gambar yang digunakan diganti dengan media 
video audio visual. 
 
3. Hasil Tindakan Siklus II 
a. Perencanaan  
Tahap perencanaan pada siklus kedua diawali dengan 
penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Kompetensi dasar 
yang digunakan adalah menyajikan informasi, data dalam bentuk teks 
eksplanasi proses terjadinya suatu fenomena secara lisan dan tulis 
dengan memperhatikan struktur, unsur kebahasaan, atau aspek lisan. 
Berdasarkan kompetensi dasar tersebut, guru merumuskan indikator 
sebagai berikut: 
1) Siswa memahami struktur isi teks eksplanasi; 
2) Siswa mampu menulis teks eksplanasi sesuai struktur isi teks 
eksplanasi; dan 
3) Siswa memperoleh hasil yang meningkat dan mencapai rata-rata 
sesuai batas minimal ketuntasan belajar sebesar 75. 
Berdasarkan indikator di atas, guru dibantu peneliti memilih 
materi dan media menulis teks eksplanasi yang sesuai yaitu dengan 
menayangkan video proses terjadinya tsunami. Sesuai dengan refleksi 





penggunaan medianya. Penggunaan media gambar seperti pada siklus 
pertama kurang merangsang siswa untuk menemukan ide atau 
gagasannya sendiri. Pada siklus kedua ini seluruh kegiatan dilakukan 
siswa secara individu. 
b. Pelaksanaan 
Siklus kedua ini hanya dilakukan sekali pertemuan karena dirasa 
cukup. Siklus dua dilaksanakan pada hari Rabu, 6 Februari 2019 pukul 
07.30-09.30. Guru bersama peneliti memasuki kelas bersamaan. Seperti 
biasa, ketua kelas memimpin teman-temannya untuk memberi salam. 
Guru menjawab salam tersebut dan mempersilahkan para siswa untuk 
duduk kembali. 
 
1) Guru memulai pembelajaran dengan menyampaikan kompetensi dasar, tujuan 
pembelajaran, dan kegiatan apa yang hendak dilakukan pada pertemuan hari 
ini. Apersepsi disampaikan dengan metode ceramah. Pertemuan pada siklus 
kedua ini, seluruh siswa akan menulis teks eksplanasi dengan model problem 
based learning dan bantuan media video proses terjadinya bencana alam.  
2) Setelah melakukan apersepsi, guru mengulas hasil pekerjaan siswa pada 
siklus pertama. Guru menyampaikan kekurangan hasil tulisan teks eksplanasi 
siswa pada pertemuan sebelumnya. Kebanyakan siswa dalam menulis teks 
eksplanasi masih belum maksimal, hasil tulisan siswa belum memperlihatkan 
karakteristik teks eksplanasi. Hal ini disebabkan siswa belum memahami 
sepenuhnya mengenai teks eksplanasi dan bagaimana cara menulis teks 
eksplanasi yang baik dan benar. 
3) Selanjutnya, guru melakukan tanya jawab dengan siswa. Hal ini dilakukan 
untuk mengetahui apa saja kesulitan yang masih di alami oleh siswa. Salah 
seorang siswa ada yang bertanya “Bu, saya masih bingung cara membuat 
kerangka karangan”. Guru pun menjelaskan dengan lebih konkrit dan 
perlahan bagaimana cara membuat kerangka karangan yang baik dan benar. 
Pertama, siswa harus menentukan tema dan judul teks eksplanasi yang akan 





berhubungan dengan tema seperti pengertian, tujuan, jenis, dan contoh. 
Ketiga, bahan pendukung tersebut diseleksi, dipilih mana yang sesuai dengan 
tema dan menghindari bahan yang tidak penting untuk di bahas. Keempat, 
mengembangkan topik atau bahan tersebut menjadi kalimat sederhana. 
4) Agar lebih jelas, guru menayangkan contoh kerangka karangan yang benar 
melalui layar proyektor. 
 
Tabel 9. Model Kerangka Karangan Teks Eksplanasi pada Siklus II 
Identifikasi 
Fenomena 
Berisi pengertian banjir bandang 
-Banjir besar dan datang tiba-tiba.  
-Mengalir deras dan menghanyutkan semua benda  
- Disebut juga air bah.  
-Banjir bandang mengakibatkan berbagai masalah. 
-Merusak berbagai fasilitas dan sarana prasarana 
-Menyebabkan rumah warga hancur dihantamnya. 
Rangkaian 
Kejadian 
Penyebab utama banjir bandang adalah proses orografi.  
-Angin mengandung uap air dan bergerak secara horizontal. 
-Naik menuju pegunungan yang dingin.  
-Kondensasi sehingga terjadi hujan di sekitar pegunungan.  
-Banjir bandang di sepanjang aliran sungai. 
 
Jebolnya bendungan atau waduk.  
-Hujan lebat dalam waktu lama menambah debit air  
-Jumlah air semakin besar sehingga tanggul tidak kuat 
menahan debit air 
-Tanggul jebol  
-Aliran air menghantam semua yang ada di depannya. 
Ulasan Berisi simpulan atau mengulas kembali yang sudah 
diuraikan sebelumnya 
-Disebabkan oleh beberapa faktor  
-Pemerintah dan masyarakat bersatu menanggulangi banjir  
-Melakukan penghijauan, menanam kembali hutan-hutan 
yang gundul, dan membuang sampah pada tempatnya. 
 
5) Selanjutnya guru melakukan tanya jawab lagi dengan siswa. Apakah masih 
ada kesulitan yang di alami siswa dalam menulis teks eksplanasi. Seluruh 
siswa menjawab tidak yang berarti sudah tidak ada kesulitan yang di alami 





6) Kemudian guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pada hari ini yaitu 
siswa diminta untuk menulis teks eksplanasi dengan media video mengenai 
bencana tsunami yang melanda Palu, Donggala, dan Sigi pada tanggal 28 
September 2019. 
7) Guru menayangkan video mengenai bencana tsunami tersebut. Penyangan 
video ini dimaksudkan untuk memberi orientasi tentang permasalahan yang 
harus diselesaikan oleh siswa.  
8) Selama penayangan video proses terjadinya tsunami, guru mendampingi 
siswa mengamati video tersebut secara seksama. Video berdurasi 5 menit 
yang akan ditayangkan sebanyak 3 kali. Langkah ini disebut mengorganisasi 
siswa dalam penyelidikan. 
9) Ketika menyimak video mengenai bencana tsunami, siswa sambil 
mengidentifikasi terjadinya tsunami serta tindakan yang harus dilakukan 
ketika tsunami datang agar tidak menimbulkan banyak korban jiwa. Kegiatan 
ini merupakan bagian dari pelaksanaan identifikasi. 
10) Setelah selesai melaksanakan identifikasi mengenai terjadinya tsunami dan 
tindakan yang harus dilakukan ketika tsunami datang, kemudian siswa 
membuat kerangka teks eksplanasi dengan bantuan lembar kerja yang telah 
disediakan oleh guru. 
11) Selanjutnya, siswa mengembangkan kerangka teks eksplanasi yang telah 
dibuat menjadi sebuah teks eskplanasi yang utuh dengan memperhatikan 
kaidah kebahasaan dan pola pengembangan teks eksplanasi. Kegiatan ini 
merupakan pengembangan hasil identifikasi yang sebelumnya telah dilakukan 
oleh siswa. 
12) Setelah selesai menulis teks eksplanasi, guru memberi kesempatan kepada 
siswa untuk membacakan hasil tulisannya di depan kelas. Hal ini dilakukan 
untuk mengasah rasa percaya diri siswa ketika tampil di hadapan banyak 
orang, dimulai dari tampil di hadapan teman-teman sekelasnya. Selain itu 






13) Guru bersama dengan siswa berdiskusi mengenai hasil tulisan teks eksplanasi 
yang telah dibuat oleh siswa dan menentukan teks eksplanasi yang terbaik. 
Hal ini dilakukan untuk mengevaluasi proses penyelidikan yang telah 
dilakukan oleh siswa dan juga untuk mengapresiasi hasil tulisan siswa. 
14) Di akhir pembelajaran, guru mengulas kembali pembelajaran menulis teks 
eksplanasi yang telah dilakukan. Guru melakukan tanya jawab untuk 
mengulang kembali materi-materi yang telah diberikan. Mengenai pengertian 
teks eksplanasi, kaidah kebahasaan dan pola pengembangan yang terdapat 
dalam teks eksplanasi. 
 
c. Pengamatan 
 Pengamatan selama pembelajaran menulis teks eksplanasi dengan 
menerapkan model problem based learning dan media audiovisual yang 
dipilih oleh guru. Siklus II ini hanya dilaksanakan pada sekali pertemuan yaitu 
pada hari Rabu, 6 Februari 2019 pada jam pelajaran 1-2 yaitu pukul 07.30-
09.00. Pengamatan dilakukan pada kegiatan belajar dan mengajar yang 
dilaksanakan oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran menulis teks 
eksplanasi dengan menggunakan model problem based learning dan media 
audiovisual yang dipilih guru. Pada saat pelaksanaan observasi, peneliti 
bertindak sebagai partisipan pasif. 
1) Pengamatan Guru 
Proses pembelajaran menulis teks eksplanasi dengan model 
problem based learning telah dilaksanakan oleh guru sesuai dengan 
tahapan yang tercantum dalam Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang sudah disiapkan sebelumnya. Sebelum memulai 
pembelajaran, guru menyiapkan alat yang akan digunakan pada siklus 
II ini yaitu laptop, speaker, dan LCD. Alat ini akan digunakan untuk 
menayangkan media audiovisual yaitu video proses terjadinya tsunami. 
Video ini selain berfungsi sebagai media, juga berfungsi sebagai 





siswa akan ditugaskan untuk membuat kerangka teks eksplanasi dan 
menuangkannya menjadi teks eksplanasi yang utuh. 
Setelah seluruh perlengkapan untuk menunjang pembelajaran 
selesai disiapkan, kemudian guru memeriksa kesiapan siswa untuk 
mengikuti pembelajaran. Guru memulai pembelajaran dengan 
melakukan apersepsi yaitu berdoa untuk mengawali pembelajaran pada 
siklus II ini. Selanjutnya, guru mengingatkan kembali mengenai 
pembelajaran yang telah dilaksanakan pada pertemuan sebelumnya. 
Guru dan siswa melakukan tanya jawab mengenai pengertian, kaidah 
kebahasaan, dan pola pengembangan teks eksplanasi.  
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada siklus II ini 
yaitu menulis teks eksplanasi dengan menggunakan model problem 
based learning serta media audiovisual. Pembelajaran pada siklus II ini 
berlangsung lebih kondusif dan terstruktur. Guru lebih percaya diri dan 
mampu mengontrol kelas dengan baik.   
2) Pengamatan Keaktifan Siswa 
Pengamatan keaktifan siswa didasarkan pada tiga indikator 
yaitu, (a) keaktifan siswa selama mengikuti pembelajaran, (b) keaktifan 
siswa dalam menulis teks eksplanasi, (c) perhatian siswa dalam 
menerima penjelasan guru, dan (d) kemandirian. 
1. Keaktifan Siswa Selama Mengikuti Pembelajaran 
Selama mengikuti pembelajaran pada siklus II ini, seluruh 
siswa mengalami peningkatan keaktifannya. Terlihat ketika 
guru memberikan rangsangan berupa pertanyaan, siswa berani 
dan tidak ragu-ragu lagi untuk menjawab atau mengutarakan 
pendapatnya. Siswa terlihat antusias selama pembelajaran 
berlangsung. Kondisi kelas menjadi kondusif dan pembelajaran 
menjadi lebih bermakna. Selama menerima penjelasan guru 
yang disampaikan dengan metode ceramah, seluruh siswa 
berkonsentrasi dan menyimak dengan seksama penjelasan guru. 





pengertian, kaidah kebahasaan, pola pengembangan, dan 
struktur teks eksplanasi, seluruh siswa menyimak penjelasan 
guru dengan baik. Saat guru menjelaskan cara pengerjaan tugas 
pada siklus II ini siswa pun terlihat berkonsentrasi dengan 
sungguh-sungguh. Siswa tidak ragu untuk bertanya apabila ia 
masih tidak memahami penjelasan yang disampaikan oleh guru. 
2. Keaktifan dan Minat Siswa dalam Menulis Teks Eksplanasi 
Ketika guru memberikan penugasan berupa menulis teks 
eksplanasi dengan model problem based learning dan media 
audiovisual berupa video proses terjadinya tsunami. Seluruh 
siswa terlihat lebih berantusias dan bersemangat untuk 
mengerjakan tugasnya. Tidak ada lagi siswa yang mengeluh 
dan bersungut-sungut menerima penugasan tersebut. Saat 
penayangan video pun seluruh siswa tenang dan menyimak 
video tersebut. Beberapa kali siswa membuat catatan kecil 
mengenai hal-hal yang penting dalam video proses terjadinya 
tsunami. Ketika kegiatan menulis teks eksplanasi berlangsung, 
suasana kelas menjadi tenang dan kondusif. Seluruh siswa 
fokus pada tulisannya sendiri.  
3. Kemandirian 
Kemadirian siswa ditunjukkan dengan kemampuan siswa 
dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 
Kemandirian siswa sudah meningkat dibandingkan dengan 
siklus I. Siswa sudah mampu mengerjakan tugas dengan baik 
dan suasana kelas sudah kondusif. Siswa tidak lagi 
kebingungan dan berebut bertanya kepada guru dan teman 
sebangkunya. Siswa sudah memahami penugasan yang harus ia 
kerjakan. Siswa juga sudah mampu menemukan ide dan 







d. Hasil  
1) Berdasarkan lembar observasi minat menulis teks eksplanasi siswa, 
diperoleh data bahwa 17 siswa (85%) aktif selama pembelajaran 
berlangsung, 2 siswa (10%) belum aktif, dan 1 siswa (5%) yang 
tidak aktif dalam pembelajaran. 
2) Berdasarkan hasil menulis teks eksplanasi siswa diketahui bahwa 20 
siswa sudah mencapai batas nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM). Hal ini menunjukkan bahwa keseluruhan siswa (100%) 
sudah lulus dalam menulis teks eksplanasi. 
Diketahui bahwa nilai tertinggi keterampilan menulis teks 
eksplanasi siswa kelas 8B SMP Kristen Satya Wacana Salatiga adalah 
95, sedangkan nilai terendah adalah 83. 
Hasil menulis teks eksplanasi dengan model problem based 
learning siswa kelas 8B SMP Kristen Satya Wacana Salatiga pada 
siklus II, dapat disajikan dalam bentuk grafik histogram berikut  ini.  
 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Nilai Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi 
pada Siklus II 
Interval f absolute f relatif (%) 
75-79 4 20% 
80-84 3 15% 
85-89 7 35% 
90-95 6 30% 
Jumlah 20 100% 
 
e. Refleksi  
Refleksi tindakan siklus I ini berisi hasil pengamatan tindakan 
kelas yang telah dilakukan. Diperoleh beberapa hal sebagai berikut: 
1) Pembelajaran pada siklus II lebih baik jika dibandingkan dengan 
pembelajaran tindakan kelas pada siklus I. Dapat dilihat dari 
meningkatnya nilai rata-rata siswa. 
2) Minat siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis teks eksplanasi 





tidak adanya siswa yang bicara sendiri dan melakukan aktivitas yang 
tidak berhubungan dengan pembelajaran. Siswa juga sudah berani 
untuk bertanya dan aktif di kelas karena pembelajaran pada siklus II 
ini lebih menyenangkan. 
3) Ide dan gagasan siswa muncul dan berkembang karena rangsangan 
yang diberikan oleh guru lebih mendalam dan konkrit. 
 
d. Evaluasi Keterampilan Siswa 
Secara garis besar, penelitian yang telah dilakukan pada dua 
siklus dengan menerapkan model problem based learning dalam 
pembelajaran menulis teks eksplanasi telah berjalan lancar dan sesuai 
dengan rencana. Minat dan keaktifan siswa selama pembelajaran 
menulis teks eksplanasi terlihat mengalami peningkatan. Siswa 
memberikan respon yang baik dalam pembelajaran selama dua siklus ini. 
Kekurangan yang terjadi di siklus I sudah teratasi dengan baik pada 
siklus II. Secara kualitas, keterampilan menulis teks eksplanasi siswa 
sudah menunjukan peningkatan. Seluruh siswa telah mencapai batas 
nilai KKM yang telah ditetapkan sehingga seluruh siswa telah lulus 
mengikuti pembelajaran menulis teks eksplanasi ini. Hal ini 
menunjukkan bahwa model problem based learning mampu membantu 
siswa dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi. Pada siklus II, proses 
dan hasil pembelajaran menulis teks eksplanasi telah meningkat 
dibandingkan dengan siklus I. Minat dan keterampilan siswa menulis 
teks eksplanasi telah meningkat. Didasarkan pada indikator penilaian 
yang dihasilkan, telah menunjukkan hasil yang memuaskan.  
 
4. Perbandingan Hasil Tindakan Tiap Siklus 
Berdasarkan hasil observasi dan hasil analisis data yang diperoleh, 
telah terjadi peningkatan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran dan 
keterampilan menulis teks eksplanasi dengan model pembelajaran berbasis 





keaktifan dalam mengikuti pembelajaran. Minat siswa selama mengikuti 
pembelajaran meliputi keaktifan siswa selama pembelajaran (memberi respon 
terhadap pembelajaran seperti menanggapi, bertanya, dan menjawab 
pertanyaan guru), konsentrasi selama mengikuti pembelajaran (tidak berbicara 
dengan teman serta tidak melakukan aktivitas lain yang tidak berhubungan 
dengan pembelajaran selama guru menerangkan), serta minat siswa dalam 
menulis teks eksplanasi dengan menerapkan model problem based learning. 
Dari 20 siswa, hanya 10 siswa yang mendapat predikat baik dan aktif selama 
pembelajaran. Sedangkan 7 siswa cukup aktif dan 3 siswa lainnya kurang aktif 
selama pembelajaran.  
Pada siklus I ini menunjukkan bahwa 13 dari 20 siswa mencapai batas 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dalam menulis teks eksplanasi setelah 
dilakukannya model problem based learning. Masih terdapat 7 siswa yang 
belum tuntas KKM. Menurut hasil analisis, siswa masih kesulitan 
mengembangkan ide atau gagasannya. Permasalahan ini kemudian di cari 
solusinya dan diperbaiki pada siklus II. Dalam siklus II, guru menggunakan 
media yang lebih merangsang siswa untuk menemukan ide atau gagasannya 
sendiri. 
Berdasarkan tindakan yang telah dilakukan pada siklus II, diketahui 
bahwa pembelajaran menulis teks eksplanasi dengan menggunakan model 
problem based learning berhasil dilaksanakan. Telah terjadi peningkatan 
minat dan keterampilan siswa dalam menulis teks eksplanasi. Pada siklus II 
ini, minat dan keaktifan siswa meningkat serta seluruh siswa (100%) berhasil 
mencapai batas nilai KKM. Adapun hasil pelaksanaan tindakan pada siklus I 










Tabel 11. Rekapitulasi Ketercapaian Indikator Siklus I dan Siklus II 
Pembelajaran Menulis Teks Eksplansi dengan Model Pembelajaran Berbasis 







1. Minat siswa selama pembelajaran 
menulis teks eksplanasi 
50% 85% 




 Berdasarkan data di atas, diketahui bahwa perbandingan persentase 
yang telah diraih pada siklus I dan siklus II menunjukkan adanya peningkatan 
pada kedua indikator tersebut. Indikator pertama yaitu minat siswa selama 
mengikuti pembelajaran menulis teks eksplanasi telah meningkat sebesar 35%. 
Sedangkan pada indikator kedua yaitu aspek ketuntasan hasil belajar menulis 
teks eksplanasi juga meningkat sebesar 35%. 
 Pada siklus II, seluruh siswa telah tuntas mencapai KKM. Hal ini 
membuktikan bahwa kualitas proses dan hasil pembelajaran meningkat. 
Peningkatan ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran yang terarah dan sistematis 
serta pemahaman siswa mengenai menulis teks eksplanasi yang lebih baik dari 
sebelumnya. 
 Guru telah berhasil melaksanakan pembelajaran menulis teks 
eksplanasi dengan menggunakan model problem based learning. Model 
problem based learning dapat merangsang siswa untuk menemukan ide atau 
gagasannya sendiri dalam menulis teks eksplanasi sehingga meningkatkan 
hasil atau nilai menulis teks eksplanasi siswa. Selain itu, model problem based 
learning dapat meningkatkan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran 









Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan beberapa hal yang baru dan 
sebagian menguatkan hasil penelitian dan teori yang telah dilakukan oleh para 
ahli, antara lain: 
1. Peningkatan Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis teks 
eksplanasi dan telah berhasil dilaksanakan. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh Sumarwati, Salim, dan St. (2019) 
mengenai peningkatan motivasi dan keterampilan menulis teks eksplanasi 
menggunakan metode peer teaching. Persamaan penelitian ini dengan 
penelitian yang telah dilakukan Sumarwati adalah aspek keterampilan menulis 
teks eksplanasi yang ditingkatkan. Perbedaannya terletak pada aspek model 
pembelajaran yang digunakan.  
Selain itu, penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 
oleh Sumarwati, Arva, dan Hastuti (2018) mengenai peningkatan keterampilan 
menulis dengan metode investigasi kelompok. Persamaan dengan penelitian 
ini adalah aspek keterampilan menulis teks eksplanasi yang akan ditingkatkan. 
Perbedaan dengan penelitian ini adalah penggunaan metode investigasi 
kelompok. 
2. Model Problem Based Learning yang Diterapkan dalam Pembelajaran 
Menulis Teks Eksplanasi Berhasil Meningkatkan Keaktifan dan Minat 
Siswa selama Pembelajaran 
Keaktifan siswa di tiap siklus menunjukkan peningkatan. Pada siklus I 
siswa yang aktif selama pembelajaran sebanyak 10 siswa (50%) meningkat 
sebanyak 17 siswa (85%) pada siklus II. Selama pembelajaran siswa menjadi 
aktif dan tertarik. Hal ini dibuktikan dengan respon siswa terhadap 
pembelajaran seperti bertanya, menjawab, dan menanggapi guru. Peningkatan 
ini terjadi karena guru telah menggunakan metode yang merangsang siswa 
agar aktif selama pembelajaran, pembelajaran tidak lagi berpusat kepada guru 






3. Penerapan Problem Based Learning Berhasil Meningkatkan Keterampilan 
Menulis Teks Eksplanasi Siswa 
Kualitas pembelajaran menulis teks eksplanasi mengalami 
peningkatan. Hal ini terlihat dari indikator proses pembelajaran yang 
mengalami peningkatan di setiap siklus. Tindakan berupa penerapan model 
problem based learning yang dilaksanakan di tiap siklus mampu 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran siswa kelas 8B SMP Kristen Satya 
Wacana Salatiga. 
Dari hasil penelitian, diketahui bahwa proses pembelajaran menulis 
teks eksplanasi pada siklus I mencapai 65%, meningkat lebih baik dari 
prasiklus yang hanya mencapai ketuntasan sebanyak 10%. Maka dapat 
dikatakan bahwa tindakan yang dilakukan guru untuk meningkatkan kualitas 
proses pembelajaran telah berhasil. Hal ini membuktikan model pembelajaran 
berbasis masalah memiliki peran dalam meningkatkan kualitas belajar 
mengajar. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Gultom (2014) dalam artikelnya mengenai peningkatan keterampilan menulis 
teks eksplanasi menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. 
Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang telah dilaksanakan oleh 
Gultom adalah aspek model pembelajaran yang digunakan dan aspek 
keterampilan menulis yang dipilih. 
Berikut grafik peningkatan persentase peningkatan kualitas proses 
pembelajaran menulis teks eksplanasi dengan model problem based learning 










Gambar 7. Grafik Ketuntasan Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi Siswa 
Kelas 8B SMP Kristen Satya Wacana Salatiga Menggunakan Model 
Pembelajaran Berbasis Masalah 
 
4. Penggunaan Media Gambar dalam Model Problem Based Learning Berhasil 
Meningkatkan Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi Siswa 
Media gambar yang dipilih guru untuk digunakan dalam meningkatkan 
keterampilan menulis teks eksplanasi siswa telah berhasil dilaksanakan. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, siswa merasa sangat terbantu 
dengan media gambar yang diberikan guru. Ide dan gagasan yang dimiliki 
siswa dapat optimal dituangkan dalam menulis teks eksplanasi. Hal ini sejalan 
dengan meningkatnya hasil yang diperoleh siswa. 
Temuan ini relevan dengan penelitian Hizati, dkk (2018) dalam 
artikelnya mengenai penggunaan model problem based learning dengan 
bantuan media gambar berseri untuk meningkatkan keterampilan menulis teks 
eksplanasi. Persamaan dengan penelitian ini adalah aspek keterampilan 
menulis teks eksplanasi yang ditingkatkan dan juga berbantuan gambar. 
Selain itu, temuan ini relevan dengan penelitian Sumarwati, Setyowati, 
dan Purwadi (2017) mengenai penggunaan gambar dalam metode mind 
mapping untuk meningkatkan keaktifan dan menulis cerita pendek. Persamaan 
dengan penelitian ini adalah media gambar yang digunakan. Sedangkan 
perbedaan dengan penelitian ini adalah metode yang dipilih serta aspek 












5. Penggunaan Media Audiovisual Berhasil Meningkatkan Minat Menulis 
Teks Eksplanasi Siswa  
Pada siklus II, guru menggunakan media audiovisual. Hal ini dilakukan 
untuk meningkatkan minat siswa dalam menulis teks eksplanasi. Terbukti 
bahwa minat siswa meningkat dari siklus I. Wawancara yang dilakukan 
kepada siswa diketahui bahwa penggunaan media audiovisual menarik minat 
siswa dalam menulis teks eksplanasi. Dengan meningkatnya daya tarik dan 
minat siswa ketika diberikan media audiovisual dapat secara maksimal 
merangsang ide dan gagasan siswa dalam menulis teks eksplanasi.  
Penemuan ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 
Andayani, dkk (2017) dalam artikelnya mengenai penggunaan media 





SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Penerapan model problem based learning untuk meningkatkan minat 
dan keterampilan menulis teks eksplanasi siswa dilaksanakan dalam dua 
siklus. Siklus I dilaksanakan dalam dua pertemuan sedangkan siklus II 
dilaksanakan hanya dalam satu pertemuan, setiap pertemuan menggunakan 
waktu 2x40 menit. Terdapat empat tahapan dalam masing-masing siklus yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Dalam tahap pelaksanaan, 
kegiatan yang dilakukan terdiri dari lima tahapan sesuai dengan model 
problem based learning, yaitu 1) orientasi masalah, 2) mengorganisasikan 
siswa untuk penyelidikan, 3) membimbing penyelidikan, 4) mengembangkan 
dan menyajikan hasil, serta 5) menganalisis dan mengevaluasi pemecahan 
masalah.   
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, dapat ditarik simpulan 
bahwa penerapan model problem based learning dapat meningkatkan minat 
siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis teks eksplanasi. Peningkatan 
tersebut terlihat dari berhasilhnya proses dan hasil belajar siswa dalam menulis 
teks eksplanasi menggunakan model problem based learning. Persentase 
minat siswa meningkat dari 50% di siklus I menjadi 85% di siklus II.  
Peningkatan kualitas proses pembelajaran menulis teks eksplanasi 
tidak terlepas dari peran guru dan siswa. Penerapan model problem based 
learning memacu guru untuk lebih kreatif dan terampil dalam mengelola 
kelas. Guru tidak lagi menerapkan metode konvensional yang menjadikan 
guru sebagai pusat dalam pembelajaran di kelas. Hal ini membuat siswa 
menjadi tidak bosan karena guru hanya berperan sebagai fasilitator, sedangkan 
siswa yang terus aktif dalam pemebalajaran. Penggunaan media yang 
merangsang siswa untuk menemukan ide atau gagasannya sendiri sangat 





berperan dalam meningkatkan minat siswa supaya aktif dan antusias selama 
pembelajaran berlangsung. 
Penerapan model problem based learning dapat meningkatkan 
keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas 8B SMP Kristen Satya 
Wacana Salatiga. Hal ini ditandai dengan besarnya persentase ketuntasan 
siswa dalam mencapai nilai KKM yang telah ditetapkan yaitu 75. Pada 
prasiklus, persentase ketuntasan siswa sebanyak 2 siswa (10%), pada siklus I 
meningkat sebanyak 13 siswa (65%), dan pada siklus II mencapai 20 siswa 
atau (100%). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
problem based learning mampu meningkatkan minat dan keterampilan siswa 
dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi. 
 
B. Implikasi 
Penelitian ini mengenai peningkatan minat siswa dalam pembelajaran 
dan keterampilan siswa dalam menulis teks eksplanasi. Keberhasilan dalam 
pembelajaran tidak terlepas dari faktor yang mempengaruhi. Faktor tersebut 
adalah: (1) peran guru, (2) minat siswa, (3) penggunaan model pembelajaran 
yang tepat, dan (4) media pembelajaran. Peran guru dan minat siswa yang 
selaras membuat pembelajaran lebih hidup dan bermakna. Menerapkan model 
pembelajaran yang sesuai yaitu problem based learning merupakan faktor 
yang merangsang siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran serta berpikir 
kritis atau berpikir tingkat tinggi untuk mengutarakan ide atau gagasannya ke 
dalam tulisan yang mereka buat. Dengan bantuan media pembelajaran, 
mempermudah siswa dalam memahami materi yang disampaikan serta 
mempermudah siswa dalam menulis teks eksplanasi yang mereka tulis. Media 
juga membantu untuk membuat pembelajaran lebih menarik perhatian siswa. 
Penerapan model problem based learning dalam pembelajaran menulis 
teks eksplanasi dapat meningkatkan keterampilan menulis teks eksplanasi. 
Dengan menerapkan model problem based learning untuk meningkatkan 
minat siswa dalam pembelajaran dan keterampilan menulis teks eksplanasi 





berupa gambar dan video yang menarik, pembentukan kelompok diskusi, 
pemberian tugas individu, dan refleksi yang bertujuan untuk menyusun tindak 
lanjut pembelajaran yang akan datang. 
Pertama, model problem based learning dapat meningkatkan minat 
siswa dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi. Hal ini ditandai dengan 
keaktifan siswa selama pembelajaran, tingkat konsentrasi siswa selama guru 
menerangkan, serta ketertarikan siswa dalam menulis teks eksplanasi. Minat 
siswa yang tinggi berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, sehingga 
pembelajaran dapat terlaksana dengan optimal. 
Kedua, model problem based learning dengan media gambar dan video 
dapat merangsang siswa untuk menemukan ide atau gagasannya sendiri. 
Penggunaan media juga mempermudah siswa dalam memahami materi dan 
membuat pembelajaran menjadi lebih menarik. Pembelajaran yang lebih 
menarik dengan adanya penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan 
keterampilan menulis teks eksplanasi siswa sehingga hasil belajar siswa juga 
meningkat. 
Ketiga, kegiatan diskusi kelompok pada saat pembelajaran berlangsung 
dapat membuat siswa lebih berani untuk mengutarakan ide dan gagasannya 
terhadap masalah yang diberikan. Sehingga hasil tulisan siswa lebih maksimal 
karena ide atau gagasannya dapat tersampaikan secara maksimal. 
Keempat, pemberian tugas berupa menulis teks eksplanasi secara 
individu. Hal ini untuk melatih kemandirian siswa dalam memecahkan sebuah 
masalah yang diberikan tanpa bergantung kepada teman ataupun guru. 
Pemberian tugas secara individu merangsang siswa untuk berpikir kritis dan 
kreatif dalam menyelesaikan masalah yang ada di hadapannya. 
Kelima, guru melakukan refleksi untuk mengetahui kekurangan dan 
kelebihan yang terjadi selama proses pembelajaran. Hal ini dilakukan sebagai 
acuan untuk melaksanakan pertemuan berikutnya. Apabila masih ada 
kekurangan maka akan diperbaiki dan dikuatkan pada pertemuan berikutnya 






Tindakan yang telah dilakukan pada siklus I dan siklus II 
menggambarkan bahwa kekurangan dalam pembelajaran menulis teks 
eksplanasi selalu ada sehingga selalu memerlukan solusi untuk 
menyelesaikannya. Menurut analisis dan refleksi usai tindakan yang telah 
dilaksanakan, diketahui bahwa adanya peningkatan baik minat siswa maupun 
hasil pembelajaran dalam menulis teks eksplanasi.  Dengan demikian, model 
pembelajaran problem based learning tepat untuk diterapkan guru dalam 
proses pembelajaran menulis teks eksplanasi.  
 
C. Saran 
Saran yang dapat disampaikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Bagi siswa, keterampilan menulis teks eksplanasi yang sudah baik harus 
terus dipertahankan dan ditingkatkan. Diharapkan penelitian ini tidak 
menjadi angin lalu namun dapat berkesan bagi siswa dalam menulis teks 
eksplanasi yang baik dan benar. Selain itu, langkah menulis teks yang benar 
yang telah diajarkan melalui penelitian ini dapat menjadi kebiasaan bagi 
siswa untuk terus diterapkan. 
2. Bagi guru, hendaknya guru menggunakan model dan media pembelajaran 
yang lebih bervariasi agar pembelajaran menjadi menarik dan maksimal. 
Model problem based learning dapat digunakan sebagai salah satu model 
dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi. Guru sebaiknya memahami 
kesulitan yang dialami oleh siswa agar kesulitan tersebut dapat segera 
teratasi dan pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi siswa.  
3. Bagi sekolah, hendaknya sekolah menyediakan sarana dan prasarana yang 
menunjang proses pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi lebih 
menyenangkan dan nyaman. Sarana dan prasarana tersebut perlu 
ditingkatkan penggunaannya agar pembelajaran menjadi lebih maksimal. 
Model problem based learning ini sangat cocok digunakan khususnya 





sekolah, penelitian ini bisa ditindaklanjuti oleh guru sehingga penelitian ini 
bermanfaat untuk mata pelajaran bahasa Indonesia. 
4. Bagi peneliti lain, diharapkan adanya kajian yang lebih mendalam mengenai 
model problem based learning, karena dalam penelitian ini hanya menguji 
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Satuan Pendidikan : SMP/MTs 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas   : VIII (Delapan) 
 
Kompetensi Inti: 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghargai, dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli(toleransi,gotong royong), 
santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 : Memahami  pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang  ilmu 
pengetahuan,teknologi, seni budaya terkait penomena dan kejadian yang tampak  mata). 
KI 4 : Mencoba,mengolah,  dan menyaji, dalam ranah konkret( menggunakan, mengurai, merangkai, 
memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan  sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori). 








1. TEKS  EKSPLANASI 
1.1  Menghargai dan 
mensyukuri keberadaan 
 
Kegiatan Pembelajaran KD  
pada KI-1 dan KD pada KI -2 
Penialaian KD 










sebagai anugerah Tuhan 
Yang Maha Esa untuk 
mempersatukan bangsa 
Indonesia di tengah 
keberagaman bahasa dan 
budaya  
1.2  Menghargai dan 
mensyukuri keberadaan 
bahasa Indonesia 
sebagai anugerah Tuhan 
yang Maha Esa sebagai 
sarana memahami 
informasi lisan dan tulis  
1.3  Menghargai dan 
mensyukuri keberadaan 
bahasa Indonesia 
sebagai anugerah Tuhan 
yang Maha Esa sebagai 
sarana menyajikan 
informasi lisan dan tulis  
 
2.2  Memiliki perilaku 
peduli, cinta tanah air, 
dan semangat 
kebangsaan atas karya 
budaya yang penuh 
makna  
terintegrasi pada KD-KD pada 
KI 3 dan 4 
terintegrasi 
dengan penilaian 










3.10  Menelaah teks 
eksplanasi berupa 
paparan kejadian suatu 





4.1  Menyajikan informasi, 
data dalam bentuk teks 
eksplanasi proses 
terjadinya suatu 
fenomena secara lisan 
dan tulis dengan 
memperhatikan struktur, 
unsur kebahasaan, atau 
aspek lisan 
 
Teks  Ulasan 













A. Pemodelan Teks 
Mengamati 
• Membangun konteks dengan 
mengamati gambar, tayangan, 
atau artikel dan mendiskusikan 
isinya 
• Membaca  teks  eksplanasi  
(sebagai pemodelan )  dengan  
cermat  utuk melihat 
bentuk/struktur  teks  eksplanasi  
(identifikasi fenomena, 
rangkaian kejadian, dan ulasan)  
• Membaca  teks  model  
eksplanasi   untuk  memahami  
unsur kebahasaan/ciri-ciri  
bahasa  (konjungsi kausalitas 
dan konjungsi kronologis) 
• Membaca  teks   lain (mis : teks 
diskusi, teks biografi, dll)  yang  
telah  dipelajari  sebelumnya)  
untuk  bahan  perbandingan 
dengan teks eksplanasi  
 
Menanya 
• Menanya tentang fungsi sosial  
Sikap : 
Observasi 




• Santun dalam  
menyampaikan 










memahami  unsur  








• Lingkungan  









teks eksplanasi  
• Menanya  tentang  
bentuk/struktur  teks   eksplanasi  
• Menanya tentang  ciri-ciri 
bahasa/unsur  kebahasaan teks 
eksplanasi  
• Menanya  tentang  perbedaan  
teks dan  teks dengan tekslain 
(mis :   teks diskusi, biografi,dll)  
berdasarkan  struktur  dan  ciri-
ciri  bahasa  kedua  teks  tersebut 
 
Mengumpulkan informasi 
• Berdiskusi  tentang  fungsi sosial  
teks teks ulasan  
• Berdiskusi  tentang 
struktur/bentuk  teks ulasan 
(orientasi, tafsiran, evaluasi, 
rangkuman) 
• Berdiskusi  tentang  ciri-ciri  
bahasa  teks  ulasan (kalimat  
kompleks,  pilihan kata, kata 
rujukan konjungsi)  sebagai  
bagian penting  dalam  sebuah   
teks ulasan 
• Berdiskusi  tentang  struktur   
Unjuk  kerja 
• Kemampuan 
menyampaikan 
hasil  pemahaman 
tentang 
bentuk/struktur   
dan unsur  
kebahasaan/ ciri-













dan  ciri-ciri  bahasa  teks  
ulasan  atau  teks  lain  
(berdasarkan  hasil  
pembelajaran  sebelumnya)  
untuk  bahan  perbandingan  
dengan  teks  ulasan  
 
Menalar/Mengasosiasi 
• Menyimpulkan fungsi sosial  
teks eksplanasi 
• Menyimpulkan  teks    
berdasarkan   struktur /bentuk  
teks eksplanasi (identifikasi 
fenomena, rangkaian kejadian 
dan ulasan) 
• Menemukan   dan  membaca  te 
ks  eksplanasi sejenis dari  
berbagai  sumber  dan   
mengidentifikasi  struktur 
/bentuk  dan  ciri-ciri  bahasa   
berdasarkan  hal-hal  yang   yang   
telah  dipelajari    untuk 
mempertajam pemahaman 
tentang teks eksplanasi   
• Menggunakan unsur kebahasaan 
(konjungsi kausalitas dan 







kemahiran  berbahasa  dalam   
mendukung  pemahaman  
terhadap   teks eksplanasi 
• Menyimpulkan  perbedaan  teks  
eksplanasi   dengan  teks  lain 
(mis: teks diskusi, boigrafi,dll)     
berdasarkan  bentuk/struktur  
masing-masing  teks  tersebut 
 
Mengomunikasikan 
• Menyampaikan hasil  
pemahaman tentang fungsi 
sosial teks eksplanasi  
• Menyampaikan hasil  
pemahaman  tentang  bentuk 
/struktur   teks  eksplanasi  dan  
ciri-ciri  bahasanya 
• Menyampaikan  hasil  simpulan  
tentang  perbedaan   teks  
eksplanasi    dengan    teks  
diskusi  atau  teks  lain   
berdasarkan  bentuk/struktur  
teks  dan  ciri-ciri  bahasa  
masing-masing  teks  tersebut 
 








paparan kejadian suatu 




3.4  Menyajikan informasi, 
data dalam bentuk teks 
eksplanasi proses 
terjadinya suatu 
fenomena secara lisan 
atau tulis dengan 
memperhatikan struktur, 




















• Cara menyusun 







•  Cara menelaah 






• Mengidentifikasi  kembali  teks  
eksplanasi   (teks  model)    
untuk memahami     
struktur/bentuk teks  ulasan   
(Identifikasi fenomena, 
rangkaian kejadian, dan ulasan)   
serta  unsur kebahasaan atau  
ciri-ciri bahasa  (konjungsi 
kausalitas dan konjungsi 
kronologis)  untuk  
mempertajam  pemahaman 
• Mengurutkan  isi   teks  
eksplanasi yang  diacak  
berdasarkan  bentuk/struktur  
teks  eksplanasi (identifikasi 
fenomena, rangkaian kejadian, 
dan ulasan)  sehingga  menjadi  
teks  eksplanasi yang  utuh 
• Membaca  teks  eksplanasi    
yang  lain  dari  berbagai  
sumber  dan  menentukan  
struktur/bentuk  teks  
(identifikasi fenomena, 
rangkaian kejadian, dan ulasan)    
Observasi 




• Santun  dalam  
berdiskusi 
• Toleransi dalam 
membahas tugas 























• Cara   meringkas  
teks eksplanasi 
 
untuk  mempertajam  




• Menanya  tentang  cara  
menyusun teks  eksplanasi    
• Menanya  tentang  cara 
mengidentifikasi  kekurangan  
teks  eksplanasi    yang  disusun  
berdasarkan  bentuk/struktur  
teks 
• Menanya  tentang cara  
menelaah  dan  merevisi  teks    
eksplanasi  berdasarkan  struktur  
teks  dan  penggunaan  bahasa 
• Menanya  tentang  cara  
meringkas  teks  eksplanasi  
 
Mengumpulkan informasi 
• Mendiskusikan  kembali  
bentuk/struktur  teks  eksplanasi 
(identifikasi fenomena, 
rangkaian kejadian, dan ulasan)  
berdasarkan  teks  model  


















bentuk/struktur  teks  eksplanasi  
(identifikasi fenomena, 
rangkaian kejadian dan ulasan)  
dari  hasil  membaca  teks  
eksplanasi yang  lain  untuk  
mempertajam  pemahaman   
• Berdiskusi  tentang  kekurangan  
teks   eksplanasi  yang  dibaca   
berdasarkan  bentuk/struktur  
dan  unsur   kebahasaan  
(konjungsi kausalitas dan 
konjungsi kronologis)  
• Melakukan kegiatan  
pengumpulan   bahan/data  
untuk  penyusunan  teks  
eksplanasi  
• Berdiskusi  tentang  kerangka 
penulisan  teks  eksplanasi  
ulasan berdasarkan  
bentuk/struktur teks (identifikasi 
fenomena, rangkaian kejadian 
dan ulasan)  
• Berdiskusi  tentang  unsur  
kebahasaan    (konjungsi 
kausalitas dan konjungsi 
kronologis)  yang  akan  







teks   eksplanasi 
• Berdiskusi  tentang  cara  
meringkas teks  eksplanasi    
yang  telah  ditulis  sehingga  
pembaca  memahami  isinya 
 
Menalar/Mengasosiasi 
• Melengkapi  teks  eksplanasi 
berdasarkan  strukturnya dari  
hasil  membaca  kembali  teks  
model  eksplanasi  
• Mengurutkan  kembali  teks   
ulasan    berdasarkan  
bentuk/struktur  teks  
(identifikasi fenomena, 
rangkaian kejadian, dan ulasan)   
untuk  mempertajam  
pemahaman  tentang  teks  
eksplanasi  
• Menemukan    teks  eksplanasi   
yang  lain  dan  menguraikan  
isinya  berdasarkan  
bentuk/struktur  teks  
(identifikasi fenomena, 
rangkaian kejadian dan ulasan ) 
untuk  mempertajam  








• Mengidentifikasi  hal-hal  
penting yang  akan  dituliskan 
dalam  teks  eksplanasi 
berdasarkan  data/informasi  
yang  diperoleh  
• Mengidentifikasi  unsur 
kebahasaan  yang  akan  
digunakan dalam  teks   
eksplanasi  untuk mendukung  
tulisan untuk  mendukung  
tulisan 
• Menelaah dan  merevisi  teks   
eksplanasi  berdasarkan 
bentuk/struktur teks ulasan 
(identifikasi fenomena, 
rangkaian kejadian dan ulasan) 
serta unsur kebahasaan 
•  Meringkas  teks  eksplanasi  
dengan memperhatikan   
kelengkapan isi  sehinggga  
pembaca  dapat  mengetahui  isi  
teks eksplanasi secara utuh 
 
Mengomunikasikan 







teks eksplanasi  secara  lisan  
• Menyampaikan  hasil  telaah  
dan revisi  teks  eksplanasi   
yang  disusun  kelompok  lain  
berdasarkan  isi   dan  
bentuk/struktur  teks  serta  
penggunaan  bahasa (konjungsi 
kausalitas dan konjungsi 
kronologis) 
• Menyampaikan  ringkasan  teks 
eksplanasi   secara  lisan 
• Menanggapi  saran  kelompok  
lain  untuk  perbaikan  tulisan 
 
3.1  Menelaah teks 
eksplanasi berupa 
paparan kejadian suatu 




4.2  Menyajikan informasi, 
data dalam bentuk teks 
eksplanasi proses 
terjadinya suatu 
fenomena secara lisan 






- Ulasan  
 
• Ciri bahasa: 
- Konjungsi 
C.  Penyusunan Teks secara 
Mandiri 
Mengamati 
• Membaca  kembali  kembali teks 
eksplanasi  (teks   model) 
 
Menanya 
• Menanya  tentang  penyusunan 
teks   eksplanasi   berdasarkan  
bentuk/struktur  teks  serta  ciri-
ciri  bahasa untuk  mempertajam  
Sikap : 
Observasi 















dan tulis dengan 
memperhatikan struktur, 










• Cara menyusun 







•  Cara menelaah 





• Cara   meringkas  
teks eksplanasi 
 
pemahaman   
 
Mengumpulkan informasi  
• Mengidentifikasi kembali  
bentuk/struktur teks ulasan dan 
ciri bahasa  
 
Menalar/Mengasosiasi 
• Menyusun  teks  eksplanasi 
dngan memperhatikan struktur 
teks ulasan (identifikasi 
fenomena, rangkaian kejadian 
dan ulasan) 
• Menelaah  kembali  teks ulasan   
yang   telah ditulis  dari  aspek   
struktur dan    bahasa 
• Merevisi  teks  eksplanasi 
berdasarkan  hasil  telaah  untuk  
penyempurnaan  teks 
• Meringkas  teks  eksplanasi   
agar  pembaca  dapat  
mengetahui   secara  keseluruhan    
isi  teks   
 
Mengomunikasikan 



























secara  lisan   
• Menanggapi  saran  dari  
teman/guru   untuk  perbaikan   
tulisan 
• Membacakan  ringkasan teks 







Pedoman Penilaian Hasil Menulis Teks Eksplanasi 
Aspek Skor Kriteria 
Isi 27-30 Sangat Baik-Sempurna:  menguasai 
topik tulisan; substantif; 
pengembangan teks eksplanasi 
lengkap; relevan dengan topik yang 
dibahas 
 22-26 Cukup-Baik: cukup menguasai 
permasalahan; cukup memadai; 
pengembangan observasi terbatas; 
relevan dengan topik tetapi kurang 
terperinci 
 17-21 Sedang-Cukup:  penguasaan 
permasalahan terbatas; substansi 
kurang; pengembangan topik tidak 
memadai 
 13-16 Sangat-Kurang: tidak menguasai 
permasalahan; tidak ada substansi; 
tidak relevan; atau tidak layak dinilai 
Organisasi/Struktur 
teks 
18-20 Sangat Baik-Sempurna: ekspresi 
lancar; gagasan diungkapkan dengan 
jelas; padat, tertata dengan baik; 
urutan logis; kohesif 
 14-17 Cukup-Baik: kurang lancar, kurang 
terorganisasi tetapi ide utama 
ternyatakan; pendukung terbatas; logis 
tetapi tidak lengkap 
 10-13 Sedang-Cukup: tidak lancar; gagasan 
kacau atau tidak terkait; urutan dan 








18-20 Sangat Baik-Sempurna: penguasaan 
kata canggih; pilihan kata dan 
ungkapan efektif; menguasai 
pembentukan kata; penguasaan 
register tepat 
 14-17 Cukup-Baik:  penguasaan kata 
memadai; pilihan, bentuk, dan 
penggunaan kata/ungkapan kadang-
kadang salah, tetapi tidak mengganggu 
 10-13 Sedang-Cukup: penguasaan kata 
terbatas; sering terjadi kesalahan 
bentuk, pilihan, dan penggunaan 
kosakata/ungkapan; makna 
membingungkan atau tidak jelas 
 7-9 Sangat-Kurang: pengetahuan tentang 
kosakata, ungkapan, dan pembentukan 




18-20 Sangat Baik-Sempurna: konstruksi 
kompleks dan efektif; terdapat hanya 
sedikit kesalahan penggunaan bahasa 
(urutan/fungsi kata, artikel, 
pronomina, preposisi) 
 14-17 Cukup-Baik: konstruksi sederhana 
tetapi efektif; terdapat kesalahan kecil 
pada konstruksi kompleks; terjadi 
sejumlah kesalahan penggunaan 
bahasa (fungsi/urutan kata, artikel, 





 10-13 Sedang-Cukup: terjadi banyak 
kesalahan dalam konstruksi kalimat 
tunggal/kompleks (sering terjadi 
kesalahan pada kalimat negasi, 
urutan/fungsi kata, artikel, pronomina, 
kalimat fragmen, pelesapan; makna 
membingungkan atau kabur 
 7-9 Sangat-Kurang: tidak menguasai tata 
kalimat; terdapat banyak kesalahan; 
tidak komunikatif; tidak layak dinilai 
Mekanik/tanda 
baca 
10 Sangat Baik-Sempurna: menguasai 
aturan penulisan; terdapat sedikit 
kesalahan ejaan, tanda baca, 
penggunaan huruf kapital, dan 
penataan paragraf 
 6 Cukup-Baik: kadang-kadang terjadi 
kesalahan ejaan, tanda baca, 
penggunaan huruf kapital, dan 
penataan paragraf, tetapi tidak 
mengaburkan makna 
 4 Sedang-cukup: sering terjadi 
kesalahan ejaan, tanda baca, 
penggunaan huruf kapital, dan 
penataan paragraf; tulisan tangan tidak 
jelas; makna membingungkan atau 
kabur   
 2 Sangat-Kurang: tidak menguasai 
aturan penulisan; terdapat banyak 




penggunaan huruf kapital, dan 
penataan paragraf; tulisan tidak 
terbaca; tidak layak dinilai 
Jumlah  






Pedoman Penilaian Minat Selama Pembelajaran 






Siswa sangat aktif 
selama apersepsi 
(antusias dan merespon 
setiap rangsangan yang 
diberikan guru saat 
apersepsi dengan baik) 
4 Baik Siswa aktif selama 
apersepsi (antusias dan 
cukup merespon setiap 
rangsangan yang 




Siswa cukup aktif  
selama apersepsi 




2 Cukup Siswa kurang aktif pada 
saat apersepsi (tidak 
antusias dan tidak 
merespon pertanyaan 













saat guru menyampaikan 
materi dan aktif 
bertanya, menjawab, 
memberi tanggapan 




4 Baik Siswa memperhatikan 
materi yang 
disampaikan oleh guru 
dan mengerjakan setiap 










yang disampaikan oleh 
guru dan mengerjakan 
setiap tugas yang 
diberikan namun sama 
sekali tidak bertanya, 
menjawab, dan 
memberikan tanggapan. 
2 Cukup Siswa kurang 
memperhatikan serta 
kurang fokus ketika guru 
menyampaikan materi 














adanya rasa senang 
dalam mengerjakan 





bosan, tidak mengantuk, 
secara sukarela 
membacakan teks 
eksplanasi yang telah 
dibuat) 
  4 Baik Siswa mengerjakan 
setiap tugas yang 
diberikan guru serta 
tampak bersemangat dan 
antusias dalam 
mengikuti pembelajaran 
(tidak bosan, tidak 
mengantuk) 
  3 Cukup 
baik 
Siswa mengerjakan 
setiap tugas yang 
diberikan gurh namun 







  2 Cukup Siswa hanya sekedar 








Skor maksimal: 15 
Nilai akhir = perolehan skor x skor ideal (100) = 
          skor maksimal 
Keterangan diisi dengan kriteria berikut: 
1. Nilai = 0 – 39 tidak aktif 
2. Nilai = 40 – 79 kurang aktif 




Rekapitulasi Nilai Menulis Teks Eksplanasi 





1 Agung Wibowo 50 62 76 
2 Alethea Laksmita Proborini 72 83 88 
3 Athanisius Wisnu Krishna Putra 71 81 90 
4 Aubrey Chrisylia 61 86 89 
5 Daniel Herotama Novaldo Nugroho 58 70 83 
6 Francillia Michael Sonjaya 58 65 90 
7 Joanita Adya Pradana 79 84 93 
8 Jeovannya Rachael  57 68 79 
9 Maureen Wijaya Santoso 63 76 86 
10 Michael Zefanya Ritonga 68 77 85 
11 
Mikhail Jonathan Maxdrian 
Paendong 52 71 79 
12 Patrick Phit Fransisco G Tipagau 45 58 85 
13 Radjata Nova Putra Sakti 52 77 87 
14 Rasendriya Genta Hari Brahmantya 74 79 88 
15 Regina Benidicta Christy 52 67 77 
16 Samuel Kusuma Atmadja 59 75 84 
17 Satrio Bagus Wicaksono 54 81 83 
18 Tesalonika Meila Nindi Giyatno 71 86 91 
19 Vio Aminno Jekaharap 72 78 94 






Hasil Wawancara dengan Guru 
(Prasiklus) 
 
Hari/Tanggal  : Jumat, 25 Januari 2019 
Waktu   : 10.15 WIB 
Peneliti  : Gabriella Sophia Pinastiti 
Informan  : Devi Kristin 
 
Setting 
 Wawancara dilakukan di ruang guru bahasa. Di SMP Kristen Satya 
Wacana Salatiga, ruang guru dipisahkan menurut disiplin ilmu masing-masing. 
Di ruang guru terdapat 4 meja guru, seperangkat komputer, hiasan dinding, 
jam dinding, mading berisi jadwal dan pengumuman, serta kalender. 
 
1. Bagaimana cara Ibu mengajarkan pembelajaran menulis teks pada 
siswa? 
Selama ini saya lebih banyak menggunakan metode ceramah 
dan penugasan Mbak. Karena dua metode tersebut sangat efektif untuk 
mengejar materi. Namun terkadang saya juga selipkan permainan 
dalam pembelajaran agar siswa tidak bosan dan mengantuk. Apalagi 
untuk jam pembelajaran siang di saat siswa sudah mengantuk dan 
capek. Saya harus lebih bekerja keras untuk memberikan materi. 
 
2. Dengan menggunakan metode tersebut selama ini, bagaimana 
hasil/nilai yang diperoleh? Apakah sudah maksimal? 
Beragam mbak. KKM yang ditetapkan sekolah adalah 72. 
Namun saya menaikkan KKM menjadi 75, hal ini saya lakukan agar 
berguna untuk siswa seperti naik kelas, kelulusan, dan melanjutkan ke 
pendidikan selanjutnya. Saya juga memberikan pengayaan dan remidi 
ketika siswa belum tuntas KKM. Saya  lebih mengapresiasi siswa yang 




banyak. Untuk siswa yang sudah pandai, saya hanya mendampingi. 
Sedangkan untuk siswa yang mendapat nilai kurang, saya memberikan 
trik-trik tersendiri agar siswa tersebut mampu mencapai KKM. 
Keaktifan selama pembelajaran juga saya nilai. Saya memotivasi siswa 
yang memiliki kemampuan di bawah KKM untuk memiliki keberanian 
persentasi di depan kelas. Hal ini dilakukan untuk menambah nilai dan 
mengasah rasa percaya diri siswa. 
 
3. Kendala apa yang dihadapi selama proses pembelajaran bahasa 
Indonesia? 
Kendala ada di murid itu sendiri, mbak. Saya harus mengetahui 
kendala yang dialami oleh siswa dengan cara melakukan pendekatan 
dengan siswa. Ada anak yang daya tangkapnya kurang cepat sehingga 
guru harus memberi waktu lebih kepada anak tersebut untuk 
menyelesaikan tugas yang diberikan. Saya harus mengalah dan 
memahami kendala anak, hal ini dilakukan agar anak tersebut 
mendapatkan keadilan dan perlakuan sama karena anak tersebut 
memiliki kelemahan yang harus dipahami oleh guru. Harus ada 
perlakuan lebih kepada mereka. 
 
4. Apa saja kesulitan yang dialami siswa dalam menulis teks eksplanasi? 
Biasanya siswa kesulitan dalam hal memulai menulis. Siswa 
tidak memiliki ide atau kebingungan hendak menulis apa. Selain itu 
mereka juga kesulitan dalam menemukan ide atau gagasan untuk 
menulis. Perbendaharaan kata yang dimiliki siswa masih terbatas 
sehingga kata-kata yang digunakan itu-itu saja dan saat mereka sudah 
kehabisan kata, mereka menjadi kebingungan dan semangat untuk 







5. Selain itu, kesulitan apa yang menjadi halangan ibu dalam mengajar? 
Saya kesulitan untuk mencari metode yang menarik bagi siswa. 
Saya harus berpikir kreatif dan inovatif agar siswa tidak bosan dengan 
pembelajaran. Saya juga sering melakukan diskusi untuk mengetahui 
metode yang sedang berkembang saat ini. 
 
6. Apakah ibu pernah menggunakan metode problem based learning 
dalam pembelajaran selama ini? 
Belum pernah, Mbak. Saya masih menggunakan metode 
ceramah dan penugasan saja. Terkadang saya menggunakan metode 
diskusi kemudian dilanjutkan dengan persentasi di depan kelas untuk 
mengasah rasa percaya diri siswa.  
 
7. Menurut Ibu, bagaimana jika saya melakukan penelitian dengan 
menerapkan model pembelajaran berbasis masalah dapat 
meningkatkan minat dan keterampilan menulis teks eksplanasi siswa? 
Ya bagus, Mbak. Model pembelajaran yang fresh bagi siswa. 
Kemungkinan besar minat dan keterampilan menulis siswa akan 
meningkat. Karena siswa sangat tertarik dan antusias terhadap 
pembelajaran jika diberikan media seperti gambar dan video. Sehingga 
kemungkinan besar nilai mereka juga akan meningkat. Tapi tergantung 
siswanya juga mbak. Masing-masing siswa memiliki keunikannya 





Hasil Wawancara dengan Guru 
(Pascasiklus) 
 
Hari/Tanggal  : 6 Februari 2019 
Waktu   : 10.00 WIB 
Peneliti  : Gabriella Sophia Pinastiti 
Informan  : Devi Kristin 
 
Deskripsi  
 Wawancara dilakukan setelah tindakan kelas II selesai dilaksanakan. 
Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan model 
pembelajaran berbasis masalah pada pembelajaran menulis teks eksplanasi. 
 
1. Menurut Ibu, bagaimana respon siswa selama pembelajaran menulis 
teks eksplanasi dengan model pembelajaran berbasis masalah? 
Menurut saya, siswa lebih antusias selama mengikuti 
pembelajaran ini. Siswa sangat tertarik dengan pembelajaran ketika 
menggunakan media seperti gambar dan video. Sehingga pembelajaran 
lebih berkesan dan bermakna bagi siswa. 
 
2. Menurut Ibu, apakah dengan model pembelajaran berbasis masalah 
minat menulis teks eksplanasi siswa meningkat? 
Menurut saya, minat siswa meningkat selama pembelajaran ini. 
Siswa lebih tertarik dan lebih bersemangat dalam menulis, tidak seperti 
biasanya. Karena menulis adalah keterampilan yang paling kompleks 
sehingga terkadang jika saya memberikan penugasan menulis, siswa 
mengerjakannya dengan malas-malasan.  
 
3. Jadi menurut Ibu, apakah model pembelajaran berbasis masalah ini 
cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran menulis teks 
eksplanasi? 
Sangat cocok mbak. Karena model pembelajaran berbasis 




gagasannya sendiri. Mereka juga tertarik, antusias, dan bersemangat 
ketika saya menggunakan model pembelajaran yang beda dari 
biasanya. Dalam pembelajaran ini, siswa dituntut untuk aktif sehingga 
mereka juga tidak bosan karena tidak hanya duduk diam 
mendengarkan penjelasan guru. 
 
4. Menurut Ibu, apakah ada kekurangan dari model pembelajaran 
berbasis masalah? 
Menurut saya tidak ada kekurangan yang saya temukan dalam 
pembelajaran ini. Hanya saja jika setiap kali pertemuan saya 
menggunakan media gambar atau video itu tidak efektif mbak karena 
memakan waktu yang cukup lama. Saya akan menerapkan model 
pembelajaran ini sebagai selingan. Karena saya juga harus mengejar 
materi jadi metode ceramah yang paling efektif untuk mengejar materi. 
Namun model pembelajaran berbasis masalah ini tetap akan saya 
gunakan sebagai selingan agar siswa tidak jenuh dengan pembelajaran 
bahasa Indonesia.  
 
5. Apakah model pembelajaran berbasis masalah mempengaruhi nilai 
menulis teks eksplanasi siswa? 
Ya. Saya yakin setelah diterapkannya model pembelajaran 
berbasis masalah ini nilai menulis teks eksplanasi siswa meningkat. 
Karena siswa dipermudah dan dibantu dengan media agar siswa 
terangsang dalam menemukan ide, menyusun kalimat, dan juga 
menambah kosakata siswa. Model pembelajaran ini sangat berkesan 
bagi siswa karena siswa diberikan model atau gambaran yang sangat 
dekat dengan kehidupannya sehari-hari. Jika ada siswa yang 
mendapatkan nilai tidak begitu memuaskan itu karena individu itu 
sendiri mbak. Ya, namanya masing-masing individu mempunyai 






Hasil Wawancara dengan Siswa 
(Prasiklus) 
 
Hari/Tanggal  : Jumat, 25 Januari 2019 
Waktu   : 09.35 WIB 
Peneliti  : Gabriella Sophia Pinastiti 
Informan  : Yavin Isahya Savarino Kentzada 
 
Setting 
 Wawancara dengan siswa dilakukan pada saat jam istirahat. 
Wawancara ini dilakukan di depan kelas VIII B SMP Kristen Satya Wacana 
Salatiga. 
 
1. Adik pernah mendapat pelajaran menulis teks eksplanasi? 
Sepertinya belum pernah, Mbak. Saya baru mendapatkannya di kelas 
VIII ini. 
 
2. Apa adik suka dengan pelajaran menulis teks? 
Saya tidak suka pelajaran menulis, Mbak. Soalnya bingung mau nulis 
apa. 
 
3. Apa yang susah dari pelajaran menulis teks Dik? 
Susah dan bingung mau nulis apa. Menyusun kalimatnya juga susah. 
 
4. Jadi menulis kalau mendapat tugas dari guru saja? 
Iya betul, Mbak.  
 
5. Selama ini guru kalau mengajar tentang menulis bagaimana Dik? 
Menjelaskan saja dan memberikan tugas menulis. Sudah mbak begitu 
saja. Jadi kita hanya mendengarkan dan mencatat materi di buku 
catatan. Terkadang setelah diberi tugas menulis, kita disuruh maju ke 




6. Bagaimana pembelajaran menulis yang adik mau? 
Pelajarannya yang menarik gitu mbak biar ga bosen. Jangan cuma 






Hasil Wawancara dengan Siswa 
(Pascasiklus) 
 
Hari/Tanggal  : Rabu, 6 Februari 2019 
Waktu   : 09.35 WIB 
Peneliti  : Gabriella Sophia Pinastiti 
Informan  : Yavin Isahya Savarino Kentzada 
 
Setting 
 Wawancara dengan siswa dilakukan pada jam istirahat setelah tindakan 
siklus II selesai dilakukan. Wawancara ini dilakukan di depan kelas VIII B 
SMP Kristen Satya Wacana Salatiga. 
 
1. Menurut kamu, bagaimana pembelajaran menulis teks eksplanasi 
dengan model pembelajaran berbasis masalah? 
Menyenangkan mbak. Karena diberi gambar dan video yang 
memudahkan kita dalam menulis teks eksplanasi. Selain itu juga 
dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari jadi gampang 
mengingatnya. 
 
2. Apakah model pembelajaran berbasis masalah mempermudah dalam 
menulis teks eksplanasi? 
Iya Mbak, sangat mempermudah. Cara mengajar yang menyenangkan, 
baru dan tidak membosankan. Kita juga sangat dibantu menulis teks 
eksplanasi dengan media gambar dan video, sangat mempermudah 
dalam menulis teks eksplanasi. 
 
3. Lebih suka pembelajaran yang biasanya atau dengan model 
pembelajaran ini Dik? 
Jelas lebih suka model pembelajaran ini Mbak. Tidak membosankan. 




mengerjakan aktivitas. Antara guru dan siswa juga jadi lebih dekat. 
Sangat dibantu dalam menulis teks eksplanasi juga Mbak. 
 
4. Sekarang tidak malas dan bingung lagi kan kalau mau menulis? 
Tidak Mbak. Ternyata menulis dengan cara seperti ini menyenangkan 




CATATAN LAPANGAN PRASIKLUS 
 
Hari/Tanggal : Jumat, 25 Januari 2019 
Waktu  : 07.30-09.30 WIB 
Siklus   : Pratindakan 
Pengamat : Penulis 
 
 Prasiklus dilaksanakan pada hari Jumat, 25 Januari 2019 pukul 07.30 
sampai 09.30. Ibu Devi Kristin, S.Pd mempersilakan saya untuk mengamati 
pembelajaran menulis teks eksplanasi di kelas VIII B. Bu Devi dan saya 
memasuki kelas bersamaan. Ketua kelas memimpin teman-temannya untuk 
memberi salam kepada Bu Devi dan saya. Kemudian Bu Devi 
memperkenalkan saya dan maksud kedatangan saya pada hari itu. Kelas sangat 
kondusif karena masih jam pelajaran pertama. Meja dan kursi masih tertata 
rapi. Siswa terlihat siap untuk mengikuti pembelajaran. 
 Saya duduk dan mengamati kegiatan pembelajaran dari belakang kelas. 
Guru memulai pelajaran dengan materi baru yaitu teks eksplanasi. Bu Devi 
menjelaskan tujuan pembelajaran pada hari itu. Pada awalnya guru 
menjelaskan teori mengenai teks eksplanasi yaitu pengertian, struktur, kaidah 
kebahasaan dan pola pengembangan teks eksplanasi. Siswa menyimak 
penjelasan guru dan mencatat hal-hal penting dalam buku catatannya masing-
masing. Pembelajaran masih kondusif, siswa antusias mengikuti pembelajaran. 
Bu Devi membuka sesi pertanyaan mengenai hal-hal yang dirasa siswa belum 
mengerti namun tidak ada respon dari siswa.  
 Selanjutnya guru memberikan penugasan menulis teks eksplanasi. 
Guru tidak menggunakan media apapun, hanya sumber buku teks saja. Kelas 
menjadi gaduh karena siswa tidak siap untuk menulis teks eksplanasi. Banyak 
siswa yang mengeluh dan meminta guru untuk membatalkan penugasan 
menulis teks eksplanasi. Kelas menjadi gaduh dan tidak kondusif. Perlu waktu 
beberapa menit untuk guru kembali menenangkan kelas dan mengembalikan 




 Praktik menulis teks eksplanasi dimulai saat kelas sudah kondusif. 
Kebanyakan siswa masih kebingungan hendak menulis apa. Siswa berbisik-
bisik kepada teman sebangkunya untuk berdiskusi mengenai penugasan 
menulis teks eksplanasi siswa. Siswa kebingungan untuk memulai menulis. 
Kemudian guru memberikan penegasan, siswa diberi kebebasan untuk menulis 
tentang apapun. Guru menyampaikan bahwa nilai dari hasil menulis ini tidak 
akan masuk ke dalam rapor namun hanya sebagai bahan latihan untuk guru 
mengetahui seberapa jauh kemampuan siswa dalam menulis teks eksplanasi. 
Siswa mempunyai waktu 60 menit untuk menulis teks eksplanasi namun hanya 
40 menit efektif siswa menulis. Hal ini dikarenakan 20 menit waktu terbuang 
untuk siswa mencari ide tulisannya.  
 5 menit sebelum bel tanda pelajaran bahasa Indonesia berakhir, guru 
mengecek hasil pekerjaan siswa dan meminta siswa untuk mengumpulkan 
hasil tulisannya, seberapapun yang ia tulis, guru tetap menerimanya. Setelah 
bel tanda pelajaran sudah berakhir, guru menutup pembelajaran dengan salam. 
 
REFLEKSI 
1. Pembelajaran pada prasiklus sangat tidak kondusif. Terlihat dari pelajaran 
yang hanya berpusat pada guru, siswa hanya duduk, menyimak, dan 
mencatat materi pelajaran. Minat siswa terhadap menulis juga masih 
rendah. Hal ini dikarenakan siswa masih kebingungan untuk memulai 
menulis. Siswa juga tidak mendapatkan bantuan rangsangan apapun dari 
guru sehingga siswa kesulitan untuk menemukan ide atau gagasannya 
sendiri. 
2. Antusias dan semangat siswa dalam mengikuti pembelajaran masih 
rendah. Saat guru melemparkan pertanyaan kepada siswa, siswa tidak 
menanggapi. Banyak siswa yang terlihat bosan dengan pelajaran. Ada 
siswa yang berbicara dengan teman sebangkunya, menyandarkan kepala di 
meja serta melakukan aktivitas yang tidak berhubungan dengan pelajaran 
bahasa Indonesia. 
3. Siswa pasif terhadap pembelajaran. Pembelajaran yang berpusat kepada 
guru dan kurang melibatkan siswa membuat siswa menjadi bosan, tidak 
antusias, dan tidak tertarik terhadap pembelajaran. Sehingga saat guru 
melemparkan pertanyaan dan memberi kesempatan siswa untuk bertanya, 








Hasil Pembelajaran Menulis Teks Eksplanasi Sebelum Tindakan 
No Nama Nilai Keterangan 
1 Agung Wibowo 50 Tidak Lulus 
2 Alethea Laksmita Proborini 72 Tidak Lulus 
3 Athanisius Wisnu Krishna Putra 71 Tidak Lulus 
4 Aubrey Chrisylia 61 Tidak Lulus 
5 Daniel Herotama Novaldo Nugroho 58 Tidak Lulus 
6 Francillia Michael Sonjaya 58 Tidak Lulus 
7 Joanita Adya Pradana 79 Lulus 
8 Jeovannya Rachael  57 Tidak Lulus 
9 Maureen Wijaya Santoso 63 Tidak Lulus 
10 Michael Zefanya Ritonga 68 Tidak Lulus 
11 
Mikhail Jonathan Maxdrian 
Paendong 
52 Tidak Lulus 
12 Patrick Phit Fransisco G Tipagau 45 Tidak Lulus 
13 Radjata Nova Putra Sakti 52 Tidak Lulus 
14 Rasendriya Genta Hari Brahmantya 74 Tidak Lulus 
15 Regina Benidicta Christy 52 Tidak Lulus 
16 Samuel Kusuma Atmadja 59 Tidak Lulus 
17 Satrio Bagus Wicaksono 54 Tidak Lulus 
18 Tesalonika Meila Nindi Giyatno 71 Tidak Lulus 
19 Vio Aminno Jekaharap 72 Tidak Lulus 
20 Yavin Isahya Savarino Kentzada 77 Lulus 
 
Keterangan: 
Lulus    = 2 siswa 
Tidak Lulus   = 18 siswa 
Persentase siswa yang lulus  = 10% 









Nama Satuan Pendidikan : SMP Kristen SatyaWacanaSalatiga 
Mata pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  : VIII/2 
Materi Pokok   : Teks Eksplanasi 
Alokasi Waktu  : 2x40menit (2 kali pertemuan) 
 
B. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan 
keberadaannya. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
 
C. Tujuan Pembelajaran  : Peserta didik dapat mengidentifikasi dan 






D. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.10 Menelaah teks eksplanasi 
berupa paparan kejadian suatu 
fenomena alam yang 
diperdengarkan atau dibaca 
3.10.1 Menjelaskan pengertian teks 
eksplanasi 
3.10.2 Mengidentifikasi struktur yang 
terkandung dalam teks eksplanasi 
3.10.3 Menentukan kaidah bahasa teks 
eksplanasi 
 
4.10 Menyajikan informasi, 
data dalam bentuk teks 
eksplanasi proses terjadinya 
suatu fenomena secara lisan 
dan tulis dengan 
memperhatikan struktur, 
unsure kebahasaan, atau aspek 
lisan 
4.10.1 Merumuskan bagian-bagian teks 
eksplanasi berdasarkan informasi yang 
diperoleh 
4.10.2 Merangkai bagian-bagian tersebut 
menjadi teks eksplanasi 
 
E. Materi Pelajaran  
1. Pengertian Teks Eksplanasi 
2. Struktur Teks Eksplanasi 
3. Kaidah Kebahasaan Teks Eksplanasi 
4. Langkah-langkah Menyusun Teks Eksplanasi 
 
F. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Diskusi  
3. Pendekatan pembelajaran: saintifik ilmiah 
4. Model pembelajaran: Problem Based Learning 
 




1. Contoh teks eksplanasi 
2. Gambar Bencana Alam 
 
H. Penguatan Pendidikan Karakter 
1. Religius  
2. Nasionalisme  
3. Integritas  
 
I. Sumber Belajar 
1. Kosasih, E. 2017. Bahasa Indonesia Kelas VIII.  Pusat Kurikulum 
dan Pebukuan, Balitbang, Kemdikbud. 
 
J. Langkah-langkah Pembelajaran 
No Langkah-langkah Pembelajaran Keterangan 
A. Pendahuluan 5 menit  
1.  Salah seorang peserta didik memimpin berdoa 
sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-
masing. 
Sikap religius 
2.  Pendidik menanyakan peserta didik yang tidak 
masuk pada hari itu beserta penyebabnya 
Sikap sosial 
3.  Peserta didik dan pendidik menyepakati kegiatan 
yang akan dilakukan 
 
B. Kegiatan Inti 70 menit 
1.  Orientasi Masalah 
Peserta didik membaca dan mengamati sebuah 
teks eskplanasi mengenai bencana alam yang 
disediakan oleh guru (mengamati) 
Peserta secara aktif menanyakan tentang teks 
eksplanasi yang sudah diamati dan hal-hal yang 








2.  Mengorganisasi Peserta Didik untuk 
Penyelidikan 
Peserta didik berkelompok masing-masing 
kelompok beranggotakan 5 peserta didik. 
Pendidik membagikan gambar bencana alam, 
masing-masing peserta didik dalam kelompok 
mendapatkan contoh gambar bencana alam yang 
berbeda-beda 
Peserta didik bersama kelompoknya 







3.  Membimbing Penyelidikan 
Setelah mencermati gambar dan 
mendiskusikannya, setiap anggota mencatat 
informasi yang berkaitan dengan permasalahan. 
Setiap kelompok mendiskusikan dan mencari 
penyebab yang mengakibatkan timbulnya 
permasalahan tersebut (menalar) 
Setiap kelompok mencari solusi atas 
permasalahan yang ditemukan (menalar) 
Peserta didik bersama kelompoknya 





4.  Mengembangkan dan Menyajikan Hasil 
Setiap peserta didik menyusun kerangka teks 
eksplanasi berdasarkan informasi yang telah 
didapatkan dari hasil diskusi kelompok 
(mencoba) 
Peserta didik menyusun teks eksplanasi 






Beberapa peserta didik mempresentasikan hasil 
teks eksplanasi yang dibuat (mengomunikasikan) 
Peserta didik lain menanggapi dan saling 
memberikan saran perbaikan untuk 
menyempurnakan tugas.  
C. Penutup 5 menit 
1.  Pendidik bersama-sama dengan peserta didik 
menyimpulkan materi pembelajaran yang telah 
dipelajari 
 
2.  Peserta didik dengan bantuan guru melakukan 
refleksi.  
 
3.  Pendidik memberikan pemantapan terhadap hasil 
belajar peserta didik 
 
4.  Peserta didik dan pendidik menentukan dan 
merencanakan tindak lanjut pembelajaran di 
pertemuan berikutnya 
 
5.  Salah seorang peserta didik memimpin doa 




 Bentuk-bentuk penilaian 
No. Teknik Bentuk 
1. Observasi  Jurnal lembar pengamatan proses pembelajaran 
2. Tes Tulis Tes esai  
3. Tes Praktik Menulis teks eskplanasi 
 
Penilaian Pengetahuan  
Kompetensi 
Dasar 














































1. Teks eksplanasi adalah teks yang menjelaskan .... 
2. Teks eksplanasi terdiri atas ... struktur, yaitu ... 
3. Bagian teks eksplanasi yang berisi identifikasi/penjelasan mengenai 
sesuatu yang akan diterangkan  ... 
4. Contoh konjungsi kausalitas diantaranya yaitu ... 
5. Buatlah 2 kalimat menggunakan konjungsi kausalitas yang kalian sebutkan 
dalam soal nomor 4 ... 
 
Penilaian Keterampilan 
Kompetensi Dasar Indikator 
4.10Menyajikan informasi, 
data dalam bentuk teks 
eksplanasi proses terjadinya 
suatu fenomena secara lisan 
dan tulis dengan 
memperhatikan struktur, unsur 
kebahasaan, atau aspek lisan 
4.10.1 Merumuskan bagian-bagian teks 
eksplanasi berdasarkan informasi yang 
diperoleh 
4.10.2 Merangkai bagian-bagian tersebut 
menjadi teks eksplanasi 
 
Rumusan Soal 
1. Buatlah kerangka teks eksplanasi berdasarkan gambarbencanaalam yang 
kalian dapatkan! 
2. Susunlah teks eksplanasi berdasarkan kerangka karangan yang kalian buat! 
Pedoman Penskoran Kompetensi Keterampilan 
Aspek Skor Kriteria 




topik tulisan; substantif; 
pengembangan teks eksplanasi 
lengkap; relevan dengan topik yang 
dibahas 
 22-26 Cukup-Baik: cukup menguasai 
permasalahan; cukup memadai; 
pengembangan observasi terbatas; 
relevan dengan topik tetapi kurang 
terperinci 
 17-21 Sedang-Cukup:  penguasaan 
permasalahan terbatas; substansi 
kurang; pengembangan topik tidak 
memadai 
 13-16 Sangat-Kurang: tidak menguasai 
permasalahan; tidak ada substansi; 
tidak relevan; atau tidak layak dinilai 
Organisasi/Struktur 
teks 
18-20 Sangat Baik-Sempurna: ekspresi 
lancar; gagasan diungkapkan dengan 
jelas; padat, tertata dengan baik; 
urutan logis; kohesif 
 14-17 Cukup-Baik: kurang lancar, kurang 
terorganisasi tetapi ide utama 
ternyatakan; pendukung terbatas; 
logis tetapi tidak lengkap 
 10-13 Sedang-Cukup: tidak lancar; 
gagasan kacau atau tidak terkait; 
urutan dan pengembanan kurang logis 




18-20 Sangat Baik-Sempurna: penguasaan 
kata canggih; pilihan kata dan 
ungkapan efektif; menguasai 
pembentukan kata; penguasaan 
register tepat 
 14-17 Cukup-Baik:  penguasaan kata 
memadai; pilihan, bentuk, dan 
penggunaan kata/ungkapan kadang-
kadang salah, tetapi tidak 
mengganggu 
 10-13 Sedang-Cukup: penguasaan kata 
terbatas; sering terjadi kesalahan 
bentuk, pilihan, dan penggunaan 
kosakata/ungkapan; makna 
membingungkan atau tidak jelas 
 7-9 Sangat-Kurang: pengetahuan 









18-20 Sangat Baik-Sempurna: konstruksi 
kompleks dan efektif; terdapat hanya 
sedikit kesalahan penggunaan bahasa 
(urutan/fungsi kata, artikel, 
pronomina, preposisi) 
 14-17 Cukup-Baik: konstruksi sederhana 
tetapi efektif; terdapat kesalahan kecil 
pada konstruksi kompleks; terjadi 
sejumlah kesalahan penggunaan 
bahasa (fungsi/urutan kata, artikel, 
pronomina, preposisi), tetapi makna 
cukup jelas 
 10-13 Sedang-Cukup: terjadi banyak 
kesalahan dalam konstruksi kalimat 
tunggal/kompleks (sering terjadi 
kesalahan pada kalimat negasi, 
urutan/fungsi kata, artikel, 
pronomina, kalimat fragmen, 
pelesapan; makna membingungkan 
atau kabur 
 7-9 Sangat-Kurang: tidak menguasai 
tata kalimat; terdapat banyak 




10 Sangat Baik-Sempurna: menguasai 
aturan penulisan; terdapat sedikit 
kesalahan ejaan, tanda baca, 
penggunaan huruf kapital, dan 
penataan paragraf 
 6 Cukup-Baik: kadang-kadang terjadi 
kesalahan ejaan, tanda baca, 
penggunaan huruf kapital, dan 
penataan paragraf, tetapi tidak 
mengaburkan makna 
 4 Sedang-cukup: sering terjadi 
kesalahan ejaan, tanda baca, 
penggunaan huruf kapital, dan 
penataan paragraf; tulisan tangan 
tidak jelas; makna membingungkan 
atau kabur   
 2 Sangat-Kurang: tidak menguasai 
aturan penulisan; terdapat banyak 
kesalahan ejaan, tanda baca, 




penataan paragraf; tulisan tidak 
terbaca; tidak layak dinilai 
Jumlah  
Nilai = skor yang diperolehX 4 
Skor maksimum 
 
Salatiga, 16 Januari 2019 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia   Peneliti 
 
 





MATERI PEMBELAJARAN  
1. Pengertian Teks Eksplanasi Anderson menyatakan bahwa teks eksplanasi 
merupakan teks yang menjelaskan tentang proses terjadinya fenomena alam 
maupun fenomena sosial. Teks eksplanasi berisi tentang proses-proses yang 
berhubungan dengan pertanyaan penulis terkait mengapa (why) dan 
bagaimana (how) terhadap suatu fenomena yang ada. Kosasih (2013:85) 
juga menjelaskan pengertian teks eksplanasi, yakni teks yang menerangkan 
atau menjelaskan mengenai proses atau fenomena alam maupun sosial. 
2. Struktur Teks Eksplanasi Kemendikbud (2014) menjelaskan bahwa struktur 
teks eksplanasi terdiri atas tiga bagian yang berupa pernyataan umum 
(pembukaan), deretan penjelasan (isi), dan interpretasi/ penutup (tidak harus 
ada).Anderson (1997) juga menyatakan bahwa terdapat tiga bagian dalam 
struktur teks eksplanasi, yaitu sebagai berikut. 
a. A general statement about the event or thing. This can serve as an 
introduction to the explanation, and it gives the audience a description 
of the event thing and e preview of what the rest of the text will be 
about. Bagian ini disebut juga pernyataan umum atau identifikasi 
fenomena. Dalam pernyataan umum berisi suatu pengenalan dan 
penjelasan secara umum mengenai fenomena yang akan dibahas 
sehingga memberikan gambaran secara umum kepada pembaca 
terhadap fenomena tersebut.  
b. A series of paragraphs that tell the hows or whys. These should be in a 
sequence so that the audience is told of the process that causes the 
event or thing happen. Struktur yang kedua dari teks eksplanasi adalah 
deretan penjelas atau rangkaian kejadian. Deretan penjelas dituliskan 
untuk mengetahui apa saja yang terjadi pada fenomena alam maupun 
sosial. Berisi suatu penjelasan sebab akibat yang ditimbulkan dari 
fenomena yang dibahas.  
c. A concluding paragraph. If this is included, it signals to the audience 
that the explanation has finished. Some explanation do not have a 




earlier, a scaffold is a guide for constructing a piece of text. The 
scaffold below help you when planning an help you when planning an 
explanation. A concluding paragraph atau disebut dengan interpretasi 
atau ulasan merupakan teks penutup yang bersifat pilihan; bukan 
keharusan. Maka, ketika menuliskan interpretasi atau penutup dari 
suatu teks tersebut tidak diharuskan. Dalam interpretasi boleh 
dituliskaan boleh juga tidak.  
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa teks eksplanasi 
memiliki tiga bagian struktur yang membangun di dalamnya yaitu (1) 
identifikasi fenomena, yakni bagian yang berisi penjelasan secara umum 
mengenai fenomena yang dibahas; (2) rangkaian kejadian, yakni berisi 
penjelasan sebab akibat yang ditimbulkan dari fenomena yang dibahas; dan (3) 
ulasan, merupakan simpulan yang berisi solusi yang untuk mengatasi 
permasalahan atau fenomena tersebut.  
 
3. Kaidah Teks Eksplanasi   
Teks dalam kurikulum 2013 memiliki kaidah bahasa yang 
menyusunnya. Teks eksplanasi juga terdapat kaidah bahasa di dalamnya. 
Kemendikbud (2013:134) menyebutkan tiga unsur bahasa yang perlu dipahami 
sebelum menyusun teks eksplanasi.  
a. Kohesi 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kohesi adalah 
keterikatan antarunsur dalam struktur sintaksis atau struktur wacana 
yang ditandai antara lain konjungsi, pengulangan, penyulihan, dan 
pelesapan. Menurut Baryadi (2002:17), kohesi berkenaan dengan 
hubungan bentuk antara bagian-bagian dalam suatu wacana. Kohesi 
dalam wacana diartikan sebagai kepaduan bentuk yang secara 
strukural membentuk ikatan sintaktikal (Mulyana 2005:26). Konsep 
kohesi pada dasarnya mengacu pada hubungan bentuk. Hartono 




satu proposisi atau kalimat dengan proposisi lainnya dalam wacana 
itu. Pendapat senada disampaikan oleh Alwi dkk (2013:41) bahwa 
kohesi merupakan hubungan perkaitan antarproposisi yang 
dinyatakan secara eksplisit oleh unsur-unsur gramatikal dan 
semantik dalam kalimat-kalimat yang membentuk wacana.   
Teks yang kohesif berarti terdapat keterpaduan dalam setiap 
unsurnya. Unsur-unsur tersebut disusun sehingga membentuk suatu 
rangkaian kalimat yang padu dan utuh. Kekohesifan kalimat dapat 
dilihat dalam paragraf pertama dan kedua teks eksplanasi yang 
berjudul “Gempa Bumi” berikut ini.  
Gempa bumi adalah getaran atau guncangan yang terjadi karena 
pergerakan lapisan batu bumi yang berasal dari dasar atau 
bawah permukaan bumi. Peristiwa alam itu sering terjadi 
didaerah yang berada dekat dengan gunung berapi dan juga di 
daerah yang dikelilingi lautan luas.   Gempa bumi terjadi 
karena pergeseran lapisan bawah bumi dan letusan gunung 
yang dahsyat. Selain itu, gempa bumi terjadi begitu cepat 
dengan dampak yang begitu hebat. Oleh karena itu, akibat yang 
ditimbulkan sangat luar biasa. Getaran gempa bumi sangat kuat 
dan merambat ke segala arah sehingga dapat menghancurkan 
bangunan dan menimbulkan korban jiwa.  
 
b. Konjungsi  
 Di dalam teks eksplanasi terdapat unsur bahasa yang berupa 
konjungsi. Konjungsi merupakan salah satu kohesi gramatikal yang 
dilakukan dengan cara menghubungkan unsur yang satu dengan unsur 
yang lain. Unsur-unsur yang dihubungkan dapat berupa kata, frasa, 
klausa/kalimat, alinea/pemarkah lanjutan, topik pembicaraan, dan alih 
topic/pemarkah disjungtif (Sumarlam dkk 2003:220). Menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI), konjungsi berarti kata atau ungkapan 
penghubung antarkata, antarfrasa, antarklausa, dan antarkalimat. Chaer 
(2009) menerangkan konjungsi sebagai kategori yang menghubungkan 
antara paragraf dengan paragraf. Pendapat senada diutarakan Alwi dkk 




menghubungkan kata dengan kata, frasa dengan frasa, atau klausa 
dengan klausa. Konjungsi disebut juga sarana perangkaian unsur-unsur 
dalam suatu wacana. Ditinjau dari kedudukan konstituen yang 
dihubungkan dibedakan adanya konjungsi koordinatif dan konjungsi 
subordinatif.  
 Kalimat Simpleks  
Teks eksplanasi di dalamnya mengandung unsur bahasa berupa 
kalimat simpleks. Kata simpleks menuut KBBI berarti sederhana. 
Kalimat Simpleks adalah kalimat sederhana yang terdiri dari satu pola 
kalimat. Pola kalimat adalah rangkaian kata yang minimal terdiri atas 
fungsi Subjek (S) dan Predikat (P). Di dalam kalimat simpleks tersebut 
hanya terdapat satu kata kerja atau satu predikat utama. Kalimat 
simpleks hanya mengandung satu struktur (S-P-O-Ket-Pel), meskipun 
unsur-unsur dalam kurung tersebut belum tentu ada dalam kalimat 
(Kemendikbud 2013c:196). Dalam istilah lain, kalimat simpleks disebut 
juga dengan kalimat tunggal. 
 
Langkah-langkah Menyusun Teks Eksplanasi 
Langkah menyusun teks eksplanasi sama dengan langkah menulis karangan 
pada umumnya. Langkah menyusun teks eksplanasi adalah sebagai berikut.  
1. Menentukan topik atau tema dari teks eksplanasi Tahap awal dari penulisan 
teks eksplanasi adalah menentukan tema atau topik dari teks eksplanasi 
yang akan disusun. Topik atau tema dapat ditemukan dengan berbagai cara 
misal melalui sebuah pengamatan objek secara langsung.  
2. Mengumpulkan bahan/data Tahap ini mengharuskan peserta didik untuk 
mengumpulkan informasi/data berkaitan dengan hal yang akan ditulis. 
Sebelum melanjutkan menulis, perlu ada bahan yang menjadi bekal dalam 
menunjukkan eksistensi tulisan sehingga dapat memunculkan ide, 
daninovasi dalam penulisan. Data dapat dicari dari berbagai sumber 




3. Membuat kerangka karangan berdasarkan struktur teks eksplanasi Pada 
tahap ini, peserta didik membuat keangka karangan berdasarkan struktur 
teks yaitu pernyataan umum, deretan penjelas, dan interpretasi. Kerangka 
karangan adalah rencana penulisan yang memuat garis-garis besar dari suatu 
karangan yang akan ditulis, dan merupakan rangkaian ideide yang disusun 
secara sistematis, logis, jelas, terstruktur, dan teratur. Kerangka karangan 
dibuat untuk mempermudah penulisan agar tetap terarah dan tidak keluar 
dari topik atau tema yang dituju.   
4. Mengembangkan karangan menjadi sebuah teks utuh Pada tahap ini, peserta 
didik mengembangkan kerangka teks eksplanasi yang telah dibuatnya 
menjadi sebuah paragraf utuh dengan bekal informasi/data yang sudah 
dikumpulkan sebelumnya. Pengembangan paragraf juga harus 
memperhatikan pilihan kata, kelogisan kalimat serta kohesi sehingga sesuai 





Model Pengerjaan Menulis Teks Eksplanasi pada Siklus I 
Struktur  Poin dalam Kerangka 
Teks 
Teks Eksplanasi yang Utuh 
Identifikasi 
Fenomena 
-Banjir besar dan datang 
tiba-tiba.  
-Mengalir deras dan 
menghanyutkan semua 
benda  










Banjir bandang merupakan 
banjir yang besar dan datang 
dengan tiba-tiba. Banjir 
bandang mengalir dengan 
deras dan menghanyutkan 
semua benda yang berada di 
hadapannya. Banjir bandang 
juga disebut dengan air bah. 
Banjir bandang 
mengakibatkan berbagai 
masalah, baik masalah sosial 
maupun masalah ekonomi. 
Serta merusak berbagai 
fasilitas dan sarana 
prasarana yang dilewatinya. 
Selain itu, aliran deras yang 
membawa berbagai macam 
material dari hulu 




Penyebab utama banjir 
bandang adalah proses 
orografi.  
-Angin mengandung uap 
air dan bergerak secara 
horizontal. 
-Naik menuju 
pegunungan yang dingin.  
-Kondensasi sehingga 
terjadi hujan di sekitar 
pegunungan.  
-Banjir bandang di 
sepanjang aliran sungai. 
 
Jebolnya bendungan atau 
waduk.  
-Hujan lebat dalam waktu 
lama menambah debit air  
-Jumlah air semakin besar 
sehingga tanggul tidak 
kuat menahan debit air 
-Tanggul jebol  
Penyebab utama banjir 
bandang adalah terjadinya 
proses orografi. Hujan 
orografis adalah hujan yang 
terjadi karena angin yang 
mengandung uap air dan 
bergerak secara horizontal. 
Kemudian angin tersebut 
naik menuju pegunungan 
yang dingin. Hal ini 
menyebabkan kondensasi 
sehingga terjadi hujan di 
sekitar pegunungan. Karena 
curah hujan yang tinggi, 
akhirnya banjir bandang 
terjadi di daerah sepanjang 
aliran sungai. 
Jebolnya bendungan atau 
waduk juga dapat 
mengakibatkan banjir 
bandang. Hujan lebat yang 




-Aliran air menghantam 
semua yang ada di 
depannya. 
lama menambah debit air 
pada waduk atau 
bendungan. Jumlah air 
dalam waduk atau 
bendungan semakin besar 
sehingga tanggul tidak kuat 
menahan debit air yang 
tertampung. Tanggul akan 
jebol dan mengeluarkan 
semua air yang ditampung. 
Aliran air yang besar ini 
akan mengalir dan 
menghantam semua yang 
ada di depannya. 
Ulasan -Disebabkan oleh 
beberapa faktor  
-Pemerintah dan 
masyarakat bersatu 
menanggulangi banjir  
-Melakukan penghijauan, 
menanam kembali hutan-
hutan yang gundul, dan 
membuang sampah pada 
tempatnya. 
Banjir bandang tidak bisa 
dianggap sebagai satu 
persoalan tunggal, tetapi 
sesuatu yang diakibatkan 
oleh beberapa faktor yang 
secara berantai 
mengakibatkan banjir 
bandang. Pemerintah dan 
masyarakat harus bersatu 
padu menanggulangi banjir 
agar dampak negatif 
bencana alam yang satu ini 
dapat diminimalisasi. 
Seperti dengan melakukan 
penghijauan, menanam 
kembali hutan-hutan yang 
gundul, dan membuang 






CATATAN LAPANGAN SIKLUS I 
 
Hari/Tanggal : Rabu, 30 Januari 2019 
Waktu  : 07.30-09.30 
Pertemuan  : I 
Pengamat : Peneliti 
 
 Siklus I pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu, 31 Januari 
2019. Pelajaran dimulai pukul 07.30-09.30. Kondisi kelas sangat tenang dan 
kondusif dikarenakan masih jam pelajaran pertama. Seluruh siswa terlihat siap 
mengikuti pembelajaran pada hari itu. 
 Guru bertanya pada siswa mengenai pembelejaran menulis teks 
eksplanasi pada pertemuan sebelumnya, apa yang siswa alami dan rasakan 
ketika mendapat tugas menulis teks eksplanasi. Beberapa siswa menjawab 
“Susah Bu” dalam artian mereka merasa kesulitan dalam menulis teks 
eksplanasi. Guru mereviu hasil tulisan teks eksplanasi yang telah mereka buat. 
Siswa masih banyak yang belum bisa menyusun kalimat dengan benar, 
memilih kata yang tepat, dan struktur yang mereka buat masih belum teratur 
atau dapat dikatakan belum memenuhi syarat sebuah teks eksplanasi. 
 Selanjutnya, guru mengulang kembali materi mengenai tek 
seksplanasi. Hal ini dilakukan sebagai penegasan. Guru menjelaskan dengan 
pelan-pelan dan menggunakan kata-kata atau contoh yang konkrit agar siswa 
mudah memahami. Guru menciptakan suasana kelas yang menyenangkan agar 
tidak ada ketegangan dan juga menciptakan suasana yang lebih akrab antara 
siswa dengan guru. Berbeda dengan prasiklus, pembelajaran pada siklus I 
pertemuan I ini guru sering melemparkan pertanyaan kepada siswa mengenai 
hal-hal yang siswa belum mengerti. Beberapa siswa pun bertanya mengenai 
hal yang masih ia bingungkan. 
 Guru membagikan teks eksplanasi yang dijadikan model. Masing-
masing siswa mencermati teks model tersebut. Siswa menanyakan hal-hal 




Siswa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok. Masing-masing 
kelompok terdiri dari 5 siswa. Kemudian guru membagikan gambar bencana 
alam, masing-masing siswa dalam kelompok mendapatkan gambar bencana 
alam yang berbeda. Siswa dalam kelompoknya mendiskusikan dan 
mengidentifikasi gambar bencana alam tersebut. 
Setelah mencermati gambar dan mendiskusikannya, setiap kelompok 
mencatat informasi yang berkaitan dengan gambar bencana alam. Seperti 
penyebab timbulnya bencana alam tersebut serta solusi agar untuk mencegah 
bencana alam itu terjadi. Langkah selanjutnya adalah siswa dalam kelompok 
menyusun kerangka karangan teks eksplanasi yang kemudian menyusunnya 
menjadi teks eksplanasi utuh. 
Sebelum pembelajaran berakhir, guru meminta masing-masing 
kelompok membacakan hasil tulisannya di depan kelas. Siswa lain menyimak. 
Guru memberi kesempatan kepada siswa lainnya untuk menanggapi seperti 
memberi pertanyaan dan masukan terhadap hasil tulisan kelompok yang telah 
membacakan hasil tulisannya. Namun tidak ada satupun siswa yang memberi 
respon. 
Bel tanda pembelajaran telah usai, masing-masing kelompok 






CATATAN LAPANGAN SIKLUS I 
 
Hari/Tanggal : Jumat, 1 Februari 2019 
Waktu  : 07.30-09.30 
Pertemuan  : II 
Pengamat : Peneliti 
 
 Siklus I pertemua kedua dilaksanakan pada hari Jumat, 1 Februari 
2019. Pada hari jumat ini pembelajaran bahasa Indonesia juga dilaksanakan 
pada jam 07.30.-09.30. seluruh peserta diidk bersiap menerima materi yang 
akan disampaikan oleh guru. Guru dan penulis memasuki ruang kelas 
kemudian ketua kelas memimpin teman-temannya untuk memberi salam. Guru 
menanggapi salam peserta didik dan mempersilahkan peserta didik duduk. 
 Guru memulai materi dengan melakukan apersepsi tanya jawab 
mengenai puisi. Hal ini untuk mengetes daya ingat siswa mengenai 
pembelajaran teks eksplanasi pada pertemuan sebelumnya. Selanjutnya guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran pada hari itu yaitu praktik menulis teks 
eksplanasi secara individu. 
 Guru membagikan gambar bencana alam, lembar kerja kerangka 
karangan, dan selembar kertas untuk menulis teks eksplanasi kepada masing-
masing siswa. Siswa mencermati dan mengidentifikasi gambar bencana alam 
tersebut. Selanjutnya, masing-masing siswa mengidentifikasi penyebab 
terjadinya bencana alam yang ia dapatkan serta mengidentifikasi solusi agar 
bencana alam itu tidak terjadi (pencegahan). 
 Siswa menuangkan temuannya itu menjadi kerangka karangan teks 
eksplanasi. Setelah selesai membuat kerangka karangan ada beberapa siswa 
yang bertanya kepada guru apakah hasil pekerjaannya itu sudah benar atau 
belum. Langkah selanjutnya adalah siswa menuangkan kerangka karangan 
tersebut ke dalam sebuah teks eksplanasi yang utuh. 
 Sebelum pembelajaran berakhir. Guru memberi kesempatan kepada 




melatih rasa percaya diri siswa. Terdapat 7 siswa yang berani maju ke depan 
kelas untuk membacakan hasil tulisannya. 
 Bel tanda pelajaran bahasa Indonesia berakhir, hasil tulisan teks 
eksplanasi mengenai bencana alam dikumpulkan kepada guru. Guru menutup 
pembelajaran dengan salam. 
 
REFLEKSI SIKLUS I 
1. Minat belajar siswa tampak belum merata dan masih ada yang bersikap 
pasif karena belum adanya komunikasi yang ramah, terbuka, dan 
komunikatif antara guru dan siswa untuk menciptakan suasana bersahabat 
dan menyenangkan agar keberanian siswa untuk bertanya dapat tumbuh. 
2. Siswa belum terbiasa menemukan sendiri ide atau gagasan pada penulisan 
teks eksplanasi karena siswa belum mendapat bimbingan secara 
menyeluruh dalam penulisan teks eksplanasi. 
3. Masih terdapat beberapa siswa yang belum mencapai nilai ketuntasan 
minimal, hal ini menunjukkan bahwa siswa masih kesulitan dalam menulis 
teks eksplanasi. 
4. Keadaan kelas ramai saat pelaksanaan menulis teks eksplanasi karena 
siswa belum memahami cara menulis teks eksplanasi dengan benar. 
Kebanyakan siswa bingung dengan lembar kerja kerangka karangan 






Hasil Pembelajaran Menulis Teks Eksplanasi Siklus I 
No Nama Nilai Keterangan 
1 Agung Wibowo 62 Tidak Lulus 
2 Alethea Laksmita Proborini 83 Lulus 
3 Athanisius Wisnu Krishna Putra 81 Lulus 
4 Aubrey Chrisylia 86 Lulus 
5 Daniel Herotama Novaldo Nugroho 70 Tidak Lulus 
6 Francillia Michael Sonjaya 65 Tidak Lulus 
7 Joanita Adya Pradana 84 Lulus 
8 Jeovannya Rachael  68 Tidak Lulus 
9 Maureen Wijaya Santoso 76 Lulus 
10 Michael Zefanya Ritonga 77 Lulus 
11 
Mikhail Jonathan Maxdrian 
Paendong 
71 Tidak Lulus 
12 Patrick Phit Fransisco G Tipagau 58 Tidak Lulus 
13 Radjata Nova Putra Sakti 77 Lulus 
14 Rasendriya Genta Hari Brahmantya 79 Lulus 
15 Regina Benidicta Christy 67 Tidak Lulus 
16 Samuel Kusuma Atmadja 75 Lulus 
17 Satrio Bagus Wicaksono 81 Lulus 
18 Tesalonika Meila Nindi Giyatno 86 Lulus 
19 Vio Aminno Jekaharap 78 Lulus 
20 Yavin Isahya Savarino Kentzada 84 Lulus 
 
Keterangan: 
Lulus    = 13 siswa 
Tidak Lulus   = 7 siswa 
Persentase siswa yang lulus  = 65% 





Penilaian Proses Pembelajaran Siklus I 


















4 3 4 11 73,3 Kurang 
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5 4 4 13 80 
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8 Jeovannya Rachael  








































































Nama Satuan Pendidikan : SMP Kristen SatyaWacanaSalatiga 
Matapelajaran   : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  : VIII/2 
Materi Pokok   : Teks Eksplanasi 
Alokasi Waktu  : 2x40menit (1 kali pertemuan) 
 
B. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan 
keberadaannya. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
 
C. Tujuan Pembelajaran  : Peserta didik dapat mengidentifikasi dan 







D. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.10 Menelaah teks 
eksplanasi berupa paparan 
kejadian suatu fenomena 
alam yang diperdengarkan 
atau dibaca 
3.10.1 Menjelaskan pengertian teks 
eksplanasi 
3.10.2 Mengidentifikasi struktur yang 
terkandung dalam teks eksplanasi 
3.10.3 Menentukan kaidah bahasa teks 
eksplanasi 
 
4.10 Menyajikan informasi, 
data dalam bentuk teks 
eksplanasi proses terjadinya 
suatu fenomena secara lisan 
dan tulis dengan 
memperhatikan struktur, 
unsure kebahasaan, atau 
aspek lisan 
4.10.1 Merumuskan bagian-bagian teks 
eksplanasi berdasarkan informasi yang 
diperoleh 
4.10.2 Merangkai bagian-bagian tersebut 
menjadi teks eksplanasi 
 
E. Materi Pelajaran  
a. Pengertian Teks Eksplanasi 
b. Struktur Teks Eksplanasi 
c. Kaidah Kebahasaan Teks Eksplanasi 
d. Langkah-langkah Menyusun Teks Eksplanasi 
 
F. Metode Pembelajaran 
a. Ceramah 
b. Diskusi  
c. Pendekatan pembelajaran: saintifik ilmiah 
d. Model pembelajaran: Problem Based Learning 
 




a. Contoh teks eksplanasi 
b. Video Bencana Alam 
 
H. Penguatan Pendidikan Karakter 
a. Religius  
b. Nasionalisme  
c. Integritas  
 
I. Sumber Belajar 
a. Kosasih, E. 2017. Bahasa Indonesia Kelas VIII.  Pusat Kurikulum 
dan Pebukuan, Balitbang, Kemdikbud. 
 
J. Langkah-langkah Pembelajaran 
No Langkah-langkah Pembelajaran Keterangan 
A. Pendahuluan 5 menit  
1.  Salah seorang peserta didik memimpin 
berdoa sesuai dengan agama dan kepercayaan 
masing-masing. 
Sikap religius 
2.  Pendidik menanyakan peserta didik yang 
tidak masuk pada hari itu beserta 
penyebabnya 
Sikap sosial 
3.  Peserta didik dan pendidik menyepakati 
kegiatan yang akan dilakukan 
 
B. Kegiatan Inti 70 enit 
1.  Orientasi Masalah 
Peserta didik membaca dan mengamati 
sebuah teks eksplanasi yang disediakan oleh 
guru (mengamati) 
Peserta secara aktif menanyakan tentang teks 
eksplanasi yang sudah diamati dan hal-hal 





2.  Mengorganisasi Peserta Didik untuk 
Penyelidikan 
Peserta didik menyimak video mengenai 
proses terjadinya tsunami yang ditayangkan 






3.  Membimbing Penyelidikan 






mencatat informasi yang berkaitan dengan 
permasalahan. 
Peserta didik mencari penyebab yang 
mengakibatkan timbulnya permasalahan 
tersebut (menalar) 
Peserta didik mencari solusi atas 
permasalahan yang ditemukan (menalar) 




4.  Mengembangkan dan Menyajikan Hasil 
Setiap peserta didik menyusun kerangka teks 
eksplanasi berdasarkan informasi yang telah 
didapatkan (mencoba) 
Peserta didik menyusun teks eksplanasi 
berdasarkan kerangka yang telah dibuat 
(mencoba) 
Beberapa peserta didik mempresentasikan 
hasil teks eksplanasi yang dibuat 
(mengomunikasikan) 
Peserta didik lain menanggapi dan saling 
memberikan saran perbaikan untuk 
menyempurnakan tugas.  
Persentasi  
C. Penutup 5 menit 
1.  Pendidik bersama-sama dengan peserta didik 
menyimpulkan materi pembelajaran yang 
telah dipelajari 
 
2.  Peserta didik dengan bantuan guru 
melakukan refleksi.  
 
3.  Pendidik memberikan pemantapan terhadap 
hasil belajar peserta didik 
 
4.  Peserta didik dan pendidik menentukan dan 
merencanakan tindak lanjut pembelajaran di 
pertemuan berikutnya 
 
5.  Salah seorang peserta didik memimpin doa 




 Bentuk-bentuk penilaian 
No. Teknik Bentuk 
1. Observasi  Jurnal lembar pengamatan proses pembelajaran 






Kompetensi Dasar Indikator 
4.10 Menyajikan informasi, 
data dalam bentuk teks 
eksplanasi proses terjadinya 
suatu fenomena secara lisan dan 
tulis dengan memperhatikan 
struktur, unsur kebahasaan, atau 
aspek lisan 
4.10.1 Merumuskan bagian-bagian teks 
eksplanasi berdasarkan informasi yang 
diperoleh 
4.10.2 Merangkai bagian-bagian tersebut 
menjadi teks eksplanasi 
 
Rumusan Soal 
1. Buatlah kerangka teks eksplanasi berdasarkan video bencana alam yang 
telah ditayangkan! 
2. Susunlah teks eksplanasi berdasarkan kerangka karangan yang kalian buat! 
Pedoman Penskoran Kompetensi Keterampilan 
Aspek Skor Kriteria 
Isi 27-30 Sangat Baik-Sempurna:  menguasai 
topik tulisan; substantif; 
pengembangan teks eksplanasi 
lengkap; relevan dengan topik yang 
dibahas 
 22-26 Cukup-Baik: cukup menguasai 
permasalahan; cukup memadai; 
pengembangan observasi terbatas; 
relevan dengan topik tetapi kurang 
terperinci 
 17-21 Sedang-Cukup:  penguasaan 
permasalahan terbatas; substansi 
kurang; pengembangan topik tidak 
memadai 
 13-16 Sangat-Kurang: tidak menguasai 
permasalahan; tidak ada substansi; 
tidak relevan; atau tidak layak dinilai 
Organisasi/Struktur 
teks 
18-20 Sangat Baik-Sempurna: ekspresi 
lancar; gagasan diungkapkan dengan 
jelas; padat, tertata dengan baik; 
urutan logis; kohesif 
 14-17 Cukup-Baik: kurang lancar, kurang 
terorganisasi tetapi ide utama 
ternyatakan; pendukung terbatas; logis 
tetapi tidak lengkap 
 10-13 Sedang-Cukup: tidak lancar; gagasan 




pengembanan kurang logis 




18-20 Sangat Baik-Sempurna: penguasaan 
kata canggih; pilihan kata dan 
ungkapan efektif; menguasai 
pembentukan kata; penguasaan 
register tepat 
 14-17 Cukup-Baik:  penguasaan kata 
memadai; pilihan, bentuk, dan 
penggunaan kata/ungkapan kadang-
kadang salah, tetapi tidak mengganggu 
 10-13 Sedang-Cukup: penguasaan kata 
terbatas; sering terjadi kesalahan 
bentuk, pilihan, dan penggunaan 
kosakata/ungkapan; makna 
membingungkan atau tidak jelas 
 7-9 Sangat-Kurang: pengetahuan tentang 
kosakata, ungkapan, dan pembentukan 




18-20 Sangat Baik-Sempurna: konstruksi 
kompleks dan efektif; terdapat hanya 
sedikit kesalahan penggunaan bahasa 
(urutan/fungsi kata, artikel, 
pronomina, preposisi) 
 14-17 Cukup-Baik: konstruksi sederhana 
tetapi efektif; terdapat kesalahan kecil 
pada konstruksi kompleks; terjadi 
sejumlah kesalahan penggunaan 
bahasa (fungsi/urutan kata, artikel, 
pronomina, preposisi), tetapi makna 
cukup jelas 
 10-13 Sedang-Cukup: terjadi banyak 
kesalahan dalam konstruksi kalimat 
tunggal/kompleks (sering terjadi 
kesalahan pada kalimat negasi, 
urutan/fungsi kata, artikel, pronomina, 
kalimat fragmen, pelesapan; makna 
membingungkan atau kabur 
 7-9 Sangat-Kurang: tidak menguasai tata 
kalimat; terdapat banyak kesalahan; 
tidak komunikatif; tidak layak dinilai 
Mekanik/tanda 
baca 
10 Sangat Baik-Sempurna: menguasai 
aturan penulisan; terdapat sedikit 
kesalahan ejaan, tanda baca, 





 6 Cukup-Baik: kadang-kadang terjadi 
kesalahan ejaan, tanda baca, 
penggunaan huruf kapital, dan 
penataan paragraf, tetapi tidak 
mengaburkan makna 
 4 Sedang-cukup: sering terjadi 
kesalahan ejaan, tanda baca, 
penggunaan huruf kapital, dan 
penataan paragraf; tulisan tangan tidak 
jelas; makna membingungkan atau 
kabur   
 2 Sangat-Kurang: tidak menguasai 
aturan penulisan; terdapat banyak 
kesalahan ejaan, tanda baca, 
penggunaan huruf kapital, dan 
penataan paragraf; tulisan tidak 
terbaca; tidak layak dinilai 
Jumlah  
Nilai = skor yang diperolehX 4 
Skor maksimum 
 
Salatiga, 10 Februari 2019 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia   Peneliti 
 
 





CATATAN LAPANGAN SIKLUS II 
 
Hari/Tanggal : Rabu, 6 Februari 2019 
Waktu  : 07.30-09.30 
Pertemuan  : I 
Pengamat : Peneliti 
 
 Siklus kedua ini hanya dilakukan sekali pertemuan karena dirasa 
cukup. Siklus dua dilaksanakan pada hari Rabu, 6 Februari 2019 pukul 07.30-
09.30. Guru bersama peneliti memasuki kelas bersamaan. Seperti biasa, ketua 
kelas memimpin teman-temannya untuk memberi salam. Guru menjawab 
salam tersebut dan mempersilahkan para siswa untuk duduk kembali. 
 Pertemuan pada hari ini diawali dengan guru mereviu hasil tulisan 
siswa pada siklus I. Guru menanyakan hal-hal yang masih menjadi kesulitan 
atau kendala saat siswa menulis teks eksplanasi. Pembelajaran hari ini terasa 
lebih menyenangkan karena guru menciptakan suasana yang akrab dengan 
siswa. Siswa pun tidak ragu-ragu lagi untuk memberi respon terhadap 
pembelajaran. Mereka tidak lagi takut untuk bertanya dan menyampaikan 
pendapat mengenai kesulitan yang ia alami. 
 Guru mengulas lagi materi tentang teks eksplanasi agar siswa teringat 
kembali dan tertanam erat dalam ingatannya. Setelah itu guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran pada hari itu yaitu praktik menulis teks eksplanasi secara 
individu dengan media video yang akan ditayangkan. 
 Guru menayangkan video mengenai proses terjadinya tsunami, siswa 
menyimak dan mencermati video tersebut. Siswa menuliskan hal-hal penting  
mengenai penyebab, proses terjadinya, dan juga apa yang harus dilakukan saat 
tsunami terjadi. Siswa menuangkan catatannya tersebut ke dalam kerangka 
karangan kemudian menuliskan teks eksplanasi secara utuh. 
 Beberapa siswa membacakan hasil tulisannya di depan kelas. Guru 




mau menanggapi hasil tulisan temannya itu. Sebelum pembelajaran berakhir. 
Guru membagikan angket pascatindakan yang harus diisi oleh siswa. 
 Pembelajaran diakhiri dengan motivasi yang diberikan oleh guru. Guru 
memotivasi siswa untuk terus menulis tanpa harus menunggu mendapat tugas 
dari guru. Lalu guru memberi waktu kepada peneliti untuk menyampaikan 
sepatah dua patah kata terima kasih kepada siswa. Guru mengakhiri 
pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
 
REFLEKSI SIKLUS II 
1. Pembelajaran pada siklus II leboh baik jika dibandingkan dengan 
pembelajaran tindakan kelas pada siklus I. Dapat dilihat dari 
meningkatnya nilai rata-rata siswa. 
2. Minat siswa dalam mengikuti pembelajaran dan dalam menulis teks 
eksplanasi sudah muncul dan merata. Kelas menjadi kondusif. Dapat 
dilihat dari tidak adanya siswa yang tidak memperhatikan, bicara 
sendiri dan melakukan aktivitas yang tidka berhubungan dengan 
pembelajaran. Siswa juga sudah berani untuk bertanya dan aktif di 
kelas karena pembelajaran pada siklus II ini lebih menyenangkan. 
3. Ide dan gagasan siswa muncul dan berkembang karena rangsangan 





Hasil Pembelajaran Menulis Teks Eksplanasi Siklus II 
No Nama Nilai Keterangan 
1 Agung Wibowo 90 Lulus 
2 Alethea Laksmita Proborini 89 Lulus 
3 Athanisius Wisnu Krishna Putra 83 Lulus 
4 Aubrey Chrisylia 90 Lulus 
5 Daniel Herotama Novaldo Nugroho 93 Lulus 
6 Francillia Michael Sonjaya 79 Lulus 
7 Joanita Adya Pradana 86 Lulus 
8 Jeovannya Rachael  85 Lulus 
9 Maureen Wijaya Santoso 86 Lulus 
10 Michael Zefanya Ritonga 85 Lulus 
11 
Mikhail Jonathan Maxdrian 
Paendong 
79 Lulus 
12 Patrick Phit Fransisco G Tipagau 85 Lulus 
13 Radjata Nova Putra Sakti 87 Lulus 
14 Rasendriya Genta Hari Brahmantya 88 Lulus 
15 Regina Benidicta Christy 77 Lulus 
16 Samuel Kusuma Atmadja 84 Lulus 
17 Satrio Bagus Wicaksono 83 Lulus 
18 Tesalonika Meila Nindi Giyatno 91 Lulus 
19 Vio Aminno Jekaharap 94 Lulus 
20 Yavin Isahya Savarino Kentzada 95 Lulus 
 
Keterangan: 
Lulus    = 20 siswa 
Tidak Lulus   = 0 siswa 
Persentase siswa yang lulus  = 100% 





Penilaian Proses Pembelajaran Siklus II 
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Dokumentasi Pelaksanaan Siklus I 
       
 
Dokumentasi Pelaksanaan Siklus II 






































Surat Izin Penelitian 
 
 
 
